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Pengembangan Perangkat Pembelajaran Science, Technology, Engineering,
And Mathematics (Stem) Berbasis Learning Community Dan Pengaruhnya
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Dalam Menyelesaikan Masalah
Barisan Dan Deret Aritmatika; Khusnul Insani, 190220101022; 2019; Program
Studi Pendidikan Matematika; Jurusan Pendidikan MIPA; Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan, Universitas Jember.

Abad 21 merupakan abad yang berlandaskan ilmu pengetahuan dan tekhnologi,
sehingga menuntut SDM sebuah negara untuk menguasai berbagai keterampilan termasuk
keterampilan berfikir kritis. Untuk itu perlu menyiapkan siswa Indonesia untuk memiliki
kemampuan berpikir kritis.. Karena itu tujuan dari berpikir kritis adalah agar dapat
menjauhkan seseorang dari keputusan yang keliru dan tergesa-gesa sehingga tidak
dapat dipertanggungjawabkan. Kemampuan berfikir  kritis mendukung
keberhasilan dalam studi maupun bekerja.

Salah satu pendekatan yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis adalah
STEM, dikenal sebaga pendekatan pembel gjaran terapan yang menggunakan pendekatan
antar-ilmu. Aplikasi STEM dibarengi dengan pembelgjaran aktif dan berbasis pemecahan
masal ah sehingga siswa dididik untuk berpikir kritis, analitis, dan fokus kepada solusi.

Pendekatan STEM dapat diimplementasikan dengan model Learning Community.
Learning Community bertujuan meningkatkan prestasi belgjar siswa dengan cara berbagi
dengan teman yang berkemampuan, memecahkan masalah bersama, menanamkan
tanggung jawab bersama, dan mengembangkan kehidupan siswa. Pendekatan STEM
cocok untuk diterapkan di SMK. STEM menerapkan pembelgjaran berbasis
pemecahan masalah yang sengagja menempatkan penyeledikan ilmiah dan
penergpan matematika dalam konteks merancang teknologi sebagai bentuk
pemecahan masalah. Dalam penelitian ini digunakan materi barisan & deret
aritmatika karena materi ini sesuai dengan pembelgjaran STEM. Materi barisan &
deret aritmatika digjarkan di Kelas X.

Tujuan penelitian ini adalah mendiskripsikan proses dan hasil
pengembangan perangkat pembelgaran berupa Rencana Pelaksanaan
Pembelgaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), dan Tes Hasil Belgar (THB).
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Dengan STEM berbasis Learning Community dapat mempengaruhi
kemamampuan Berpikir Kritis ditinjau dari aspek kevalidan, kepraktisan dan
keefektifan.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan. Rancangan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah didasarkan pada model pengembangan
perangkat pembelgjaran Pengembangan dalam penelitian ini merupakan model 4-
D yang dikembangkan oleh Thiagargjan. Model pengembangan ini terdiri dari 4
tahap, yaitu define, design, develop, dan disseminate. Tahap define adalah tahap
untuk menetapkan dan mendefinisikan sSyarat-syarat pembelagjaran.Tahap
perancangan bertujuan untuk merancang perangkat pembelgaran.Tahap
pengembangan adalah tahap untuk menghasilkan produk pengembangan yang
dilakukan melalui dua langkah, yakni: (1) penilaian ahli (expert appraisal) yang
diikuti dengan revisi, (2) uji coba pengembangan (developmental testing). Tahap
disseminasi merupakan suatu tahap akhir pengembangan produk.

Hasil penelitian menunjukkan perangkat pembelgjaran dinyatakan valid,
praktis, dan efektif. Rata-rata keseluruhan nilai validari RPP, LKS, dan THB
berturut-turutsebesar 4.,50, 4,4 dan 4,5. Kevalidan ditinjau dari ketiga validator
yakni dua dosen dan satu guru matematika SMK Negeri 2 Bondowoso.
Kepraktisan ditinjau dari aktivitas guru pembelgjaran untuk mengetahui aktivitas
guru didapat dari hasil pengamatan oleh observer, berdasarkan hasil pengamatan
aktivitas guru diperoleh ratarata sebesar 90% yang menunjukkan bahwa
keterlaksanaan pembelgjaran berlangsung dengan baik, Sedangkan hasil
pengamatan aktivitas siswa selama lima pertemuan berada pada kriteria baik.
Aspek efektivitas ditinjau dari hasil angket respon siswa. Berdasarkan hasil
analisis respon siswa menunjukkan bahwa presentase respon siswa sebesar 84%
hal ini menunjukkan perangkat pembelgjaran yang dikembangkan efektif karena

banyaknya siswa yang memberi respon positif= 80%.
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BAB |. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Abad 21 merupakan abad yang berlandaskan ilmu pengetahuan dan

tekhnologi, sehingga menuntut SDM sebuah negara untuk menguasai berbagai
keterampilan termasuk keterampilan berfikir kritis. Untuk itu perlu menyiapkan
siswa Indonesia untuk memiliki keterampilan berpikirkritis. Berpikir kritis adalah
berpikir secara beralasan dan reflektif dengan menekankan pembuatan keputusan
tentang apa yang harus dipercaya atau dilakukan (Ennis dalam Hassoubah,
2004:87) . Melaui berpikir kritis seseorang mampu memecahkan masalah dan
mengambil keputusan atau memenuhi rasa keingin tahuan dengancara bekerja
sama melaui kolaboras dan komunikasi. Karena itu tujuan dari berpikir kritis
adalah agar dapat menjauhkan seseorang dari keputusan yang keliru dan tergesa-
gesa sehingga tidak dapat dipertanggungjawabkan. Kemampuan berfikir kritis
mendukung keberhasilan dalam studi maupunbekerja.

Tingkat kemampuan berpikir kritis siswa di SMK masih rendah. Terbukti
dari nilai matematika memecahkan masalah soa HOTS rata-rata kurang, ini
disebabkan karena siswa kurang memahami apa yang diketahui dari soal untuk
mengarah ke jawaban yang ditanyakan dari soal HOTS tersebut. Serta belum bisa
membedakan soal dalam bentuk soal cerita, apakah termasuk deret aritmatika atau
geometri. Karena metode yang digunakan guru masih banyak menggunakan
ceramah. Oleh karena itu perlu diterapkan sebuah pendekatan pembelgjaran yang
dapat meningkatkan siswa berpikir kritis

Salah satu pendekatan yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
adalah STEM, dikena sebaga pendekatan pembelgaran terapan yang
menggunakan pendekatan antar-ilmu. Aplikass STEM dibarengi  dengan
pembelgjaran aktif dan berbasis pemecahan masalah sehingga siswa didik untuk
berpikir kritis, analitis, dan fokus kepada solusi. Komponen teknik pendidikan
STEM tidak hanya memberikan solusi sgja tetapi menekankan pada proses dan
desain/rancangan solusi. Menurut Brown, dkk (2011) STEM adalah meta- disiplin
ditingkat sekolah dimana guru Sains, teknologi, teknik dan matematika mengajar
pendekatan terpadu dan masing-masing disiplin tidak dibagi-bagi tapi ditangani
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dan diperlakukan sebagai satu kesatuan yang dinamis. Pendekatan pembelajaran
STEM dengan mengintegrasikan keempat komponen ilmu pengetahuan mampu
menghasilkan aktivitas berpikir siswa yang berguna untuk membantu
memunculkan berpikir kritis siswa yang ditandai dengan kemampuan
memecahkan masalah, mengambil  keputusan, menganalisis asumsi,
mengevaluasi, dan melakukan penyelidikan

Pendekatan STEM dapat diimplementasikan dengan model Learning
Community. Learning Community bertujuan meningkatkan prestasi belgjar siswa
dengan cara berbagi dengan teman yang berkemampuan, memecahkan masalah
bersama, menanamkan tanggung jawab bersama, dan mengembangkan kehidupan
siswa. Aktivitas belgjar siswa dipacu melaui kelompok kecil agar dapat
mengembangkan keterampilan sosial, keterampilan individual dan meningkatkan
kualitas belgjar dengan bantuan teman sekelompok. Tyler dalam Redhana (2003:
13-14) berpendapat bahwa pengalaman atau pembelgaran yang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk memperoleh keterampilan- keterampilan dalam
pemecahan masalah dapat merangsang keterampilan berpikir kritis siswa.
Pertukaran gagasan yang aktif didalam kelompok kecil tidak hanya menarik
perhatian siswa tetapi juga dapat mempromosikan pemikiran kritis. Kerjasama
dapat memberi kesempatan kepada siswa untuk terlibat dalam diskus,
bertanggung jawab terhadap pelgjaran sehingga dengan begitu mereka menjadi
pemikir yang kritis (Totten dalam Gokhale 2002).

Pendekatan STEM cocok untuk diterapkan di SMK. STEM menerapkan
pembelgaran berbasis pemecahan masalah yang sengga menempatkan
penyeledikan ilmiah dan penerapan matematika dalam konteks merancang
teknologi sebagai bentuk pemecahan masalah. Dalam penedlitian inidigunakan
materi barisan & deret aritmatika karena materi ini sesuai dengan pembelgjaran
STEM. Materi barisan & deret aritmatika digjarkan di Kelas X.

Perangkat pembelgjaran yang perlu dikembangkan dalam menunjang
keberhasilan suatu kegiatan pembelgaran di antaranya adalah Rencana
Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), Tes Hasll Belgar
(THB). Ketersediaan bahan sesual tuntutan kurikulum, karakteristik, sasaran, dan
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tuntutan pemecahan masalah merupakan beberapa alasan yang mendorong adanya
pengembangan perangkat pembelgjaran (Depdiknas, 2008: 8). LKS merupakan
lembar tugas yang diberikan pada siswa yang beris petunjuk serta langkah-
langkah untuk menyelesaikan tugas. Selain lembar kerja siswa dalam mendesain
perangkat pembelgjaran sebaiknya mempertimbangkan beban kognitif siswa.
Uraian di atas merupakan alasan pentingnya peneliti mengembangkan Perangkat
Pembelgjaran khusus untuk SMK. Judul yang digunakan adalah Pengembangan
Perangkat Pembelgjaran Science, Technology, Engineering, And Mathematics
(STEM) Berbasis Learning Community Dan Pengaruhnya Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa Dalan Menyelesaikan Masalah Barisan Dan Deret
Aritmatika.

1.2 RumusanMasalah
Berdasarkan latar belakang di atas rumusan masalah dari penelitian adalah

sebagal berikut.

1. Bagaimanakah proses pengembangan perangkat pembelgaran STEM
berbasis Learning Community pada materi barisan & deret aritmatika kelas X
SMK yang valid, praktis, dan efektif?

2. Bagamanakah hasil proses pengembangan perangkat pembelgaran STEM
berbasis Learning Community pada materi barisan & deret aritmatika kelas X
SMK yang valid, praktis, dan efektif?

3. Bagamanakah pengaruh penggunaan perangkat pembelgaran STEM
berbasis Learning Community yang valid, praktis dan efektif terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa kelas X SMK pada materi barisan & deret
aritmatika?

1.3 TujuanPendlitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diurakan di atas dapat
disimpulkan bahwa tujuan yang ingin dicapa pada penelitian ini sebagai berikut.

1 Untuk mendeskripsikan proses pengembangan perangkat pembelgaran STEM

berbasis Learning Community pada materi barisan & deret aritmatika kelas X
SMK yang valid, praktis, danefektif.
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2 Untuk mendeskripsikan hasil pengembangan perangkat pembelgjaran STEM
berbasis Learning Community pada materi barisan & deret aritmatika kelas X
SMK yang valid, praktis, danefektif.

3. Untuk meningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dalam penerapan
perangkat pembelgaran STEM berbasis Learning Community pada materi
barisan & deret aritmatika kelas X SMK

4. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan perangkat pembelgaran STEM
berbasis Learning Community yang valid, praktis dan efektif terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa kelas X SMK pada materi barisan & deret
aritmatika

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1) Manfaat Teoritis, secara teoritis diharapkan penelitian ini dapat
memberikan gambaran efektivitas penerapan perangkat pembelgaran
STEM berbasis LearningCommunity.

2) Manfaat Praktis, adapun hasil penelitian ini akan berarti terhadap
perseorangan atau instansi,seperti:

a) Bagi pendliti, dapat menambah pengetahuan dan wawasan
mengenai pengembangan Kemampuan Berfikir Kritis dengan
STEM berbasis learning Communit ydalam menyelesaikan
masalah.

b) Bagi siswa, sebaga sarana untuk mendapatkan pengetahuan dan
pengalaman belgjar, sehingga siswa dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dengan Perangkat Pembelgjaran STEM
berbasis Learning Community dalam menyel esaikanmasal ah.

c) Bagi dosen, dapat memberi inspiras mengenali kemampuan
Berfikir Kritisdengan Perangkat Pembelgaran STEM berbasis

Learning Community.
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d) Bagi sekolah, sebagai referensi untuk mendorong guru dalam
menyusun/ mengembangakan Kemampuan Berfikir Kritisdengan
Perangkat Pembelgjaran STEM berbasis Learning Community.

15 Spesifikasi Produk
Spesifikasi produk digunakan untuk membedakan perangkat pembelajaran ini

dengan yang lain, yaitu produk dikembangkan sesuai dengan pembelgaran STEM

berbasis Learning Community dan diintegrasikan terhadap kemampuan berpikir
kritis pada materi barisan dan deret aritmatika. Spesifikasi produk yang
dikembangkan pada penelitian ini, berupa Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran

(RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), dan Tes Hasi| Belgjar (THB):

1) Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) yang dihasilkan memenuhi
karakteristik pembelgaran STEM berbasis Learning Community pada materi
barisan & deret aritmatika kelas X SMK dan diintegrasikan dengan kegiatan
siswa yang memungkinkan kemampuan berpikir kritis digunakan.

2 Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dihasilkan memenuhi karakteristik
pendekatan STEM berbasis Learning Community yang terintegrasi dengan
kemampuan berpikir kritis siswa. Kegiatan berpikir kritis siswa harus dilalui
siswa dalam menyelesaikan permasalahan yang disgjikan untuk mengkonstruk
pengetahuan. Tahapan untuk mempermudah siswa dalam mengkonstruk
pengetahuannya digunakan pembelgjaran STEM  berbasis Learning
Community. Permasalahan pada LKS ini adalah tentang barisan & deret
aritmatika kelas X SMK

3) Soa pada Tes Hasil Belgjar (THB) terintegrasi dengan indikator kemampuan
berfikir kritis. Alasannya yaitu soal pada THB digunakan untuk mengukur
kemampuan berpikir kritis siswa setelah mempelgari Lembar Kerja Siswa
(LKS) sehingga dikaitkan dengan indikator kemampuan berpikir kritis

1.6 Kebaruan Pendlitian

Hasil penelitian ini memiliki beberapa kebaruan, di antaranya adalah sebagai
berikut.

1) Pengembangan perangkat pembelajaran STEM berbasis Learning Community

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam  menyelesaikan
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2

masalah barisan & deret aritmatika sehingga LKS yang dikembangkan
menggunakan pembelgaran STEM berbasis Learning Community.

Soal tes hasil belgjar digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis
siswa, sehingga indiktor keterampilan berpikir kritis dimunculkan pada soal
tes hasil belajar
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BAB Il. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Berpikir Kritis.

2.1.1. Definisi Berpikir Kritis

Keterampilan berpikir menurut Rosnawati (2012) dapat didefinisikan
sebagai suatu proses kognitif yang dipecah-pecah ke dalam langkah-langkah nyata
yang selanjutnya digunakan sebagal pedoman berpikir. Menurut pandangan
Suryadi (2008), proses berpikir berkaitan erat dengan apa yang terjadi di dalam
otak manusia yang mungkin dapat divisualisasikan, diobservas dan
dikomunikasikan yang berhubungan dengan fakta-fakta yang ada di dunia
Pembelgjaran-pembelgjaran yang dilakukan di lembaga pendidikan ditujukan
untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi para siswa. Kemampuan
berpikir tinggat tinggi atau Higher Oder Thinking Skill (HOTS) diartikan sebagai
kemampuan berpikir dengan mengembangkan gagasan melaui langkah khusus
dengan memanipulasi pengetahuan yang dapat menghasilkan pengetahuan baru
(Pratiwi dan Fasha, 2015). Kemampuan berpikir tingkat tinggi meliputi
kemampuan berpikir kritis, kemampuan berpikir kreatif dan kemampuan
memecahkan masalah. Penelitian ini akan difokuskan pada peningkatan

kemampuan berpikir kritis siswa.

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan yang sangat esensia
dalam kehidupan, pekerjaan dan memiliki fungs efektif untuk semua aspek
kehidupan lainnya (Soeprapto, 2001). Facione (2013) menyatakan bahwa berpikir
kritis sebagai pengaturan diri dalam memutuskan sesuatu yang dapat
menghasilkan interpretasi, analisis, evaluas, inferens ataupun pemaparan
menggunakan bukti, konsep, metodologi, kriteria dan pertimbangan
kontekstualyang menjadi dsar diambilnya suatu keputusan. Menurut Haryani
(2011), berpikir kritis adalah sutau proses yang bertujuan untuk membuat
keputusan rasional yang diarahkan untuk memutuskan apakah meyakini atau

mel akukan sesuatu
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2.1.2.Indikator Berpikir Kritis

Kemampuan seseorang dalam berpikir kritis dapat dikenali dari tingkah laku
yang diperlihatkannya selama proses berpikir. Oleh karena itu, beberapa ahli
mengemukakan indikator-indikator berpikir kritis. Menurut Ennis (1993), terdapat
limaindikator berpikir kritis, antaralain sebagai berikut.

a. Mampu merumuskan pokok-pokok permasalahan.

b.  Mampu mengungkapkan fakta yang dibutuhkan dalam penyelesaian
masalah.

c.  Mampu memilih argument logis, relevan danakurat.
d. Mampu mendeteks bisa berdasarkan sudut pandang yang berbeda.

e. Mampu menentukan akibat dari suatu pernyataan yang diambil
sebagal suatu keputusan.

2.2. STEM

2.2.1.Pengertian dan Konsep STEM

STEM merupakan singkatan dari Science Technologi Engineering
Mathematic. Menurut Sanders (2009), STEM merupakan suatu pendekatan yang
mengeksploras dua atau lebih subjek STEM serta satu atau lebih mata pelajaran
yang terdapat pada sekolah. Moore dkk. (2014) mendefinisikan STEM sebagai
suatu pendekatan dalam menggabungkan beberapa atau keempat subjek STEM
menjadi satu pelgjaran yang dilandas pada hubungan antar subjek dan masalah
dunia nyata. Perdapat lain dari Kelley dan Knowles (2016) menyatakan bahwa
STEM merupakan suatu pendekatan untuk mengajarkan dua atau lebih subjek
STEM yang terkait dengan praktik secara autentik sehingga dapat meningkatkan
minat belgjar siswa.

Pendekatan STEM yang diterapkan di sekolah dapat membuat siswa lebih
mengetahui  pentingnya pendidikan dalam menyelesaikan permasalahan dan
situas di dunia nyata sekarang ini (Banks, 2009). Integrasi subjek STEM dapat
lebih efektif apabila menggunakan pendekatan yang strategis dalam penerapannya
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sehingga dapat membuat siswa belgjar lebih relevan, merangsang munculnya
pengelaman bermakna, mendorong kemampuan berpikir tingat tinggi serta
meningkatkan retensi (Stohlmann dkk., 2012). Kelley dan Knowles (2016)
memberikan saran bahwa untuk mengintegrasikan subjek STEM setidaknya ada
dua namun tidak keseluruhan dalam satu pembelgaran agar tidak menyulitkan
pendidik. Hal ini dikarenakan pendidik dituntut memiliki pemahaman yang kuat
mengenai hubungan antar subjek STEM
2.2.2.Manfaat PendekatanSTEM

Menurut Asmuniv (2015), terdapat beberapa kemampuan dalam diri siswa
yang dapat ditingkatkan menggunakan pendekatan STEM sesuai subjeknya yang
disgikan dalam Tabel 2.1. Kemampuan tersebut penting untuk membantu
meningkatkan sumber daya manusia.

Tabel 2. 1 Pendekatan STEM dalam meningkatkan kemampuan siswa

No  Subjek STEM Kemampuan

1 Sains (Science) Kemampuan dalam mengidentifikasi informasi
ilmiah,
kemudian mengerapkannya dalam dunia nyata yang
juga
meiliki peran dalam mencari solusi
2 Teknologi Kemampuan dalam menggunakan berbagai
teknologi,
(Technology) belajar mengembangkan teknologi, menganalisis
teknologi dapat memengaruhi pemikiran
3 Teknik Kemampuan dalam mengembangkan teknologi
dengan
(Engineering) desain yang lebih kretaif dan inovatif melalui
penggabungan berbagal bidang keilmuan
4 Matematika Kemampuan menganalisis dan menyampaikan
gagasan, rumusan, menyelesaian permasal ahan
secara
(Mathematic) matematika dalam pengaplikasiannya

2.2.3.Pendekatan Pembelajaran STEM
Terdapat tiga pendekatan pembelgjaran STEM yang dikembangkan oleh
Roberts dan Cantu (2012) yang dapat diterapkan di sekolah, yaitu:

a Pendekatan Silo
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Pendekatan ini menekankan pada pemberian kesempatan terhadap siswa
untuk mendapatkan pengetahuan daripada keterampilan teknis. Pendekatan
silo ini mempunyai beberapa kakteristik, diantaranya adalah pembelgaran
di dalam kelas hanya memberikan sedikit kesempatan siswa untuk bisa
aktif dan pembelgaran masih otoriter oleh pendidik. Pendekatan silo
menekankan pada pengetahuan yang memperleh penilaian.
b. PendekatanT ertanam
Pendekatan ini menekankan pada penguasaan pengetahuan melalui kondisi
dunia nyata dan cara yang dilakukan untuk dapat menyelesaikan masalah
dalam lingkup sosial, budaya dan fungsional. Pendekatan tertanam ini
memprioritaskan integritas pada subjek dan menghubungkan materi yang
utama dengan materi pendukung atau materi tertanam.
C. PendekatanT erpadu
Pendekatan ini memberikan penekanan terhadap penggabungan berbagai
bidang STEM dan menjadikannya satu subjek. Pendekatan terpadu ini
menggabungkan berbagai konten lintas kurikuler, misalnya kemampuan.
Berpikir kritis, penyelesaian masalah, dan informasi ilmiah yang menjadi
suatu solusi dari permasalahan melalui pengintegrasian materi yang
digjarkan di kelas dan waktu yang berbeda.
Penelitian ini menggunakan model EDP dengan sintak sebagai berikut;
1. Mengindentikasi dan mendefinisikan masalah yang da sesuai dengan topik
bahasan melalui pertanyaan pengarah guru
2. Meneliti masalah dengan cara mengumpulkan sumber yang diperlukan untuk
mendapatkan jawaban dari masalah yang ditetapkan untuk dibahas
3. Mengidentifikas solusi potensial dan merencanakan untuk memecahkan
masalah melalui brainstorming
4. Pengerjaan produk/ model berdasarkan solusi potensial sebagai bentuk
realisasi perencanaan yang disepakati
Lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar dibawah ini;
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2.3. Learning Community
Learning Community merupakan suatu konsep terciptanya belgar bersama
di sekolah, yaitu proses pembelgjaran antara pendidik dengan pendidik, antara
pendidik dengan siswa, siswa dengan siswa, dan bahkan antara masyarakat
sekolah dengan masyarakat luar sekolah (Noer dan Mansyur, 2017). Menurut
Sagala (2005:89), konsep learning community adalah menyarankan agar hasil
pembelgjaran diperoleh dari kerja sama atau sharing antar teman, antar kelompok,
dan antara yang tahu ke yang belum tahu. Kunci dari metode learning
communityyang diutarakan olen Muchsin (2016) adalah berbicara dan berbagi
pengalaman dengan orang lain, bekerja sama dengan orang lain sehingga dapat
menciptakan pembel gjaran yang lebih baik dibandingkan dengan belajarsendiri.
Metode learning community bertujuan untuk meningkatkan prestasi belgjar
siswa dengan cara berbagi dengan teman yang berkemampuan, memecahkan
masalah bersama, menanamkan sikap tanggung jawab bersama, dan
mengembangkan kehidupan sosial siswa (Muchsin, 2016). Metode learning
community dalam praktiknya dapat terwujud dengan beberapa cara (Depdiknas,
2003:16), diantaranya sebagai berikut:
a.  pembentukan kelompokkecil.
b. pembentukan kelompokbesar.
c. mendatangkan ahli ke kelas (tokoh, dokter, petani, polis, tukang
kayu,dsb.).
d. bekerjadengan kelassedergat.
e. bekerjakelompok dengan kelas diatasnya.
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f. bekerja denganmasyarakat.
2.4.Perangkat Pembelajaran
Tabel 2. 2 Kriteria Kualitas Perangkat Pembelgjaran

No Kriteria Hasil Analisis Data yang Disyaratkan
1 Perangkat Lembar validasi dengan kategori minimal cukup valid
Pembelajaran o )
Valid Saran dari validator tidak mengubah total perangkat

atau hanya mengakibatkan revisi kecil
2 Perangkat Keterlaksanaan perangkat pembelajaran kategori

Pembelajaran =~ minimal baik

Praktis ) . 9
Saran dari praktisi tidak mengubah total perangkat
pembelajaran atau hanya mengakibatkan revisi kecil
3 Perangkat Keaktifan siswa minimal aktif
Pembelajaran . . .
Efektif Lebih dari 75% siswa tuntas

Respon siswa memenuhi kriteria minimal sebagian
besar siswa memiliki ketertarikan terhadap perangkat
pembelajaran

2.4.1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Rencana pelaksanaan pembelgjara (RPP) merupakan sebuah rencana yang
disusun dalam proses belgjar menggjar agar kegiatan pembelagjaran lebih terarah
dan berjalan dengan lancar, efektif dan efisien, sehingga tujuan pembelajaran
dapat dicapai dengan baik. RPP menggunakan prosedur dan pengorganisasian
pembelgjaran untuk mencapai satu kompetensi dasar yang telah ditetapkan dalam
standar isi dan telah dijabarkan dalam Silabus (Permendiknas Nomor 41 Tahun
2007). Adapun langkah yang harus diambil dalam menyusun RPP sebagaiberikut.
a. Menuliskan identitas matapelgjaran
Identitas ini meliputi sekolah, mata pelgaran atau tema pelgaran,
kelas/semester dan alikasi waktu.
b. Menuliskan kompetens Inti
kompetens Inti (KI) merupakan kualifikasi kemampuan minimal siswa dan

menggambarkan penguasaan pengetahuan, sikap dan keterampilan yang
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diharapkan untuk dicapai pada suatu mata pelagjaran.
c. Menuliskan kompetens dasar
Kompetensi dasar (KD) adalah sejumlah kemampuan yang harus dikuasai oleh
siswa dalam mata pelgjaran tertentu sebagai rujukan penyusunan indicator
kompetensi.

d. Menuliskan indikator pencapaian kompetens

Indikator kompetensi adalah perilaku yang dapat diukur atau diobservas
untuk dijadikan acuan penilaian ketercapaian kompetens dasar mata
pelajaran.
e. Merumuskan tujuan pembelgaran
Tujuan pembelgjaran menggambarkan proses dan hasil pembelgjaran yang
diharapkan untuk dicapai oleh siswa sesuai dengan kompetensi dasar.
f. Materi gar
Materi gjar memuat fakta-fakta, konsep, prinsip dan prosedur yang relevan.
Materi gar ditulis dalam bentuk peta konsep sesuai dengan rumusan
indikator pencapaian kompetensi.
0. Alokas waktu
Alokasi waktu ditentukan untuk keperluan pencapaian kompetensi dasar dan
beban belgjar.
h.  Menentukan metode pembelgaran
Metode pembelgaran yang digunakan oleh pendidikan dapat mewujudkan
suasana belgjar dan proses pembelgaran sehingga siswa mencapai
kompetens dasar atau indikator yang ditetapkan.
i.  Merumuskan kegiatan pembelgaran
1) Pendahuluan
Pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam setiap pertemuan kegiatan
belggar menggar yang ditujukan untuk membangkitkan motivasi dan
memfokuskan siswa untuk dapat berpartisipasi aktif selama pembelgjaran.
2 Inti
Kegiatan inti beris kegiatan-kegiatan pembelgaran untuk mencapai

kompetens dasar. Kegiatan ini dilakukan secara sistematis melalui proses
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eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi. Kegiatan initi harus bersifat interaktif,
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi dan memberi ruang bagi
siswa untuk berprakarsa, meningkatkan kreativitas dan kemandirian sesuai
bakat, minat dan perkembangan fisik sertapsikologis.

3 Penutup

Penutup merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengakhiri proses belgjar
mengajar. Kegiatan ini dapat dilakukan dalam bentuk rangkuman atau
kesimpulan, penialai dan refleksi, atau umpan balik dan tindak lanjut.

j. Penilaian hasil belgjar

Prosedur dan instrument penilaian proses dan hasil belgjar disesuaikan dengan

indikator pencapaian kompetensi dan mengacu pada standar penilaian.
k. Sumber belagjar

Sumber belgjar ditentukan berdasarkan pada standar kompetensi, kompetensi

dasar, materi gar, kegiatan pembelgaran dan indikator pencapaian

kompetensi
2.4.2.Lembar Kerja Siswa

Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan salah satu media pembelgjaran yang

berbentuk cetak yang berisi materi dan tugas yang harus dikerjakan oleh siswa.
LKS termasuk media cetak hasil pengembangan teknologi yang berupa buku yang
berisi materi visual (Arsyad, 2004). Dalam Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006,
LKS didefiniskan sebagal lembaran-lembaran yang beris tugas yang harus
dikerjakan oleh siswa. Menurut Senam dkk. (2008), LKS adalah sumber belgjar
penunjang yang dapat meningkatkan kemampuan pemahaman siswa terhadap
materi yang harus mereka kuasai. Pendapat lain menyatakan bahwa LKS
merupakan salah satu bahan gar yang memainkan peran penting dalam
memastikan efektivitas kegiatan belgjar mengajar (Kaymakci,2012).

LKS yang dikembangkan untuk pembelgaran di kelas harus dapat mencapai
kompetensi. Oleh karena itu, menurut PermendiknasNomor 41 Tahun 2007, LKS

harus menerapkan pembelgjaran yang meliputi proses-proses eksplorasi, elaborasi
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dan konfirmasi. Penyusunan LK S harus memperhatikan tiga persyaratan kualitas
yaitu aspek didaktik, aspek konstruksi, aspek teknik dan minat siswa terhadap
produk LKS yang dikembangkan (Widjagjanti, 2008). Komponen LKS menurut
Trianto (2007) harus meliputi judul eksperimen, teori singkat mengenai materi,
alat dan bahan, prosedur eksperimen, data pengamatan dan pertanyaan dari
kesimpulan untuk bahan diskusi. Suyatno dkk. (2011) juga menjabarkan garis
besar komponen dari LK S yang didapat dilihat pada Tabel2.3.

Tabel 2. 2 Komponen lembar kerjasiswa

NO | KOMPONEN

1 Nomor LKS, hal ini dimaksudkan untuk mempermudah pendidik
mengenal dan menggunakannya. Misalnya untuk kelas 2, kompetensi
dasar 2 dan kegiatan 1, makanomor LK Snya adalah LKS2.2.1

2 Ringkasanmateri

Judul kegiatan, berisi tpik kegiatan sesuai kompetensidasar

4 Tujuan, berisi tujuan yang ingin dicapai dari pembelgaran sesuai

kompetensi dasar

5 Alat dan bahan, apabila kegiatan belajar memerlukan alat dan bahan,

maka harus dituliskan

6 Prosedur kerja, berisi petunjuk kerja untuk siswayang berfungsi
mempermudah dalam melakukan kegiatanbel gjar

7 Tabel data, merupakan table yang dapat diisi dengan catatan hasil
pengamatan atau pengukuran siswa. Untuk kegiatanyang tidak
memerlukan data, maka dapat diganti dengan kotak kosong yang bisa

dimanfaatkan untuk menulis, menggambar atauberhitung

8 Diskusi, berisi pertanyaan-pertanyaan yang menuntun siswa melakukan
analisis data dan melakukan konseptualisasi. Pada beberapa mata
pelgjaran, bahan diskusi dapat berupa pertanyaan yang bersifatrefleksi.
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2.4.3. TesHasIBelagjar

Tes Hasil Belgar (THB) merupakan instrumen yang digunakan untuk
mengukur penguasaan isi dan kemampuan siswa dalam mengerjakan soal
pemecahan masalah. THB yang diberikan kepada siswa dapat mengukur
kemampuan mereka dalam memahami konsep serta aplikasinya dalam pemecahan
masalah sesuai konteks sebagai ukuran kinerja siswa (Hobri, 2010:45). Menurut
Trianto (2007:76), THB dibuat dengan mengacu pada kompetensi dasar yang
ingin dicapai, dijabarkan dalam indikator-indikator pencapaian hasil belajar dan
disusun berdasarkan kisi-kisi penulisan butir soal lengkap dengan kunci
jawabannya.

Pada penelitian ini, THB merupakan tes tulis berupa tes yang
dikembangkan berdasatkan pembelajaran STEM berbasis learning community
dengan pokok bahasan barisan dan deret.

2.5. Kriteria Perangkat Pembelajaran yang Valid, Praktis, dan Efektif
Perangkat pembelgaran dikatakan valid dapat dilihat dari lembar validasi
dengan kategori minimal valid serta saran dari validator tidak mengubah total
perangkat atau hanya mengakibatkan revisi kecil. Perangkat pembelajaran
dikatakan dikatakan praktis apabila keterlaksanaan perangkat pembel ajaran berada
pada kategori minimal balk, serta saran dari praktis tidak mengubah total
perangkat atau hanya mengakibatkan revisi kecil. Perangkat pembelgaran
dikatakan efektif apabila keaktifan siswa minimal berada pada kategori aktif, |ebih

dari 75% siswatuntas, dan respon siswa terhadap perangkat pembelajaran positif.

2.6. Barisan danDeret
Pola bilangan, barisan dan deret bilangan.
Pola Barisan bilangan

Beberapa jenis bilangan memiliki pola tertentu. Pola bilangan diartikan
sebagai susunan angka-angka yang memiliki pola tertentu. Misanya: 1, 4 ,7, 10,
dan 2, 6, 18, 54,. Pola bilangan dapat berupa gambar, formula, atau rumus untuk

menentukan nilai bilangan berdasarkan urutannya.
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Pola barisan bilangan adalah sebuah barisan bilangan yang penulisannya
mengikuti polatertentu. Pola-polatersebut yaitu :
Pola Per segi

Pola persegi adalah pola bilangan yang dapat membentk persegi atau sama
dengan pola bilangan pangkat 2. Contohnya: 2, 4, 9, 16, ...
Rumusnya :

Pola Per segi Panjang

Pola persegi panjang adalah pola dari bilangan-bilangan yang dapat
membentuk persegi panjang. Contohnya: 2, 6, 12, 20, ...
Rumusnya:

Pola Segitiga

Pola segitiga adalah pola barisan bilangan-bilangan yang dapat membentuk
segitiga. Contohnya: 3, 6, 10, 15, ...

" nn+1)
2
Barisan sebagai fungsi.

Untuk menentukan suku-suku suatu barisan kita melihat keteraturan pola dari
suku-suku sebelumnya. Salah satu cara untuk menentukan rumus umum suku ke n
( Un) suatu barisan adalah dengan memperhatikan selisih antara dua suku yang
berurutan. Bila pada satu tingkat pengerjaan belum diperoleh selisih tetap, maka
pengerjaan dilakukan pada tingkat berikutnya sampai diperoleh selisih tetap.
Suatu barisan berdergjat satu (linier) bila selish tetap, diperoleh dalam satu
tingkat tingkat pengerjaan . Disebut dergjat dua bila selisih tetap diperoleh dalam
duatingkat pengerjaan dan seterusnya.

Bentuk Umum dari barisan-barisan itu merupakan fungs dalam n sebagai
berikut : Selisih tetap 1tingkat — Un = an+b
Selisih tetap 2tingkat — Un = an?+bn+c
Selisih tetap 3tingkat — Un = an®+bn®+cn+d
Barisan Linier ( Berderajad satu )
Bentuk umum Un = an + b . Dengan demikian Uy =a+b;U>=2a+b;

Uz =3a+ b Dan seterusnya.
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(i) a+b 2a+b 3a+b da+b dst......

(i) a a a
Contoh :

Rumus umum suku ke n barisan bilangan 2,5,8,11, ........
Dapat ditentukan dengan cara sebagai berikut :

a=3 — at+b=2
3+b=2
b=2\3& &
Sehingga Un=an+b= 3n-1
Barisan berderajad dua.

Bentuk umum Un =an 2+ bn + ¢. Dengan demikian Ui=a+b+c; Uz=
dJa+2b+c; Us=9a+3b+c; Us=16a+4b+c dst.....

(1) atb+c 4at+2b+c 9a+3b+c 16at+4b+c
(i) 3a +b 5a+b 7a+b
.......... y
\/ \_/
(iii) 2a 2a 2a
Contoh :

Rumus umum suku ke nbarisan5,8, 13,20, 29, .........

Dapat ditentukan dengan cara sebagai berikut :
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(1) 3 5 7 9
~—_ 7 ~~— " >~
(1) 2 2 2
atb+c =5 3a+b=3 2a=2 a=1

31+b=3 b=3-3=0
1+0+c=5 c=5-1=4
Sehingga Un = n?+4

Contoh :
Jika rumus suku ke n suatu barisan adalah U, = 2n — 3, maka tentukan 5 suku

pertama dari barisan tersebut.

Penyelesaian :
Un=2n-3
U=21-3=2-3=-1 Us=2.4-3=8-3=5
U=22-3=4-3=1 Us=2.5-3=10-3=7

U3 =23-3=6-3=3

Jadi barisan bilangan tersebut adalah: -1,1,3,5,7, ....
Menurut Sukino, 2016:321), barisan adalah himpunan sembarang unsur-unsur
yang ditulis secara berurutan. Barisan bilangan meripakan bilangan yang disusun
sesual aturan tertentu. Unsur atau suku dari barisan adalah nilai suatu fungsi yang
memiliki domain himpunan bilangan agli.
Deret Bilangan

Penjumlahan berurutan dari suku-suku barisan disebut dengan deret bilangan.

Jumlah suku- suku suatu barisan disebut deret. Jumlah n suku pertama dari

barisan bilangan U1,U>,Us,..,Un dan dilambangkan dengan S, dirumuskan dengan:

Si=Ui+Ux+Usz+ ... + Un
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Contoh : Tentukan deret bilangan dari barisan bilangan berikut ;

a 3,6,9,12, ...
b. -5,-3,-1,1, .......
Penyelesaian ;

a $=3+6+9+12+......
b. Si= -5+-3+-1+1+.....

Barisan dan deret aritmetika.

Seorang karyawan suatu perusahaan pada tahun 2008 menerima gaji pertama
sebesar Rp. 700 000,00. Karena cara bekerjanya baik, jujur, rajin dan bertanggung
jawab maka setiap bulannya dinaikkan Rp. 10 000,00 selama satu tahun pertama.
Dari uraian tersebut, bagaimana menentukan besarnya gaji karyawan tersebut
pada bulan ke 5 atau besarnya jumlah gaji selama satu tahun ? Permasalahan
tersebut dapat kita selesaikan dengan deret aritmetika . Apakah barisan aritmetika
itu ? Kemudian sifat-sifat apa yang berlaku pada barisan aritmetika ? Untuk
menjawab pertanyaan tersebut terlebih dahulu kita pelajari uraian berikut .
Barisan aritmetika ;

Barisan bilangan U,,U,,Us, ..., U, _4, U, disebut dengan barisan aritmetika
jika sdish antara dua suku yang berurutan selalu tetap. Selish tersebut
dinamakan beda dan dilambangkan dengan huruf ‘b’. Jadi, b = U, — U; = U3 —
U,=:=U,—U,_,. SUKu ke-n dari barisan aritmetika yang disimbolkan
dengan U, dapat dirumuskan sebaga berikut: U, = a+ (n—1)b dengan a
adal ah suku pertama, n menyatakan banyak suku dan b adalah beda.

Barisan aritmetika adalah barisan bilangan yang mempunyai sifat selisih
antara dua suku yang berurutan adalah sama atau tetap. Selish dua suku yang
berurutan disebut beda dan dilambangkan dengan huruf b (beda) .

Suku-suku barisan aritmetika dilambangkan dengan :

Ui, Uz2,Uz, iy Un

Uis =a maka barisan bilangannya menjadi : a, atb , at2b, .......,
a+(n-1)b
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Catatan ; b =U,—Un

Un=a+(n-1)b

Contoh :
1. Diketahui barisan aritmetika: 8, 11, 14, 17, .......
Tentukan besarnya elemen-elemen berikut :
a. beda b. suku ke 10 C. Rumussuku ke-n
Penyelesaian :
a b=U2-U;=11-8 =3
b. Un=a+(n-1)b
Upo=8+ (10-1)3=8+27=35
c. Uh=a+(n-1)b
Un=8+(n-1)3
=8+3n-3
Un=3n+5
2. Gagji seorang karyawan perusahaan pada bulan pertama Rp. 800
000,00 Karena bekerjanya baik maka setiap bulan dinaikkan Rp. 20
000,00 . Tentukan gaji karyawan tersebut pada bulan ke 8 ?
Penyelesaian : a = 800.000 b =20.000 n=38
Uhn=a+(n-1)b
Us = 800.000 + ( 8-1) 20.000
= 800.000+ 9.20.000 = 800.000+ 180.000 = 980.000
Jadi gaji karyawan tersebut adalah Rp. 980.000,00
3. Sebuah barisan aritmatika diketahui Us =2 dan U0 = 26
Tentukan : a beda b. suku ke- 12

Penyelesian :
Us =a+3b =2 Upp=a+11b
Up=a+9% =26 - =-10+11.4
=-10 + 44
-6b = -24 = 34
b =4

a+3b =2
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Deret aritmatika;

Jika suku pertama dari barisan aritmetika dinyatakan dengan a, maka bentuk
umum barisan menjadi: a, (a + b), (a + 2b), ..., (a + (n — 1)b). Apabila semua
suku barisan dijumlahkan, maka akan terbentuk deret aritmetika sebagai berikut:
a+(a+b)+(a+2b)+ -+ (a+ (n—1)b). Oleh karena itu, Jumlah n suku
pertama dari deret aritmetika (S,,) dapat dirumuskan sebagal berikut.

S, = g(a + U,)ataus,, = §(2a +(n—1)b
Jumlah suku-suku barisan aritmetika disebut deret aritmetika , dan

dinyatakan dengan S, . Jumlah n suku pertama barisan aritmetika sebagai berikut :
Si=Ur+Ux+Us+ ... + Un

Sn=%n(2a+(n-1)b) atau
Contoh : o - % SN

1. Tentukan jumlah 10 suku yang pertama dari deret aritmatika :
8+11+14+ ...
Penyelesasian:a =8 b=3 n=10
S =%n(2a+(n-1)b)
Swo=%.10(2.8+(10-1)3)
=5(16+27)
= 5.(43)
= 215
1. Hitung jumlah bilangan diantara 25 dan 100 yang habis dibagi 3 !
Penyedlesaian:a =27 b=3 Un=99

Un=a+(n-1)b Si=%n(Ui+Un)
99= 27+ (n-1) 3 =1.25(27+99)
99= 27+3n-3 =1.25(126)
99-24=3n = 25.(63)

75 = 3n

1575
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n=25
2. Di suatu ruang pertemuan ada 20 baris tempat duduk. Pada baris pertama diisi
10 kursi , baris kedua 12 kursi , baris ketiga 14 kursi dan seterusnya berselisih
2 kurs dari baris sebelumnya . Tentukan banyaknya kursi dalam ruangan
tersebut ?
Penyelesaian :
a=10 b=2 n=20 Sh=7?
S =%n(2a+(n-1)b)=% .20 (2.10+(20-1)2)
10(20+19.2) = 10(20+38)
10 ( 58) = 580
Jadi banyaknyakursi dalam ruangan tersebut adalah 580 buah.

2.7 Tinjauan PenelitianTerdahulu
Appelbaum (2015) menyatakan bahwa ketika calon guru dihadapkan dengan

kontradiks dari beberapa selesaian yang berbeda, calon guru banyak mengalami
kesulitan dalam mencari penjelasannya. Akan tetapi, bimbingan yang cermat dari
seorang instruktur bisa membantu kesuksesan mereka. Karena itu, secara umum
dikatakan bahwa instruktur memiliki peran penting dalam membantu
pengembangan kemampuan berpikir kritis.

1) Erceg, Aviani, & Mesic (2013) menyatakan bahwa ill-defined problem
memiliki potensi untuk membangkitkan berbagai macam ide yang berasal dari
siswa terkait dengan kebermaknaan masalah dan solusinya. Lebih jauh
dikatakan bahwa level kemampuan berpikir kritis siswa rendah tanpa melihat
level dan kurikulum pendidikannya. Pembelgjaran tradisional tidak memadai
untuk mengembangkan kemampuan berpikirkritis.

2) Chukwuyenum (2013) menyatakan bahwa keterampilan berpikir kritis
merupakan aat yang efektif untuk meningkatkan kinerja dalam
matematika, dan karenanya keterampilan berpikir kritis perlu di-infuse
dalam pembel g aranmatematika.

3 Nugraha & Kirana (2015) menyatakan bahwa eksperimen berbasis
pemecahan masalah mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa, mulai dari deduction, induction, credibility, observation, and
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4

6)

assumption.

Maricica & Spijunovich (2015) menyatakan bahwa pemilihan materi
memiliki peranan penting dalam mendorong dan mengembangkan
kemampuan berpikir kritissiswa.

On Thinking and STEM Education (Tentang Berpikir dan Pendidikan
STEM), Yeping Li dkk. (2019) Bidang global yang berkembang pesat dan
pendidikan STEM telah menempatkan seruan yang semakin meningkat
untuk penelitian interdisipliner untuk pendidikan STEM. Dalam editorial
ini, kami fokus pada topik pemikiran, pertama dengan ikhtisarsingkat
tentang studi dan konseps terkait di masa lalu. Kami kemudian
mempermasalahkan  konsepsi pemikiran tradisional dalam konteks
pendidikan STEM, dan mengusulkan kemungkinan perspektif aternatif
tentang bidang pemikiran untuk penelitian masa depan.

Penelitian dari Lestari (2016) yang berjudul Penerapan Model
Pembelajaran Berbasis Pengalaman Dengan Pendekatan Science,
Technology, Engineering, And Mathematics (STEM) Untuk Meningkatkan
Kemampuan Pemecahan Masalah Dan Keterampilan Berpikir Kritis Sswa
SMA. Pendlitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran peningkatan
kemampuan pemecahan masalah dan keterampilan berpikir kritis siswa
SMA, sebagai dampak penerapan model pembelgjaran berbasis pengalaman
dengan pendekatan STEM. Sesua dengan anaisis nila gain yang
dinormalisasi g dan kriteria Hake (1998), hasil penelitian menunjukkan
bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa mengalami rata-rata
peningkatan sebesar 0,68 (sedang), sedangkan keterampilan berpikir kritis
siswa mengaami peningkatan sebesar 0,62 (sedang). Peningkatan
kemampuan pemecahan masalah siswa tertinggi terletak pada indicator
mendeskripsikan masalah, sedangkan peningkatan terendah terdapat pada
indicator member evaluas terhadap solusi. Begitupun peningkatan
keterampilan berpikir kritis siswa tertinggi terletak pada indicator member
penjelasan sederhana, sedangkan pada peningkatan terendah terletak pada
indicator mengatur strategi dan teknik. Secara keseluruhan hasil penelitian
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ini menunjukkan model pembelgaran  berbasis pengalaman dengan
pendekatan STEM dapat dijadikan salah satu aternatif yang dapat
digunakan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan
keterampilan berpikir kritis siswaSMA.
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BABIIl. METODE PENELITIAN

3.1. JenisPendlitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kombinasi atau mixed
methods. Penelitian ini merupakan penggabungan antara dua bentuk penelitian
yang telah ada yaitu penelitian pengembangan (research and development) dangan
penelitian eksperimen. Seperti yang dijelaskan oleh sugiyono (2017:404) bahwa,
mixed methods (penelitian pengembangan) merupakan metode penilitian yang
menggabungkan antara metode kuantitatif dan metode kualitatif digunakan secara
bersama-sama dalam penelitian, sehingga akan memperoleh data yang lebih
komprehersif, valid, reliabel, dan obyektif.

Penelitian ini menggunakan metode kombinasi Sequential Exploratory
Design. Sequential Exploratory Design adalah metode penelitian yang
menggabungkan antara dua metode penelitian yaitu penelitian kuantitatif dan
penelitian kualitatif secara berurutan. Pada tahap pertama menggunakan penelitian
kuaitatif dan pada tahap kedua menggunakan penelitian kuantitatif
(Sugiyono,2017:473).

Studi Kualitatif Studi Kuantittif Kombinasi dan
{pengumpulan (pengumpulan interpretasi hasil
dan anahsis data dan analisis data penelitian secara
kualitauf) kuantitatif) keseluruhan
Higher Priority Lowwer Priority

Gambar 3. 1 Desain penelitian model Sequential Exploratory
Penelitian ini mengembangkan perangkat pembel ajaran pada pokok bahasan
barisan dan deret aritmatika kelas X, yang meliputi Rencana Pelaksanaan
Pempelgaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), dan Tes Hasil Belgar (THB).
Ketika sudah mendapatkan perangkat yang valid, efektif, dan paktis, maka
perangkat tersebut diujikan pada kelas eksperimen untuk mengetahui adakah
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pengaruh terhadap berpikir kritis siswa. Berikut gambar tahapan model penelitian

kombinasi.
Pengembangan Instrumen |
Penelitian dan Perangkat |
v :
1
Kelas Pengembangan !
1
1
:
Validitas dan ovisi
Reliabilitas Eevis|
Pre-test
|
Kelas Eksperimen KelasKontrol
Post-test
|
7 v
Data Kudlitatif Data Kuantitatif
J Vi
Vi Uji Statistika
Analisis Data <
v

Pengembangan perangkat pembelgjaran STEM berbasis
Learning Community untuk mempengaruhi kemampuan
berpikir kritis pada materi barisan dan deret aritmatika siswa
kelas X SMKN 2 Bondowoso
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3.2. Tempat dan Waktu Pendlitian

Adapun penelitian pengembangan perangkat pembelajaran akan dilakukan
di SMK Negeri 2 Bondowoso yang beralamatkan J. Ahmad Yani No. 48,
Lumbung, Badean, Kecamatan Bondowoso, Kabupaten Bondowoso, Jawa Timur
68214. Kelas yang dipilih adalah kelas XD1 dan XD2 dengan materi
pembelgjaran barisan dan deret.aritmatka Alasan dipilihnya kelas ini sebagai
subjek penelitian karena selama ini belum pernah diterapkan penelitian
menggunakan LKS dengan pendekatan STEM berbasis learning community.
Waktu penelitian direncanakan akan dilaksanakan pada tahun gjaran 2020/2021
dengan tatap muka.

3.3. Definisi Operasional

Terdapat beberapa igtilah yang digunakan dalam pendlitian ini. Adapunistilah
yang perlu didefinisikan untuk menghindari perbedaan persepsi dan penafsiran
adalah sebagal berikut;

1) Perangkat pembelgaran, adalah sekumpulan sumber belgar yang
memungkinkan siswa dan pendidik melakukan kegiatan pembelgjaran.
Perangkat pembelgjaran yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah
perangkat pembelgjaran dengan pendekatan STEM berbasis learning
community yang meliputi RPP, LKS, dan THB dengan pokok bahasan
barisan & deret dangeometri.

2) Pendekatan STEM meliputi Sains (Science), Teknologi (Technology),
Teknik (Engineering), dan Matematika(M athematics).

3) Learning Community merupakan konsep belgar bersama, berbagi
pengalaman, dan pengetahuan antara pendidik dengan siswa dan siswa
dengan siswa. Metode learning community yakni: (1) pembentukan
kelompok kecil, (2) pembentukan kelompok besar, (3) mendatangkan ahli
ke kelas (tokoh,dokter,petani,polisi,tukang kayu,dsb.),(4) bekerja dengan
kelas sedergat, (5) bekerja kelompok dengan kelas di atasnya, dan (6)
bekerja dengan masyarakat.
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4) Indikator berfikir kritis yakni: (1) memberikan klarifikasi dasar terkait
permasalahan, (2) mengumpulkan informas dasar, (3) memberikan
pendapat dan membuat kesimpulan awal, (4) membuat Klarifikasi Iebih
lanjut, dan (5) menarik kesimpulan yang terbaik
3.4. Penditian Pengembangan

Penelitian pengembangan digunakan untuk menjawab rumusan masalah (1)
dan (2) yaitu untuk mendeskripsikan proses dan hasil pengembangan perangkat
pembelgaran STEM berbasis Learning Community dalam memecahkan masalah
barisan dan deret aritmatika untuk mempengaruhi kemampuan berpikir kritis
siswa. Adapun model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
model yang dikembangkan oleh Thiagargan, Semmel dan Semmel atau biasa
disebut dengan model 4-D. Rancangan pengembangan perangkat pembelagaran
model 4-D dapat dilihat pada Gambar 3.3. Rancangan tersebut disusun secara
sistematis sebagal pedoman dalam melaksanakan penelitian.
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Langkah-langkah pengembangan penelitian dijabarkan sebagai berikut

3.4.1. Tahap Pendefinisian(Define)

Analisis awal akhir

v

— Analisis peserta . Tahap
Analisis konsep [ didik —»| Analisis tuzas pendefinisian
| * |
Spesifikasi fujuan pembelajaran
Pemilihan media [d= Penyusunan tes [~ Pemilihan format
1 | Tahap
‘ Desain
Desain awal
s
Rewisi
- Tahap
Ut coba Pengembangan

Analisis data uji

Keterangan:

O Mulai/Selesai U Input/Output ~ — Alur

P O Pengam bilan
roses 2
Keputusan

Gambar 3. 2 Rancangan pengembangan perangkat pembelgjaran model 4-D
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Tahap ini bertujuan untuk menetapkan dan mendefinisikan kebutuhan-
kebutuhan pembelgjaran dengan menganalisis tujuan dan batasan materi. Tahap
pendefinisian terdiri atas lima langkah pokok yaitu analisis awal-akhir, analisis
siswa, andlisis konsep, andisis tugas dan spesifikas tujuan pembelgaran.
Kegiatan-kegiatan ini diuraikan sebagal berikut.

a Analisis awal-akhir

Kegiatan analisis awal-akhir (front-end analysis) dilakukan untuk menetapkan
masalah dasar yang diperlukan dalam pengebangan bahan pembelgaran. Pada
tahap ini dilakukan telaah terhadap kurikulum Matematika 2013 (K-13), berbagai
teori belgar yang relevan dan tantangan serta tuntutan masa depan, dengan
demikian didapatkan deskripsi pola pembelgjaran yang dianggap paling sesuai.

b. Analisissiswa

Kegiatan analisis siswa (learner analysis) merupakan analisis yang dilakukan
untuk mengenali karakteristik siswa yang meliputi latar belakang pengetahuan,
perkembangan kognitif, dan pengalaman kelompok maupun individu.

C. Analisis konsep

Kegiatan analisis konsep (concept anaysis) ditujukan untuk mengidentifikasi,
merinci dan menyusun secara sistematis konsep yang relevan yang akan digjarkan
kepada siswa berdasarkan analisis awal-akhir.

d. Analisistugas

Kegiatan analisis tugas (task analysis) adalah langkah identifikasi keterampilan
akademis utama yang yang akan dikembangkan dalam pembelgaran. Tugas yang
akan ditetapkan dalam analisis ini adalah tugas materi barisan dan deret

e. Spesifikasi tujuanpembelgjaran

Langkah spesifikasi tujuan pembelgjaran (specifying instructional objective)
ditujukan untuk mengonversi tujuan dari analisis konsep dan analisis tugas
menjadi tujuan pembelg aran khusus yang dinyatakan dengan tingkah laku

3.4.2. Tahap Perancangan(Design)

Tahap ini memiliki tujuan untuk merancang perangat pembelgaran
sehingga diperoleh contoh (prototype) perangkat pembelgaran. Tahap ini dimulai
setelah penetapan tujuan pembelgaran khusus. Tahap perancangan ini terdiri atas
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empat langkah pokok yaitu penyusunan kriteria tes, pemilihan media, pemilihan
format dan perancangan awal. Kegiatan-kegiatan ini dapat diurailkan sebagai
berikut.
a Penyusunan kriteria tes
Penyusunan Kriteria tes (criterion test construction) didasarkan pada pada analisis
konsep dan andisis tugas yang telah dijabarkan dalam spesifikas tujuan
pembelgjaran. Tes yang dimaksudkan dalam langkah ini adalah tes hasil belgjar.
Pada tahap ini akan dilakukan pembuatan kisi-kisi soal dan acuan penilaian yang
berorientas padatingkat kemampuan siswa terhadap materi yang akan diteskan.
b. Pemilihan media
Kegiatan pemilihan media (media selection) ditujukan untuk memilih media yang
tepat dalam penyajian materi selama proses belgjar mengajar. Proses pemilihan
media disesuaikan dengan hasil analisis karakter, analisis konsep, dan andlisis
tugas.
C. Pemilihan format
Kegiatan pemilihan format (format selection) dalam pengembangan perangkat
pemeblag aran mencakup pemilihan format untuk merancang isi, pemilihan strategi
dan sumber belgar. Is perangkat pembelgjaran difokuskan pada meteri barisan
dan deret, sedangkan strategi yang digunakan adalah pendekatan STEM berbasis
learningcommunity.
d. Perancangan awal
Rancangan awa (initial design) yang dimaksud adalah rancangan seluruh
kegiatan yang harus dilakukan sebelum uji coba dilaksanakan. Adapun rancangan
awa perangkat pembelagjaran meliputi RPP, LKS, instrument lembar observasi
aktivitas siswa, lembar observas pengelolaan pembelajaran, angket respon siswa
dan lembar validasi perangkat pembelajaran
3.4.3. Tahap Pengembangan (Develop)

Tahap ini bertujuan untuk menghasilkan draf perangkat pembelgaran
melalui proses validasi dan masukan dari para ahli dan uji coba. Oleh karenaitu,
pada tahap ini terdapat dualangkah pokok yang akan dijabarkan sebagai berikut.
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a Vaidas perangkat pembelgjan
Validas untuk perangkat pembelgaran yang dibuat dilakukan oleh para
ahli yang kompeten dalam bidang ini. Validas ini dilakukan dengan
menggunakan instrumen lembar validas perangkat pembalgaran yang

mencakup beberapa hal berikut.

1) Format, perangkat pembelgaran harus jelas, menarik dan cocok untuk
digunakan.
2) llustrasi, perangkat pembelgjaran harus memeiliki ilustrasi yang jelas,
menarik dan mudah dipahami
3) Bahasa, perangkat pembelgjaran garus menggunakan bahasa yang
sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar serta
tidak ada kalimat yang berpenafsiranganda.
4) s, perangkat pembelgaran harus memiliki isi yang sesuai dengan
materi dan tujuan yang ingindicapai.
b. Uji coba lapangan
Setelah perangkat pembelgaran melewati proses validasi, selanjutnya
perangkat dapat diuji cobakan kepada siswa yang telah direncakan sebagai
sampel. Dalam hal ini, perangkat pembelgjaran yang dimaksud adalah RPP,
LKS dan THB. Kegiatan ini bertujuan untuk mengumpulkan data yang

terkait dengan pelaksanaan proses belajar mengajar di kelas

3.4.4. Tahap Penyebar an(Dissaminate)

Tahap ini adalah tahap akhir yang merupakan tahap penggunaan perangkat
pembelgjaran yang telah dikembangkan pada skala yang lebih luas, misalnya di
kelas lain ataupun sekolah lain. Perangkat yang dapat disebarkan adalah perangkat
yang telah lolos dari validasi dan telah melalui proses uji coba.pada tahap ini
merupakan tahap penyebaran ke teman sgawat agar digunakan (diadopsi) untuk
diterapkan di kelas lain juga diseminarkan dan ditulis artikelnya

3.5 Metode Pengumpulan Data
Teknik perolehan data merupakan salah satu syarat kesempurnaan penelitian

untuk mendapatkan data atau informas yang relevan dan akurat sesuai dengan
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tujuan penelitian. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi:

1) M etode wawancara

Pada penelitian ini digunakan wawancara bebas terpimpin yang dalam
pelaksanaannya sudah membawa pedoman garis besar pertanyaan yang akan
ditanyakan. Interview dilaksanakan pada fase investigass awal, yaitu saat
mendefinisikan masalah. Untuk mendapatkan data tersebut dilakukan wawancara
dan diskusi dengan guru mata pelajaran matematika untuk mengetahui bagaimana
kondisi proses pembelgaran di sekolah terkait. Hal ini bertujuan untuk
memperoleh informasi mengenai aktivitas siswa dalam pembelgaran yang
meliputi perilaku membangun pengetahuan dan cara menyelesaikan masalah,
pengel olaan pembel gjaran serta pengukuran hasil belgjar.

2) Metode dokumentasi

Data yang diperoleh dengan metode dokumentasi pada penelitian ini adalah data-
data tentang siswa yang berisi nama, jenis kelamin, dan prestasi siswa. Data ini
digunakan untuk menentukan heterogenitas kelompok yang akan dibentuk pada
saat pembelgjaran.

3) Metode tes

Metode tes digunakan untuk memperoleh data tentang hasil belgar yaitu hasil
kemampuan kritis setelah pembelgaran matematika dengan STEM berbasis
Learning Community. Tes yang diberikan berupa tes kemampuan berpikir kritis
yang telah direvisi berdasarkan validasi ahli.

4) Metode Angket

Metode angket digunakan untuk memperoleh data bahan untuk merevis
perangkat pembelgjaran yang dikembangkan dengan memberikan lembar validasi
perangkat kepada para ahli, para ahli yang dimaksud yaitu dua dosen matematika
yang ahli dalam pengembangan perangkat pembelgjaran, satu dosen matematika
yang ahli dalam matematika dan guru matematika SMK Negeri 2 Bondowoso.
Angket respon juga digunakan untuk mengumpulkan informas tentang respon
siswa juga digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang respon siswa
terhadap kegiatan-kegiatan belgjar mengajar pembelgaran matematika dengan
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STEM berbasis Learning Community dan diberikan setelah seluruh rangkaian
pembelgaran selesai. Angket ini diisi oleh siswa dengan cara memberikan tanda
check list pada kolom yang telah disediakan disetiap pertanyaan yang digjukan,
serta memberikan sararan/komentar terkait Lembar Kerja Siswa yang telah
digunakan. Dalam pendlitian ini, data yang akan diolah dan diandisis,
dikumpulkan menggunakan beberapa teknik berikut.

a. Pemberian lembar validasi
Lembar validasi perangkat pembelgjaran diberikan kepada para ahli yang

kompeten dan meminta mereka untuk mengisi instrumen tersebut sesuai dengan
pendapatnya. Data ini digunakan sebagai bahan untuk melakukan revisi terhadap
perangkat pembelgaran yang dikembangkan. Dalam penelitian ini ada 3 validator
antara lain dua dosen Pendidikan matematika minimal S2 atau S3 dan satu Guru
mata pelajaran matematika di sekolah tersebut minimal S1

b. Observas
Observas dilakukan oleh pengamat pada saat pembelgjaran berlangsung.

Kegiatan observas yang dilakukan adalah sebagai berikut.

1) Mengamati kemampuan pendidik dalam mengelola pembelgjaran. Tenaga
pendidik akan bertindak sebagai pengajar, sedangkan pengamat akan
mengamati frekuensi komponen-komponen tindakan yang dilakukan dengan
menggunakan instrumen lembar pengamatan kemampuan pendidik.

2 Mengamati aktivitas siswa selama mengikuti pembelgjaran. Siswa yang akan
diamati dibagi menjadi tiga kelompok yaitu kelompok atas, sedang dan
bawah. Pengamat mencatat frekuensi aktivitas siswa sesuai petunjuk yang
ada di dalam instrumen lembar pengamatan aktivitas siswa.

Memberikan angket respon kepada seluruh siswa serta meminta mereka untuk

mengisinya sesuai dengan pendapatnya sendiri mengenai pembelgjaran dan

perangkat yang digunakan. Angket diberikan setelah seluruh rangkaian
pembelgjaran dilaksanakan.
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3.6. AnalisisData
3.6.1 Analisis Validitas Perangkat

Penilaian perangkat pembelgjaran yang dilakukan oleh para ahli melalui
lembar validas kemudian dihitung rata-ratanya untuk setiap aspek. Setelah itu,
perangkat pembelgaran dapat ditentukan kriteria kevalidannya dari hasil
perhitungan rata-rata. Berikut langkah-langkah untuk menentukan rata-rata nilai
kevalidan.

Anadisis data kevalidan perangkat dilaksanakan untuk menilai perangkat
pembelgaran yang dikembangkan, instrument yang disusun apakah sudah
memenuhi syarat kevalidan apa tidak. Pada tahap analisis ini data kualitatif
dikonversikan menjadi data kuantitatif dengan cara.

1. Merekapitulas atas penilaian kevalidan model ke dalam table yang meliputi :
aspek A indikator (I;)dan nilai (V;;) untuk masing-masing validator
2. Menghitung rata-rata nilai hasil validasi dari validator untuk setiap indikator

dengan rumus

= 2=
' n
K eterangan:
I; : ratacratariteriakei
Vij . datanilai validator ke - j terhadap indikator ke — i
n : banyaknya kriteria dalam aspek i
3.  Menentukan rerata nilai untuk setiap aspek dengan rumus
noq.
A, =22ty
\ m
Keterangan :

A; : ratarratanilai untuk aspek ke - i
I;j . raterrata untuk aspek ke-I indikator ke - |
m : bnyaknya validator dalam aspek ke-i
4. Menghitung nilai V, atau ratarrata total dan rata-rata nilai untuk semua aspek

dengan menggunakan rumus
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Keterangan :
v, ' rata-ratanilal total unutk semua aspek
A; . rata-ratanilai untuk aspek ke-i
n . banyaknya aspek
Menurut Hobri (2009:52-53) perangkat pembelgjaran yang sudah divalidasi
yang nantinya akan diketahui nilai predikatnya apakah vaid atau tidak. Nilal rata-
rata toal V, ditinjau menggunakan interval interpretasi kevalidan perangkat

pembelgjaran yang tersgji padatabel 3.1

Tabel 3. 1 Kategori Interpretasi Koefisien Validitas (Va)

Nilai Va Kategori

Va=5 Sangat Valid
4<Va<5 valid
3<Va<4 Cukup Vaid
2<Va<3 Kurang Valid
1<Va<?2 Tidak Vaid

3.6.2 Analisis Data K epraktisan Perangkat

Data kepraktisan perangkat adalah data yang menggambarkan
keterlaksanaan perangkat tersebut. Data ini diperoleh dari data keterlaksanaan
perangkat pembelgaran dan aktivitas guru yang diamati melalui lembar observasi
dianalisis dengan menggunakan beberapa langkahberikut.
a) Menjumlahkan skor dari semua pertemuan

b) Menghitung persentase skor rata-rata dengan menggunakan rumus
ST

SR = < 100%(Diadaptasi dari Arikunto, 2009)
Keterangan:
SR = skorrata-ratahasi si (dalam persen)
ST = skor total dariobserver
SM = skor maksimal yang dapat diperoleh dari hasil observasi

a Membuat kesimpulan dari hasil analisis observasiguru

b) Kesmpulan analisis data disesuaikan dengan kriteria persentase rata-rata
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hasil observas padatabel 3.2.
Tabel 3. 2 Kriteria Data Hasil Observasi Aktivitas Guru

Skor Kesimpulan
90%< SR < 100% Sangat baik
75%< SR < 90% Baik
60%< SR < 75% Cukup
40%< SR < 60% Kurang

0%< SR < 40% Sangat kurang

Adaptas dari Parta (2009)

Perangkat pembelgjaran dikatakan praktis jika dari hasil observas
keterlaksanaan perangkat diperolen kesimpulan minima baik dengan rentang
perolehan perhitungan 75% < skor rata — rata hasil observasi < 90%) dan
berdasarkan hasil wawancara dengan praktisi dan observasi open class tidak
mengubah perangkat secara keseluruhan. Jika dari perhitungan diperoleh hasil
cukup, maka perangkat dikatakan kurang praktis. Jika keterlaksanaan perangkat
diperoleh hasil kurang atau sangat kurang, maka perangkat dikatakan tidak
praktis.

3.6.3 Analisis data keefektifan perangkat

Keefektifan perangkat diukur oleh tiga indikator yaitu hasil belgjar (hasil
kemampuan berfikir kritis). Setelah proses pembelgaran, hasil tes yang
didapatkan kemudian direkap untuk setiap siswa. Dari hasil rekap dapat
ditentukan tingkat ketuntasan belajar siswa sesuai kriteria yang ditetapkan,
aktivitas siswa (tingkat aktivitas siswa dalam mengikuti pembelgjarn juga dapat
dugunakan untuk mengukur keefektifan perangkat. Perangkat pembelgjaran yang
efektif mampu membuat siswa menjadi lebih aktif. Observer dalam penelitian ini
adalah teman sgawat), dan respon siswa (Dari angket respon yang
diberikankepadaseti apsi swakemudi andi ol ahuntukmengetahui keefektifan
perangkat pembelgjaran yang dikembangkan. Pengembangan perangkat dapat
dianggap berhasil jika respon positif yang didapatkan melebihi angka 80% dari
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jumlah siswadi kelas).
a) Anaisisdatahasil belgar
Hasil tes dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut;

1. Merekap skor masing-masing

2. Menentukan kategori ketuntasan belgjar siswa berdasarkan Kriteria K etuntasan
Minimal (KKM) yaitu sebagai berikut:

a

Jika nilai siswa > 70 (dari skor maksimal 100), maka siswa tersebut
dikategorikantuntas.

Jika nilai siswa < 70 (dari skor maksimal 100), maka siswa tersebut
dikategorikan belumtuntas.

Menghitung banyaknya siswa yang telah tuntas

Menentukan ketuntasan klasikal dengan kriteria sebagaiberikut

Jika > 75% dari jumlah siswa keseluruhan telah tuntas, maka
dikategorikan telah tuntas secaraklasikal.

Jka < 75% dari jumlah siswa kesdluruhan telah tuntas, maka
dikategorikan tidak tuntas secaraklasikal.

b) Analisisdatahasil observas aktivitas siswa

Data aktivita siswa dianalisis menggunakan presentase. Presentase pada

masing-masing aspek menggambarkn aktivitas siswa dalam proses pembel gjaran.

Presentase keaktivan siswa (Ps) dianalisis menggunakan rumus sebagai berikut;

S
P = = % 100%

Keterangan:

P, : presentase aktivitas siswa

S :jumlah skor yang diperoleh Siswa
N :jumlah skor total

Tabel 3. 3 Kategori Aktivitas Guru

Nilai Ps Kategori

90% < Ps Sangat Aktif
70% < Ps < 90%  Aktif
50% < Ps < 70%  Cukup Aktif

Adaptasi, Parta: 2009
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c) Analisisdatarespon siswa

Data respon siswa yang diperoleh melalui angket respon siswa dianalisis
berdasarkan persentase. Respon siswa dikatakan positif apabila 75% atau |ebih
siswa merespon positif. Lembar ini berisi pertanyaan-pertanyaan yang diberikan
kepada peserta didik setelah pembelgaran matematika dengan perangkat
pembelgaran yang telah dikembangkan yang bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif siswa.
3.7. Kriteria Kualitas dan Perangkat Pembelajaran

Hobri (2013: 33) berpendapat bahwa untuk mengukur kevalidan,
kepraktisan, dan keefektifan perangkat pembelgaran maka disusun dan
dikembangkan instrumen penelitian. Instrumen ini mencakup beberapa kriteria

pengembangan perangkat yang diperoleh dari hasil analisis data pada tabel 3.4

Tabel 3. 4 Kriteria Kualitas Perangkat Pembelgjaran

No Kriteria Hasil Analisis Data yang Disyaratkan
1 Perangkat Lembar validasi dengan kategori minimal cukup valid
Pembelajaran A 4 )
Valid Saran dari validator tidak mengubah total perangkat

atau hanya mengakibatkan revisi kecil
2 Perangkat Keterlaksanaan perangkat pembelajaran kategori

Pembelajaran =~ minimal baik

Praktis \ g
Saran dari praktisi tidak mengubah total perangkat
pembelajaran atau hanya mengakibatkan revisi kecil
3 Perangkat Keaktifan siswa minimal aktif
Pembelajaran _ ‘ '
Efektif Lebih dari 75% siswa tuntas

Respon siswa memenuhi kriteria minimal sebagian
besar siswa memiliki ketertarikan terhadap perangkat
pembelajaran
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Tabel. 3.5 Interpretasi Kritis Siswa

Presentase rata-rata pencapaian indikator Kritis Kategori Berpikir Kritis
Cs>79% Sangat Baik
59 % < Cs < 79% Baik
39% < Cs < 59% Cukup Baik
19% < Cs < 39% Kurang Baik
0% < Cs <19% Tidak Baik

(dimodifikasi dari Utami, 2014)
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3.8 Pendlitian Eksperimen

Penelitian eksperimen digunakan untuk menjawab rumusan masalah (3)
yaitu untuk menganalisis pengaruh penggunaan perangkat pembelgaran yang
dikembangkan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan
masalah barisan dan deret aritmatika kelas X.

3.8.1 Populas dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian ini yaitu siswa SMKN 2 Bondowoso Kelas X yaitu
kelas XD1 dan XD2. Sampel pendlitian ini terdiri dari dua kelas yaitu kelas
kontrol dan kelas eksperimen. Kedua kelas tersebut pengajar yang sama namun
dengan perlakuan yang berbeda. Kelas eksperimen menggunakan perangkatan
pembelgjaran yang sudah dikembangkan yaitu perangkat pembelgaran STEM
berbasis learning community sedangkan kelas kontrol menggunakan pembelgaran

konvensional yaitu center teacher learning.

3.8.2 Desain Penelitian Eksperimen

Jenis penelitian ini menggunakan eksperimen semu (quasi experimental
design). Pendliti menggunakan desain penelitian yang berbentuk Non-equivalent
control group design. Desain ini hampir sama dengan pretes-posttest control
group design, hanya pada desain ini kelas eksperimen maupun kelas kontrol tidak
dipilih secara random. Tujuannya adalah untuk mengetahui adanya peningkatan
berpikir kritis siswa dengan cara membandingkan kelas eksperimen yang diberi
perlakuan dengan kelas kontrol yang tidak diberi perlakuan. Berikut desain
penelitian yang digunakan dalam penelitian (Sugiyono, 2017) pada Tabel 3.5.
Tabel 3. 5 Desain Penelitian Eksperimen

Kelas Pre-test Variabe Post-test
bebas (X)

Kelas O1 X1 O2

eksperimen

Kelaskontrol O3 X2 O4

Keterangan:

01,03 : Pretest

02 . Post-test kelas ekssperimen
04 . Post-test kelas kontrol
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X1 : Perlakuan pada kelas eksperimen berupa perangkat
pembelgaran STEM berbasis Learning Community
X2 : Perlakuan pada kelas kontrol berupa perangkat
pembel g aran konvensional

Penelitian ini melibatkan dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Kedua kelas ini diberikan pretest sebelum diberikan perlakuan, dengan tujuan
untuk melihat kemampuan awal kedua kelas yang berkenaan dengan kemampuan
berpikir kritis. Kelompok eksperimen diberikan perlakuan yaitu dengan
menggunakan STEM berbasis Learning Communi sedangkan kelas kontrol model
pembelgaran konvensional. Setelah pemberian perlakuan, dilanjutkan dengan
memberikan post-test meggunakan soal yang sama dengan pretest. Hasil tes
kemudian dianalisis menggunakan uji prasyarat analisis untuk melihat efektivitas
STEM berbasis Learning Communi dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa.
3.8.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian untuk pengujian hipotesis
sebagai berikut : memilih sampel sebanyak dua kelas sebagal subjek penelitian
berupa kelas eksperimen dan kelas control. Awal pembelgjaran dilaksanakan
kegiatan pretest dan di akhir pertemuan diberikan posttest menggunakan
instumen pengukuran soa kemampuan berpikir kritis. Data yang dikumpulkan
oleh peneliti adalah data kemampuan berpikir kritis siswa. Adapun uraian teknik
dan istrumen pengumpulan data sebagai berikut:

1. Kemampuan komunikasi matematis

a. Metode
Metode penelitian yang digunakan dalam mengumpulkan data kompetensi
pengetahuan adalah menggunakan tes hasil belgjar yang memuat indikator
kemampuan berpikir kritis.

b. Instrument
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini merupakan tes uraian atau
soal esa yang memuat indikator kemampuan berpikir kritis dengan
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pedoman penskoran jika siswa menjawab benar semua maka skor total
adalah 100. Soal tersebut akan diberikan ketika waktu pretest dan posttest.
c. Prosedur
Lagkah-langkah penelitian kompetens pengetahuan disini  yaitu
menggunakan lembar soal pretest yang diberikan kepada siswa diawa
pertemuan sedangkan posttest diberikan kepada siswa di akhir pertemuan
setelah menuntaskan materi barisan dan deret aritmatika menggunakan
perangkat pembelgjaran yang telah dikembangkan.
2. Data pendukung
a. Dokumentas
Daokumentasi yang akan digunakan pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1) Daftar namasiswadi kelas eksperimen dan kelas control
2) Foto dan video pelaksanaan penelitian
b. Wawancara
Wawancara disini ditujukan kepada siswa kelas eksperimen guru model,
dan wawancara untuk mendapatkan tanggapan, pendapat, masukan,
maupun saran dari siswa dan guru tentang pembelajaran yang diterapkan
oleh pendliti diakhir pembelgjaran.
c. Observas
Pelaksanaan observasi selama pembelgaran berlangsung. Observasi
dengan cara menggunakan lembar keterlaksanaan pembelgjaran. selain
lembar observas pembelgaran, disediakan juga catatan agar observer
dapat mencatat kejadian pada saat proses belgjar mengajar dan kejadian di
luar rancangan pel aksanaan pembel ajaran.
3.8.4 Andisis Data
Penelitian ini terdapat satu variabel bebas dan satu variabel terikat,
variabel bebas yang di uji dalam penelitian ini berupa perangkat pembelgjaran
STEM berbasis Learning Community Sednagkan untuk variabel terikatnya yang
dijadikan objek penelitian adalah kemampuan berpikir kritis siswa. Teknik

analisis data menggunaka uji t-test jika data berditribus normal dan homogen.
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Jikatidak berdistribusi normal atau tidak homogen maka menggunakan uji non
parametric yaitu uji Mann-Whitney. Analisis data pada penelitian ini
menggunakan SPSS.

Untuk menghitung nilai satistik uji Mann-Whitney secara manual

menggunakan rumus sebagai berikut:

ni(ng+1
U1:n1n2+1(+)_R1
n,(n, +1

K eterangan:

n, : Jumlah sampel 1

n, : Jumlah sampel 2

Uy : Jumlah peringkat 1

U, : Jumlah Peringkat 2

R4 : Jumlah rangking pada sampel 1
R, : Jumlah rangking pada sampel 2

a. Uji Prasyarat Anadlisis
Analisis data penelitian dilaksanakan setelah uji asums terpenuhi. Uji
asumsi yang digunakan untuk analisis diantaranya uji normalitas, uji
homogenitas dengan riscian sebagal berikut:
1) Hasil pengujian normalitas berdasarkan nilai-nilai Kolmogorov-Smirnov

dengan taraf signifikansi 5%. Dengan rincian rumus sebagai berikut:
ng —ny

ny +n,

Keterangan:
ny : jJumlah sampel 1
n, : jJumlah sampel 2

2) Hasil pegujian homogenitas varian dengan menggunakan Levene’s Test
dengan taraf signifikansi 5%. Rumus yang digunakan sebagal berikut:
m-kX, nZ -Z)*

k=D, TH, (Z-7)

W =

Keterangan:
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n : jumlah observasi

k : namyaknya kelompok

Zi; |- T

Y, . rata-rata dari kelompok ke-i
Z; : ratarrata dari kelompok Z;;
Z : rata-rata menyeluruh dari Z;;
Dareah kritis:

Tolak Hojika W > Figp—1.n-1)
3) Uji Hipotesis
Uji hipotesis ini diadakan untuk menguji hipotesis yang sudah digjukan
sebelumnya. Data yang diuji merupakan data kemampuan berpikir kritis yang
diperoleh dari hasil pretest dan posttest. Adapun hipotesis pada penelitian ini
adalah:

H, : Tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa yang
menggunakan perangkat pembelgaran STEM berbasis Learning
Community dengan siswa yang belgar dengan pembelgaran
konvensional

H, : Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa yang
menggunakan perangkat pembelgaran STEM berbasis Learning
Community dengan siswa yang belgar dengan pembelgaran
konvensional

3.8.1 Langkah-langkah penggunaan SPSS
Penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS untuk membantu dalam
kegiatan uji hipotesis. Langkah-langkah penggunaan uji hipotesis menggunakan
spss sebagai berikut:
1. Uji Independent Sample t-test
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Uji ini digunakan untuk mengetahui perbedaan rata-rata dua
populasi/kelompok yang independen (Nuryad et al, 2017:108). Langkah-
langkah untuk pengujian t-test pada aplikasi spss sebagai berikut.

a. Buka lembar kerja spss, lalu klik variable view, selanjutnya mengisi
properti.

b. Pengisia properti pada bagian “Values” untuk variabel kelompok,
maka klik kolom None baris kedua hingga muncul kotak dialog”Value
Label”, kedudian pada kota value 1 dan kotak label isikan kelompok A
lalu klik add.

c. Selanjutnyaisis kembali kotak value dengan 2 dan kotak label ktikan
kelompok B, lalu klik add dan ok.

d. Selanjutnya buka data view, untuk variabel hasil isikan dengan nilai
tes hasil belgar untuk kelompok A kemudin dilanjutkan dengan
kelompok B dibawahya.

e. Pada menu SPSS klik Analyze>>>Compare Means>>Independent t-
test

f. Muncul kotak dialog Independent t-test kemudian masukkan variabel
teshasil belgjar ke kotak test vasiabel(s), lalu masukkan variabel
kelompok ke grouping Variable.

9. Klik Define group... maka muncul kotak dialog define gru. Pada kotak
group 1 isikan 1 dan pada kotak group 2 isikan 2, lalu klik continue

h. Terakhir klik ok, maka akan muncul output SPSS dengan judul t-test

Dasar pengambilan keputsan uji independent sample t-test sebagai berikut:

a. Jikanila sig. (2-tailed) > 0,05 maka HO diterima dan Ha ditolak
b. Jikanilai sig. (2-tailed) < 0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima
2. Uji Mann Whitenay
Menurut Suyanto (2017:19) uji mann whitney adalah uji non
parametric yang digunakan untuk menguji terdapat perbedaan apa
tidak dari dua populasi yang saling independent. Uji ini di gunakan
ketika data ssebaran kelompok tersebut tidak normal, maka
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menggunakan uji maan whitey. Langkah-langkah uji mann whitney
sebagai berikut:

a. Buka lembar SPSS, kemudian klik Variable view, pada koom name
baris kesatu tuliskan hasil, dan pada baris kedua tuliskan kelompok.
Dilanjutkan pada bagian label untuk hasl tulis hasil belgar
matematika, dan untuk kelompok tuliskan kelas.

b. Pengisia properti pada bagian “Values” untuk variabel kelompok,
maka klik kolom None baris kedua hingga muncul kotak dialog”Value
Label”, kedudian pada kota value 1 dan kotak label isikan kelompok A
lalu klik add.

c. Selanjutnyaisis kembali kotak value dengan 2 dan kotak label ktikan
kelompok B, lalu klik add dan ok.

d. Selanjutnya buka data view, untuk variabel hasil isikan dengan nilai
tes hasil belgar untuk kelompok A kemudin dilanjutkan dengan
kelompok B dibawahya.

e. Pada menu SPSS klik Analyze>>>Non Parametrik Test>>Legacy
dialog>>>2 independent samples

f. Muncul kotak dialog “two-independen-sample tests”, kemudian
masukkan variabel hasil belgar matematika pada kolom variabel list,
lalu masukkan kelas (kelompok) ke grouping variabel. Selanjutnya
pada bagan test type berikan tanda cek pada Mann Whitney U,
kemudian klik tombol define grouping.

g. makamuncul kotak dialog define gru. Pada kotak group 1 isikan 1 dan
pada kotak group 2 isikan 2, lalu klik continue

h. maka akan muncul output Mann Whitney.

Dasar pengambilan keputsan uji independent sample t-test sebagai berikut:

a. Jikanila sig. (2-tailed) > 0,05 maka HO diterimadan Ha ditolak
b. Jikanilai sig. (2-tailed) < 0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima
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BAB IV.HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Proses Pengembangan Perangkat Pembelajaran STEM berbasis

Learning Community

Proses pengembangan perangkat pembelgjaran dalam penelitian ini mengacu
pada model 4-D (four D Model). Pengembangan menggunakan model Thiagargan
(dalam Hobri, 2010), terdiri dari 4 tahap yaitu tahap pendefinisian (define), tahap
perancangan (design), tahap pengembangan (develop), dan tahap penyebaran
(disseminate). Perangkat pembelgjaran yang dikembangkan antara lain: rencana
pel aksanaan pembelgjaran (RPP), Lembar kerja peserta didik (LKS), dan tes hasil
belgjar (THB). Proses pengembangan perangkat yang dilakukan adalah validasi
dan uji kepraktisan serta keefektifan perangkat pembelgaran yang dikembangkan,
secara rinci tahapan proses pengembangan perangkat pembelajaran dijelaskan
sebagal berikut.

4.1.1 Tahap Pendefinisian (Define)

Tahap Pendefinisian (define) ini merupakan tahap awa yang berisi
kegiatan menganalisis, tujuan tahap pendefinisian adalah menetapkan dan
mendefinisikan kebutuhan-kebutuhan pokok bahasan barisan dan deret aritmatka
dengan cara menganalisis tujuan dan batasan materi. Tahap pendefinisian terdiri
dari lima langkah pokok yaitu analisis awal-akhir (front-end-analysis), analisis
peserta didik (learner analysis), analisis konsep (consept analysis), analisis tugas
(task analysis), dan spesifikasi tujuan pembelgjaran (specifying instructional
objectives). Langkah-langkah pada tahap pendefinisian (define) ini sebagai
berikut:

a. AnalisisAwal-Akhir (Front-end-analysis)

Tahapan analisis awal-akhir dilakukan untuk menetapkan masalah dasar
yang diperlukan dalam pengembangan perangkat pembelgjaran matematika,
sehingga dapat dibuat alternatif perangkat pembelgaran yang sesuai. Dengan
analisis ini, akan didapatkan gambaran fakta, harapan dan alternatif penyelesaian
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masalah dasar, yang memudahkan dalam penentuan atau pemilihan bahan gar
yang dikembangkan. Kagjian yang dilakukan peneliti sebagai berkut :

1) Identitas kurikulum yang ditetapkan SMK Negeri 2 Bondowoso.

Dalam melaksanakan analisis kurikulum peneliti mengacu kepada kebijakan
Permendikbud Nomor 60 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 Sekolah
Menengah Keuruan hasil andlisis identitas kurikulum yang diperoleh adalah
SMK Negeri 2 Bondowosomenggunakan kurikulum 2013 dan sekolah sudah
berupaya untuk mengembangkan perangkat pembelgaran. Namun, untuk saat ini
perangkat pembelajaran masih seperti contoh yang diberikan dari panduan
Kurikulum 2013.

2) ldentifikasi adminstrasi pembelgjaran.

Kegiatan analisis administrasi pembelgjaran dilakukan dengan observasi
langsung dilapangan, dengan mengadakan wawancara terhadap guru matematika
kelas X. Hasil wawancara dengan guru bidang studi dan observasi langsung di

kelas X selama pembelgjaran berhasil teridentifikasi sebagai berikut:

a) Guru matematika SMK Negeri 2 Bondowoso sudah memiliki panduan
Kurikulum 2013 dan mengikuti diklat Kurikulum 2013 pada tahun 2014.
Tetapi guru matematika SMK Negeri 2 Bondowoso khususnya guru
matematika kelas X masih belum mampu melaksanakan pengembangan
perangkat pembelgjaran yang mengoptimalkan seluruh keterbatasan yang
dimiliki peserta didik.

b) Guru matematika SMK Negeri 2 Bondowoso dalam proses pembelgjaran
Barisan dan Deret, hanya menyajikan rumus-rumus sehingga peserta didik
hanya menghafal atau mengingat rumus sga. Dengan kata lain
kemampuan yang diasah sampa dengan Lower Order Thinking.
Akibatnya Higher Order Thinking peserta didik tidak terasah. Lembar
Kerja Peserta Didik (LKS) yang digunakanpun hanya berisi latihan soal
sgja
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c) Lembar Kerja Peserta Didik (LKS) yang dipaka peserta didik merupakan

3)

produk yang dibeli dari pihak penerbit, dan bukan hasil pengembangan dari
guru matematika yang bersangkutan, akibatnya guru matematika yang
bersangkutan masih belum mampu mengembangkan perangkat pembel gjaran
sehingga kurang mengoptimakan keterlibatan peserta didik secara aktif.
Identifikasi proses pembelgjaran

Identifikasi pelaksanaan proses pembelgjaran dilakukan peneliti dengan

observas langsung ke SMK Negeri 2 Bondowoso dan diskusi dengan guru mata

pelgjaran matematika, peneliti memperoleh beberapa informasi, diantaranya
adalah:

a)

b)

Varias belgjar dengan membentuk kelompok-kelompok kecil telah dilakukan
guru, namun tidak disertai dengan pendekatan pembelgaran, sehingga peserta
didik kurang mengerti kegunaan dalam menemukan rumus-rumus atau konsep
konsep baru dalam materi yang digjarkan, serta mengeksplorasi pengetahuan
yang didapat bersama anggota kelompok yang lain. Sehingga pembentukan
kelompok tersebut hanya terkesan sebagal proses pindah tempat duduk saja.
Dalam proses pembelgjaran Matematika, khususnya mengenai barisan dan
derat aritmatika guru sering meminta peserta didik merankum materi,
mengerjakan latihan soa yang berkaitan dengan materi tersebut tanpa
mengenalkan pada peserta didik penerapannya dalam konteks kehidupan
sehari-hari. Hal tersebut menyebabkan peserta didik pasif dalam kegiatan
pembelgjaran karena kurang mendapat kesempatan untuk mengembangkan
kemampuan berpikirnya, kegiatan belgjar seperti ini juga menyebabkan
peserta didik bosan bahkan tidak bersemangat, karena peserta didik tidak
berperan aktif dalam proses pembelgaran serta peserta didikkurang
memahami tujuan kegunaan materi dari materi yang dipelgari dalam
kehidupan sehari-hari.

Dari informasi di atas ada beberapa masalah yang didapatkan yaitu guru
belum mampu mengembangkan perangkat pembelgaran, dan peserta didik

masih kurang aktif dalam mengikuti kegiatan pembelgaran. Ha ini
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disebabkan guru menggunakan pendekatan pembelgjaran yang belum tepat.
Oleh karena itu peneliti mengembangkan perangkat pembelgjaran STEM
berbasis learning community dengan tujuan agar peserta didik dapat aktif dan
lebih meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.

4) Identifikas hasil belajar pesertadidik

Kegiatan yang dilakukan pada identifkasi hasil belgar peserta didik adalah

mengamati nilai ulangan harian semester ganjil peserta didikkelas X SMK
Negeri 2 Bondowoso pada tahun pelgjaran 2020/2021, masih banyak dijumpai
nilai peserta didik kelas X pada mata pelgaran dibawah KriteriaK etuntasan
Minima (KKM) pada mata pelajaran matematka 70. Selain itu dari hasil
ulangan harian peserta didik didapatkan data bahwasanya dalam
menyelesailkan permasalahan matematika kebanyakan peserta didik tidak
menyelesaikan secara sistematis melainkan hanya mengacu pada hasil, jadi
dapat diartikan tingkat berpikir kritis peserta didik masih kurang sehingga
perlu diberi penguatan agar peserta didik lebih kritis dalam menyelesakan
masalah.

a. AnalisisPesertadidik (Learner Analysis)

Kegiatan analisis peserta didik bertujuan untuk memperoleh data mengenai
karakteristik peserta didik, mengidentifkasi kemampuan dasar matematika peserta
didik dan tingkat perkembangan kognitif peserta didik. yang akan digunakan
sebagai uji coba yang sesuai dengan rancangan dan pengembangan perangkat
pembelgaran. Pembelgjaran berpusat pada peserta didik merupakan pendekatan
pembelgaran Kurikulum 2013 tertuang jelas dalam Permendikbud No. 81A
Tahun 2013 tentang Implementasi Kurikulum 2013. Menurut teori perkembangan
Piaget, pembelajaran harus dipusatkan pada proses berpikir peserta didik, tidak
sekedar pada hasilnya dan mengutamakan peran peserta didik dalam kegiatan
pembelgaran serta memaklumi adanya perbedaan individu dalam kemajuan

perkembangan yang dapat dipengaruhi oleh perkembangan intelektual anak.

Berdasarkan teori piaget peserta didik dengan usia (11-18) tahun
dikategorikan pada level berpikir operasional formal pada level ini peserta didik
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dapat berpikir abstak dan menggunakan hipotesis secara serentak ataupun
berurutan sehingga memungkinkan anak untuk membangun konsep matematika
sendiri. Oleh karena itu pada setiagp perangkat yang dikembangakan dalam
penelitian ini menekankan pada setiap soal yang diberikan dalam LKS dapat
memunculkan kemampuan berpikir kritis peserta didik yaitu dengan cara
memberikan soa berbasis masalah.

b. Analisiskonsep (Concept Analysis)

Pada langkah ini peneliti melakukan analisis pada konsep-konsep yang
akan digjarkan pada proses pembelgjaran. Analisis konsep ini bertujuan untuk
mengidentifikasi, merinci, dan menyusun secara sistematis konsep-konsep
pokok yang akan dipelgjari peserta didik pada materi barisan dan deret. Hasil
dari analisis konsep ini berupa peta konsep yang disgjikan pada Gambar 4.1
berikut:

Peta Konsep
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Gambar 4. 1 Peta Konsep Materi Barisan dan Deret
Berdasarkan kegiatan anaisis awal-akhir dan analisis peserta didik maka
kompetensi inti dan kompetensi dasar yang akan digunakan dalam pengembangan

perangkat pembelgjaran sesuai dengan kompetens inti dan kompetens dasar
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Kurikulum 2013 untuk mata pelajaran matematika kelas X. Kompetensi inti dan
kompetensi dasar tersebut adalah sebagai berikut:

1) Kompetensi Inti

a. Menghayatidanmengamalkangjaran agama yang dianutnya

b. Menghayati dan mengamakan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli
(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), bertanggung-jawab, responsif,
dan proaktif melaui keteladanan, pemberian nasihat, penguatan,
pembiasaan, dan pengkondisan secara berkesnambungan serta
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia”.

c. Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi tentang
pengetahuan faktual, konseptual, operasional dasar, dan metakognitif sesuai
dengan bidang dan lingkup kajian matematikapada tingkat teknis, spesifik,
detil, dan kompleks, berkenaan dengan ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dalam konteks pengembangan potensi diri sebagai
bagian dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga masyarakat nasional,
regional, dan internasional.

d. Melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan aat, informasi, dan
prosedur kerja yang lazim dilakukan serta memecahkan masalah sesuai
dengan bidang kajian matematika Menampilkan kinerja di bawah
bimbingan dengan mutu dan kuantitas yang terukur sesuai dengan standar
kompetensi kerja. Menunjukkan keterampilan menaar, mengolah, dan
menygji secara efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif,
komunikatif, dan solutif dalam ranah abstrak terkait dengan pengembangan
dari yang dipelgarinya di sekolah, serta mampu melaksanakan tugas
spesifik di bawah pengawasan langsung. Menunjukkan keterampilan
mempersepsi, kesigpan, meniru, membiasakan, gerak mahir, menjadikan
gerak alami dalam ranah konkret terkait dengan pengembangan dari yang
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dipelgarinya di sekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik di
bawah pengawasan langsung
2) Kompetens Dasar
3.5 Menganalisis barisan dan deret Aritmetika
4.5 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan barisan dan
deret Aritmetika
d. Analisis Tugas (Task Analysis)

Analisis tugas merupakan kegiatan mengidentifikasi tugas-tugas yang bisa
digunakan untuk mengajarkan konsep-konsep yang telah ditentukan. Berdasarkan
hasil diskus yang dilakukan dengan dua dosen pendidikan matematika dan guru
matematika kelas X Matematika maka tugas akan diberikan kepada peserta didik
menggunakan media LKS. Rincian tugas yang akan diberikan kepada peserta
didik adalah sebagai berikut:

1) Tugas pertemuan 1, yaitu Pola Bilangan sebagai berikut.
a) Terlibat aktif dalam kegiatan pembelgjaran
b) Bekerjasamadalam kelompok
c) Disiplin dalam melaksanakan kegiatan pembalgjaran
d) Memahami tentang Pola Bilangan
€) Membuat contoh Pola Bilangan
2) Tugas pertemuan 2, yaitu berkaitan dengan formula suku ke-nsuatubarisan
aritmatika sebagai berikut.
a) Terlibat aktif dalam kegiatan pembelgaran
b) Bekerja sama dalam kelompok
c) Disiplin dalam melaksanakan kegiatan pembalgjaran
d) Menyelesaikan masalah berkaitan dengan menentukan formula suku ke-n
suatu barisan
3) Tugas pertemuan 3, yaitu berkaitan dengan metode penyelesaian menentukan
suku ke-n suatu barisan sebagal berikut.
a) Terlibat aktif dalam kegiatan pembelgaran
b) Bekerja sama dalam kelompok
c) Disiplin dalam melaksanakan kegiatan pembalgjaran
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d)

Menyel esaikan masalah berkaitan dengan suku ke-n suatu barisan

4) Tugas pertemuan 4, yaitu berkaitan dengan metode penyelesaian peserta didik

formula jumlah n suku pertama dan jumlah n suku pertama suatu deret sebagai
berikut.

a)
b)
c)
d)

Terlibat aktif dalam kegiatan pembel g aran

Bekerja sama dalam kelompok

Disiplin dalam melaksanakan kegiatan pembal ajaran

Menyelesaikan masalah berkaitan dengan formula jumlah n suku pertama

dan jumlah n suku pertama suatu deret

5) Tugas pertemuan 5, menyelesailkan masalah kontekstual berkaitan dengan

barisan dan deret, sebagai berikut

a)
b)
c)
d)

€)

Terlibat aktif dalam kegiatan pembel gjaran

Bekerja sama dalam kelompok

Disiplin dalam melaksanakan kegiatan pembal ajaran

Menyelesaikan masalah berkaitan dengan suku ke-n dan jumlah n suku
pertama suatu deret

Menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari berkaitan dengan
suku ke-n dan jumlah n suku pertama suatu deret.

e. Spesifikasi Tujuan Pembelajaran (Specifying I nstructional Objectives)

Berdasarkan analisis materi pada materi barisan dan deret maka tugas atau

kemampuan akhir yang harus dimiliki peserta didik setelah mempelgjari materi

tersebut yaitu mampu menyelesaiakan masalah yang berkaitan dengan materi

barisan dan deret. Berdasarkan kemampuan akhir yang diharapkan tersebut maka

tujuan pembelgjaran yang diharapkan dicapai oleh peserta didik adalah peserta
didik dapat:

a)
b)

c)
d)

Menjelaskan pengertian pola bilangan dan baris bilangan dengan benar
Merumuskan pola bilangan dari barisan bilangan atau yang ditemukan
dalam kehidupan sehari hari dengan teliti dan benar

Mendefinisikan barisan dan deret aritmetika dengan benar

Menentukan rumus umum suku ke-n suatu barisan aritmetika dengan teliti

dan benar
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€) Menentukan beda suku suatu barisan aritmatika dengan benar

f) Memecahkan masalah mengunakan rumus umum suku ke-n suatu barisan
aritmetika dari masalah nyata dengan teliti dan benar

g) Menentukan rumus umum jumlah suku ke-n suatu deret
aritmetika.Membuat masalah kontekstual yang berkaitan dengan barisan
dan deret aritmatika dengan tepat dan benar

h) Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan barisan dan
deret aritmatika dengan teliti dan benar

4.1.2. Tahap Perancangan (Design)

Tahap perancangan bertujuan untuk merancang perangkat pembelgaran
sehingga dihasilkan desain awal (prototipe) perangkat pembelgaran STEM
berbasis learning community untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis
peserta didikpada materi barisan dan deret. Hasil kegiatan tahap perancangan
untuk masing-masing fase diuraikan sebagai berikut:

a. Penyusunan Tes

Analisis tugas dan analisis konsep yang dijabarkan dalam perumusan tujuan
pembelgjaran dengan mengacu pada kompetensi dasar dan indkator pembelgaran
yang menjadi dasar dalam penyusunan tes ini. Dalam penelitian ini, pendliti tidak
menyusun tes awal, hanya menyusun tes yang bertujuan untuk mengetahui
kemampuan berpikir kritis pesertadidik. Tes hasil belgjar berbentuk uraian terdiri
dari 3 soal. Sedangkan pedoman penskorannya berorientasi pada kemampuan
berpikir kritis peserta didik sehingga skor yang diperoleh mencerminkan
presentasi kemampuan berpikir kritis pesertadidik.

b. Pemilihan Media

Kegiatan pemilihan media dilakukan untuk menentukan media yang tepat
daam menyagjikan materi pembelgaran. Sesuai dengan penelitian ini yaitu
pengembangan perangkat pembelgjaran STEMberbasis |earning community media
yang digunakan adalah media yang dapat langsung digunakan oleh pengguna
produk, baik guru mata pelgjaran maupun peserta didik, sehingga proses

pembelgjaran dapat berjalan secara aktif, kreatif, efektif, menyenangkan, dan
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terpusat pada peserta didik. Media yang digunakan untuk mendukung
pembelgaran antara lain yaitu rencana pelaksanaan pembelgjaran (RPP), lembar
kerja Peserta Didik (LKS) dan referensi lainnya. Media tersebut diharapkan dapat
dimanfaatkan peserta didik untuk mencapa tujuan pembelgaran yang telah
ditetapkan.

c. Pemilihan For mat

Pemilihan format dalam pengembangan perangkat pembelajaran rencana
berupa pelaksanaan pembelgjaran (RPP), lembar kerja peserta didik (LKS), dan
tes hasil belgjar (THB) dapat dibagi menjadi dua, yaitu format bentuk dan format
isi. Format bentuk mencakup pemilihan format untuk merancang tampilan fisik
perangkat pembelgaran, sedangkan format is mencakup isi pada perangkat
pembelgjaran. Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) peneliti memilih format
yang disesuaikan dengan kurikulum 2013, meliputi identitas, kompetens inti,
kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelgaran, materi
pembelgjaran, metode dan pendekatan pembelgjaran, media, aat dan sumber
belgjar, langkah-langkah kegiatan pembelgjaran serta penilaian hasil belgar.
Kegiatan pembelgaran terdiri dari pendahuluana, kegiatan inti dan penutup. Pada
penelitian ini dihasikan RPP untk setigp pertemuan, dalam penelitian ini ada 5
pertemuan. Format pengembangan Lembar kerja peserta didik (LKS), pendliti
berpedoman pada kriteria pengembangan perangkat yang dijelaskan dalam bab 2
dan disesuaikan dengan pembelgaran learning community. Sedangkan untuk
pengaturan format dan gaya penulisan, penulis mengembangkannya sendiri.
Format pengembangan THB, peneliti berpedoman pada kriteria pengembangan
yang dijelaskan di bab 2 dan disesuaikan dengan pembelgjaran STEM berbasis
learning community sedangkan untuk pengaturan format dan gaya penulisan,
penulis mengembangkannya sendiri.

d. Perancangan awal (desain awal)

Rancangan awal ini merupakan prototype perangkat pembelgjaran yang siap
diuji cobakan terdiri dari Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP), Lembar
Kerja Peserta Didik (LKS) dan Tes Hasil Belgar (THB). Rancangan perangkat
pembelgaran yang dihasilkan pada tahap ini dinamakan draft 1 Mengacu pada
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pembelajaran abad 21 yaitu peserta didik harus memiliki karakter 4C’s maka
penyusunan perangkat pembelgjaran sesuai dengan keterampilan yang diharapkan
yaitu dengan pembelajaran STEM berbasis learning community untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.

1) Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP)

Tujuan dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) adalah
untuk memberikan kelancaran dan kemudahan bagi guru tentang bagaimana cara
dan langkah dalam mengajar peserta didik. Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 5
kali pertemuan, untuk setiap pertemuan sebanyak 2x45 menit. Pada penelitian ini
dihasikan RPP untk setiap pertemuan, dalam pendlitian ini ada 5 pertemuan,
pertemuan pertama membahas tentang Pola Bilangan kemudian pertemuan kedua
membahas metode Formula suku ke-n, pertemuan ketiga membahas tentang suku
ke-n. Sedangkan pada pertemuan ke empat membahas tentang formula dan jumlah
nsku pertama, Pertemuan ke5 membahas tentang masalah kontekstual yang
bekaitan dengan suku ke-n dan jumlah n suku pertama dan dilakukan tes hasil
belgjar untuk evaluasi akhir pada materi barisan dan deret dengan jumlah soa 3
dan alokasi waktu yang dibutuhkan sebanyak 45 menit.

2) Lembar KerjaPesertaDidik LKYS)

Lembar Kerja Peserta Didik LKS) didesain sesuai dengan indikator pembelgjaran
yang akan dicapal serta kegiatan-kegiatan pembelajaran STEM berbasis learning
community untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Pada
LKS tercantum judul LKS, nama anggota kelompok, kompetensi dasar, petunjuk
pengerjaan. Pada halaman inti LKS memuat permasal ahan yang berkaitan dengan
materi barisan dan deret dengan STEM berbasis learning community. Pada
penelitian ini dibuat perancangan awal. Adapun isi dalam Lembar Kerja Peserta
Didik LKYS) ini adalah kegiatan yang didalamnya berperan untuk mendorong
peserta didik dalam meningkatkan kemampuan penalaran matematis peserta didik
melalui kegiatan menyelesaiakan masalah dimana kegiatannya ditekankan secara
collaborative. Dibawah ini tampak cover bagian depan dari Lembar Kerja Peserta
Didik LKS) dan cover dari kunci jawaban yang telah dkembangkan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKS)
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Gambar 4. 2 Cover LKS dan kunci jawaban
3) TesHasil Belgjar (THB)

Tes hasil belgjar (THB) memuat soal berdasakan pada indikator pencapaian
kompetensi yang akan dicapa pada tujuan pembelgaran yaitu menganalisis
barisan dan deret, hal ini bertujuan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis
peserta didik setelah mengikuti pembelgjaran menggunakan STEM berbasis
learning community
4.1.3. Tahap Pengembangan (Develop)

Tujuan tahap pengembangan adalah untuk menghasilkan Draft 2 perangkat
pembelgjaran yang telah direvisi berdasarkan masukan para ahli dan data yang
diperoleh dari uji coba. Kegiatan pada tahap ini adalah penilaian (validasi) para
ahli diikuti dengan revisi, kemudian uji coba lapangan. Hasil kegiatan tahap
pengembangan ini dijelaskansebagal berikut.

a. Penilaian Para Ahli (Validator)

Penilaian para ahli (validator) digunakan sebagai dasar melakukan revisi
dan penyempurnaan perangkat pembelgaran yang dikembangkan. Validas
dilakukan pada perangkat pembelgaran meliputi rencana pelaksanaan
pembelgaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik LKS), dan tes hasil belgar
(THB). Sebaga pedoman penilaian kevalidan perangkat pembelgaran oleh
validator digunakan lembar validasi. Penyusunan lembar validas didasarkan pada
indikator kualitas perangkat pembelgaran selain itu, lembar validas disusun
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dengan teknik penskoran skala lima, sehingga lembar ini juga dilengkapi dengan

komponen penskoran indikator disetiap skalanya. Instrumen tersebut menghimpun

data mengenai nilai validasi dan saran-saran perbaikan perangkat pembelajaran
oleh validator. Kegiatan penilaian kevalidan dilakukan oleh tiga orang validator,
yaitu:

Vdidator 1: Dr. Arika Indah Kristiana, S.Si., M.Pd. selaku dosen di program
studi pendidikan matematika Fakultas Keguruan dan [Imu
Pendidikan Universitas Jember.

Vdidator 2: Lela Nur Safrida, S.Pd, M.Pd selaku dosen di program studi

pendidikan matematika Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
Universitas Jember.
Vaidator 3: Mismisti, S.Pd selaku guru bidang studi matematika di
SMK Negeri 2 Bondowoso.
Adapun hasil vaidas oleh validator terhadap perangkat pembelgaran dan
instrumen penelitian dijabarkan sebagai berikut;

1) Validas dan revis perangkat pembelajaran.

a) Hasil Validasi dan Revisi RPP

Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) divalidasi oleh 3 orang validator yang

kemudian direkap dan dianalisis. Hasil validas Rencana Pelaksanaan

Pembel gjaran (RPP) yang telah direkap ditunjukkan padatabel berikut ini.

Tabel 4. 1 Hasil validasi ahli terhadap RPP

SKOR Rata-rata
No. Aspek yang dinilai Rata- | peraspek
V1 | V2 | V3 | rata(li) (A1)
Format
1 Identitas RPP lengkap B 5 5 5,0
2 Jenis dan ukuran huruf 5 5 5 5,0 47
3 Pengaturan tata letak 4 5 4 4,3 '
4 Komponen RPP lengkap 4 5 4 4,3
Isi
1 K esesuaian dengan silabus 5 47
Perumusan Indikator 4,3
2 Pencapaian  Kompetensi 4 S S 47
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(IPK)

Perumusan tujuan
3 pembelgjaran

Materi pembelgjaran 4 4 5 43

Pendekatan, model, dan
metode yang digunakan| 3 5 5 4,3
5 jelas

Kesesuain media dan
sumber belgar dengan| 3 5 5 4,3
6 meteri pembelgjaran.

Langkah-langkah

pembelgaran sesuai
Lesson Sudy for Learning | 4 4 4 4,0
Community menggunakan

7 media google classroom
QAT TeniK 3 | 4| 4| 37
8 penilaian jelas
Bahasa

Bahasa yang digunakan
baku, sopan dan| 4 3 4 4,3
1 komunikatif

Bahasa yang digunakan 4 5 5 47 46
mudah dipahami '
Kgjelasan struktur kalimat 4 5 5 4,7
Skor Total 59 72 | 69 66,67 13,51
Rata-rata (Va) 393 (480 | 460 | 4,44 4,50
Persentase hasil validasi (%) 7867 | 96 | 92 | 88,89 90,09

Berdasarkan hasil rekapitulasi pada tabel 4.1, diperoleh rata-rata keseluruhan skor
validasi Rencana Peaksanaan Pembelgjaran (RPP) 4.5 dan prosentase rata-rata
keseluruhan hasil validasi Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) yaitu 90%.
Berdasar pada kriteria kevalidan, prototype Rencana Pelaksanaan Pembelgaran
(RPP) memenuhi kriteria sangat valid. Selain memberi penilaian pada lembar
validas Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP), validator juga memberikan
catatan, komentar dan saran perbaikan pada Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran
(RPP). Adapun komentar dan saran digunakan sebagaiperbaikan RPP. Hasil RPP
sebelum dan sesudah revis diuraikan sebagai berikut dapat

Tabel 4. 2 Revis Validasi RPP
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No. Sebelumrevisi Sesudah revisi
1. IPE [PK
3.5 Mengidentifikasi pola bilangan  3.5.1Mengidentifikasi pola bilangan
pada gambar pada gambar

3.5. 2 Maeneniukan munmos uimam
ik ke-n suaty bavigan
aritmetika

3.5 3Menentukan suku ke-n =suatm
barisan arviomatka

3.5.4 Menentukan rumus jumiah
1 S1KU PerTana Suant deret

aritmetika

3.5.5 Menenmukan jumlah n sukoe
Pertama suatu deret
arimmatka

3.5.6 Memecahkan masalah barisan

3.5.2 Menentukam FIros Wivm
guku ke-n dan suku ke-n suat

harizan aritmetika

3.5.3 Menentmkan rumus junidah
n suku pertama dan jumlah n
suku pertama suatu deret
aritmetika

3.5.5 Memocahban masalah barisan
dan derst Aritmetika

b) Hasil Vaidas dan Revisi Lembar Kerja Peserta Didik LKS)

Lembar Kerja Peserta Didik LKS) divalidas oleh 3 orang validator yang
kemudian direkap dan dianalisis. Hasil validas Lembar Kerja Peserta Didik LKYS)
yang telah direkap ditunjukkan padatabel 4.3

Tabel 4. 3Hasil Validasi Lembar Kerja Peserta Didik LKS

SKOR Rata-rata
No. Aspek yang dinilai Rata- | peraspek
V1 V2 V3 | rata(li) (AD)
Format
1 | Jenisdan ukuran huruf 4 4 4,3
2 | Pengaturan tataletak 4 5 4,7 44
Keserasan warna dan c . ) 43
3 | gambar
Is
Kesesuaian materi dengan
1 | rPP 5 4 4 4,3
Petunjuk belgar jelas dan = 5 c 43
2 | lengkap
- . 4,4
Kegelasan topik c 4 c 47
3 | pembelgaran ’
4 | Keruntutan materi 4 5 4,7
5 | Kebenaran konsep dan 4 4,3
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materi

Langkah-langkah

pembel gjaran sesuai
berbasis Lesson Study For
Learning Community
dengan menggunakan
Google Classroom

4,7

Relevansi gambar dengan
materi

4,3

Butir soal yang disgjikan
sesuai dengan Lesson
Study For Learning
Community

4,3

Kegiatan yang disgjikan
menumbuhkan
keterampilan aljabar siswa

4,3

10

Kegiatan yang disgjikan
dapat digunakan untuk
menganalisis keterampilan
berfikir kreatif siswa

4,3

11

Masalah yang diangkat
sesual dengan kognisi
siswa

4,0

12

Penygjian LKS menarik

4,0

Bahasa

Bahasa yang digunakan
mudah dipahami

4,7

Bahasa yang digunakan
bersifat komunikatif

4,3

Kaimat masal ah/soal
dirumuskan dengan bahasa
yang sederhana dan tidak
menimbulkan makna
ganda atau ambigu

4,7

Bahasa yang digunakan
menggunakan kaidah
bahasa baku (EY D)

4,3

4,5

Skor Total

87

77

87

84

13

Rata-rata (Va)

4,1

4,6

4,4

4,4

Persentase hasil validasi (%)

92

81

92

88

89
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Berdasarkan hasil rekapitulasi pada tabel 4.3, diperoleh rata-rata keseluruhan
skor validas Lembar Kerja Peserta Didik LKS) 4,4 dan prosentase ratarata
keseluruhan hasil validasi Lembar Kerja Peserta Didik LKS) yaitu 89%. Berdasar
pada kriteria kevalidan, prototype Lembar Kerja Peserta Didik LKS) memenuhi
kriteria sangat valid. Selain memberi penilaian pada lembar validasi Lembar Kerja
Peserta Didik LKS), validator juga memberikan catatan, komentar dan saran
perbaikan pada Lembar Kerja Peserta Didik LKS).

a) Hasil Vaidas dan Revis Tes Hasil Belgjar (THB)

Tes hasil belgar (THB) divalidas oleh 3 orang validator yang kemudian
direkap dan dianalisis hasil validas tes hasil belgjar (THB) yang telah direkap
ditunjukkan padatabel 4.4
Tabel 4. 4 Hasil Vdidasi Lembar Tes Hasil Belgjar (THB)

SKOR Rata-rata
No. Aspek yang dinilai Rata- | peraspek
V1| V2 | V3 |rata(li) (A1)

Format

Petunjuk pengerjaan butir soa

1 | dituliskan secarajelas S | 5 | O 50 5,0

Soal pada TKBK sesuai dengan

1 | materi yang telah digjarkan 5 | 4] 5 4,7

Tingkat kesulitan soal TKBK

sesual dengan kemampuan | 5 4 4 43
2 kognitif siswa
Permasal ahan pada TKBK mampu 4.4

meningkatkan  berpikir  kreatif | 4 3 5 4,0
3 |sswa

Butir soal sesuai  dengan
karakteristik open ended dan| 5 4 5 47
4 | jJumping task

Bahasa dan Penulisan

Bahasa yang digunakan mudah

1 | dipahami 41513 40

Bahasa yang digunakan bersifat

2 komunikatif 4 4 5 43 4.2

Kaimat masalah/soal dirumuskan

3 dengan jelas 5 3 5 4.3

Skor Total 37 | 32 | 37 |353333 13,6
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Persentase hasil validasi (%) 25| 80 | 925| 88 o1

Berdasarkan hasil rekapitulas pada tabel 4.5, diperoleh rata-rata
keseluruhan skor validasi tes hasil belgar (THB) 4,6 dan prosentase rata-rata
keseluruhan hasil validasi Lembar Kerja Peserta Didik LKS) yaitu 93%. Berdasar
pada kriteria kevalidan, prototype tes hasil belgar (THB) memenuhi kriteria
sangat valid selain memberi penilaian pada lembar validasi tes hasil belgar
(THB), validator juga memberikan catatan, komentar dan saran perbaikan pada
teshasil belgjar (THB).

Hasil penilaan RPP, LKS dan THB oleh masing-masing validator dapat
dlihat pada gambar;

0 |l = =] . <
ValidatorValidatorValidator
1 2 3

ERPP ELKS HTest

Gambar 4. 3 Diagram batang hasil penilaian validasi RPP, LK S, dan THB

Berdasarkan koefisien validitasnya maka ketiga perangkat pembel gjaran yang
dikembangkan termasuk kategori sangat valid.

a) Hasil Validas Instrumen Penelitian

Hasil validasi Instrumen Penilaian terdiri dari hasil validasi lembar
obsevasi aktivitas guru, hasil validasi lembar obsevas aktivitas peserta didik, hasil
validasi lembar tes hasil belgjar (THB) dan hasil validasi angket respon peserta
didik masing-masing validator memberi saran dan masukan serta hasil revis
lembar validasi.
b) Hasll Vaidas Lembar Obsevas Aktivitas Guru

Lembar Obsevasi Aktivitas Guru divalidasi oleh 3 orang validator yang
kemudian direkap dan dianalisis. Hasil validasi |lembar obsevas aktivitas guru
yang telah direkap ditunjukkan pada tabel berikut ini;
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Tabel 4. 5 Rekapitulasi Hasil Validas Lembar Obsevasi Aktivitas Guru

SKOR Rata-rata
No. Aspek yang dinilai Rata- per aspek
V1| V2 | V3 | rata(li) (A1)
Format
Petunjuk pengerjaan butir soal
1 | dituliskan secarajelas 5 | 5| 5 | 50 50

Soal pada TKBK sesuai dengan
1 materi yang telah digjarkan
Tingkat kesulitan soa TKBK

5 4 5 4,7

sesuai  dengan  kemampuan | 5 4 4 4,3
2 kognitif siswa
Permasalahan pada TKBK 4,4

mampu meningkatkan berpikir | 4 3 5 4,0
3 kreatif siswa

Butir soal sesua  dengan
karakteristik open ended dan| 5 4 5 4,7
4 | jJumping task

Bahasa dan Penulisan

Bahasa yang digunakan mudah
1 | dipahami

Bahasa yang digunakan bersifat
2 komunikatif

4 5 3 4,0

4 4 5 43 4,2

Kaimat masal ah/soal
3 dirumuskan dengan jelas P 3 o 4.3
Skor Total 37 | 32 | 37 |353333 13,6
Rata-rata (Va) 46 | 40 | 4,6 4.4 45
Persentase hasil validasi (%) 925| 80 | 925 88 91

Berdasarkan hasil rekapitulasi diperoleh rata-rata seluruhan skor validasi
lembar obsevasi aktivitas pendidik 4,5 dan prosentase ratarata keseluruhan hasil
validasi lembar obsevas aktivitas guru 91%. Berdasar pada kriteria kevalidan,
prototype lembar obsevasi aktivitas guru memenuhi kriteria sangat valid.

c) Hasil Validasi Lembar Obsevasi Aktivitas Peserta didik

Lembar Obsevas Aktivitas peserta didik divalidasi oleh 3 orang validator
yang kemudian direkap dan dianalisis. Hasil validasi Lembar Obsevasi Aktivitas
Guru yang telah direkap ditunjukkan padatabel 4.6
Tabel 4. 6 Rekapitulasi Hasil Validasi Lembar Obsevasi Aktivitas Peserta didik
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SKOR Rata-
o Rata- rata
No. Aspek yang dinilai vil v2 | v3 rata(li) | peraspek
(Ai)
Format
Format memudahkan
observer melakukan penilaian > 4 S al
L 4,5
Lembar observari aktivitas ’
siswa memiliki komponen | 5 4 4 43
2 | yang lengkap
Kesesuaian aktivitas siswa
1 | dengan RPP " € 3 &
Setiap pernyataan
dirumuskan secara jelas dan| 5 4 5 47
2 | dapat diukur 4,2
Pernyataan menunjukkan
aktivitas  siswa berba_lss 4 3 5 40
lesson study for learning
3 | community
Bahasa
Bahasa yang digunakan
1 | mudah dipahami 2 2 il 1.
Bahasa yang digunakan ’
2 | bersifat komunikatif & - 2 ot
Skor Total 32| 26 34 30,7 13,2
Rata-rata (Va) 46| 37 | 49 44 4,4
Persentase hasil validasi (%) 91 | 74 97 88 88

Berdasarkan hasil rekapitulas diperoleh rata-rata keseluruhan skor validas

lembar obsevas aktivitas peserta didik 4,4 dan prosentase rata-rata keseluruhan

hasil validasi Lembar Obsevasi Aktivitas Peserta didik 88%. Berdasar pada

kriteria kevalidan, prototype Lembar Obsevasi Aktivitas Peserta didik memenuhi

kriteria sangat valid.

d) Hasil Vaidas Respon Peserta Didik Terhadap LKS
Pelaksanaan pengisian lembar angket respon peserta didik dilakukan setelah

proses pembelgjaran uji coba lapangan selesai. Lembar angket respon peserta
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didik diis oleh seluruh peserta didik kelas X D2 sebanyak 36 orang skor hasil
respon peserta didik kemudian direkap dan dianalisis. Rekapitulasi hasil respon

pesertadidik ditunjukkan pada
Tabel 4. 7 Hasil Validasi Respon Peserta Didik Terhadap LKS
SKOR Rata-
No Aspek yang Rata- rata
- dinilai Vi | V2 v3 | rata(li) | peraspek
(Ai)
For mat
Petunjuk
1 | pengisisan ditulis 5 5 5 50
dengan jelas
Format 4.7
memudahkan siswa
2 melaiRan 5 4 4 4,3
pengisian
Isi
Setiap pertanyaan
dirumuskan secara
1 jelas dan dapat 4 4 5 43
diukur
Isi menunjukan 4.2
respon siswa
2 terhadap perangkat 4 3 5 4,0
dan pelaksanaan
pembelgjaran
Bahasa
Bahasa yang
1 | digunakan mudah 4 4 4 4,0
dipahami 45
Bahasa yang
2 | digunakan bersifat 5 S S 5,0
komunikatif
Skor Total 27 25 28 26,6667 | 13,3333
Rata-rata (Va) 45 42 | 4,66667 4.4 4.4
Perse”taﬁ&a)s” validas | g5 | g3 |933333| 89 44

Berdasarkan hasil rekapitulasi pada tabel 4.7, diperoleh rata-rata keseluruhan skor

validas lembar angket respon peserta didik 4,7 dan prosentase ratarata
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keseluruhan hasil validasi Lembar Angket Respon Peserta didik 93%. Berdasar
pada kriteria kevalidan, prototype Lembar Angket Respon Peserta didik
memenuhi Kriteria sangat valid.
e) Hasil Validas Pedoman Wawancara

Lembar validas pedoman wawancara divalidasi oleh 3 orang validator
yang kemudian direkap dan dianalisis. Hasil validas pedoman wawancara yang
telah direkap ditunjukkan padatabel 4.8
Tabel 4. 8 Rekapitulasi Hasil Validasi Pedoman Wawancara

No.

Aspek yang
dinilai

SKOR

Vi1

V2

V3

Rata-
rata(li)

Pertanyaan yang
digjukan dapat
menggali
indikator
kemampuan
berpikir kreatif

4,7

Pertanyaan yang
digjukan
mencerminkan
penggunaan
bahasa yang baik
dan benar

4,7

Kalimat
pertanyaan tidak
mengandung arti
ganda

4,3

Pertanyaan yang
digjukan
menggunakan
bahasa yang
sederhana dan
mudah dipahami

5,0

Skor Total

19

19

18

18,7

Rata-rata (Va)

4,75

4,75

4,5

4,7

Persentase hasi| validasi

(%0)

95

95

0

93,3

Berdasarkan hasil rekapitulasi pada tabel 4.8, diperoleh rata-rata keseluruhan

skor validasi pedoman wawancara 4,7 dan prosentase rata-rata keseluruhan hasil
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validas pedoman wawancara 93%. Berdasar pada kriteria kevalidan, prototype
lembar pedoman wawancara memenuhi kriteriavalid.
d) Uji Keterbacaan

Uji keterbacaan perangkat perangkat pembelgaran digunakan untuk
mengetahui kesesuaian kata atau kalimat yang digunakan dengan tingkat peserta
didik dan memperbaiki kesalahan-kesalahan penulisan. Uji keterbacaan dilakukan
setelah perangkat selesai direvis sesuai masukan validator. Uji validator
dilakukan pada peserta didik yang bukan kelas yang akan diuji cobakan. Ada
beberapa kesalahan yang terdapat pada LKS yaitu kesalahan pada bagian tulisan
sgja setelah ditemukan kesalahannya maka dilakukan revisi untuk perbaikan untuk
tes hasil belgar tidak ditemukan kesalahan sehingga pada lembar kerja peserta
didik sgja yang dilakukan perbaikan. Hasil perbaikan dari uji keterbacaan dapat
dilihat pada lampiran.

2) Uji Coba Lapangan

Kegiatan pembelgaran pada kelas pengembangan diamati 9 orang
observer yang terdiri dari 8 orang mahapeserta didik pascasarjana dan 1 orang
guru SMK Negeri 2 Bondowoso. Adapun identitas observer adalah sebagai
berikut;

Tabel 4. 9 Identitas observer

Nama Nama | nstansi Keterangan
Khusnul Insani Mah_ap@erta didik Pasca Sarjana Pendliti
Bintana Islahatul Umma ag?l_ap@erta didik Pasca Sarjana Observer
Arifatus Sholehah agﬁ_ap@erta didik Pasca Sarjana Observer
Haris Setiya Budi ag?l_ap@erta didik Pasca Sarjana Observer
Nur Fitriyah agﬁapeserta didik Pasca Sarjana Observer
Nuryami agﬁapeserta didik Pasca Sarjana Observer
Putri Rizgika agﬁapeserta didik Pasca Sarjana Observer
Unej

Nur Hasanah Mahapeserta didik Pasca Sarjana Observer
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Unej
Arini SMK Negeri 2 Bondowoso Observer

Jadwal pelaksanaan pembelgjaran yang telah dilakukan sebagai berikut.
Tabel 4. 10 Jadwal Pelaksanaan Pembelgaran di Kelas Uji Coba

No Hari/Tanggal Waktu Kegiatan

1 Selasa, 5 Januari 08.30-10.00 Pemberian materi 1 tentang Pola
2021 Bilangan

2. Jum’at, 8 Januari 08.30-10.00 Pemberian materi 2 tentang formula
2021 suku ke-nsuatubarisan aritmatika

3 Selasa, 13 Januari 08.30-10.00  Pemberian  materi 3 tentang
2021 menentukan suku ke-n suatu barisan

aritmatika

4 Rabu, 14 Januari 08.30-10.00 Pemberian materi 4 tentang formula

2021 jumlah n suku pertama dan jumlah n

suku pertama suatu deret aritmatika
Jum’at, 22 Januari 08.30-10.00  Pemberian materi 5 tentang masalah
2021 kontekstuan yang berkaitan dengan
5 barisan dan deret serta Tes Hasll
Belgar

1) Kegiatan pembelajaran dikelas uji coba
a) Pertemuan 1

Pertemuan pertama pada kelas uji coba dilaksanakan pada Selasa, 05 Januari
2021 dengan alokasi waktu yaitu 2 x 45 menit. Materi yang digjarkan tentang
Pola Bilangan dan pada pertemuan ini, guru memberikan penjelasan tentang
pembelgjaran berkel ompok.

Kegiatan pertama yang dilakukan adalah dengan memberikan salam dan
mengajak peserta didik untuk berdo’a. Kemudian guru mengkomunikasikan
tujuan pembelgjaran dan hasil pembelgaran yang diharapkan akan dicapai oleh
peserta didik. Guru mengarahkan peserta didik untuk diskusi dengan kelompok
yang sudah ditentukan satu hari sebelum pembelgaran, satu kelompok terdiri dari
empat orang peserta didik yang dipilih berdasarkan nilai matematika sebelumnya
sehingga terbentuk 9 kelompok belgjar. Setelah selesai absensi maka diberikan
LKS pertemuan pertama kemudian guru meminta peserta didik mencermati LKS

mereka masing-masing bekerja sesuai dengan petunjuk yang ada pada LKS dan
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meminta peserta didik mendiskusikan soal-soal pada LK S bersama kelompoknya.
Setelah itu guru membimbing kelompok yang mengalami permasal ahan.

Kegiatan inti guru mengarahkan peserta didik untuk melakukan kegiatan
literasi yang berkaitan dengan pola bilangan. Peserta didik menyusun informasi
mengenai permasalahan yang berkaitan dengan topik, awalnya beberapa peserta
didik merasa kesulitan saat mencoba melengkapi LKS, namun guru memberikan
motivasi untuk saling berdiskusi dengan temannya terlebih dahulu. Proses ini
bertujuan untuk melatih peserta didik belgar berkolaborasi dan menstimulus
peserta didik untuk saling peduli terhadap tugas yang diberikan oleh guru, serta
peduli terhadap teman jika mengalamai kesulitan dan guru bertindak sebagai
fasilitator dalam kegiatan diskusi ini karena proses pembelgarannya dan peserta

didik mulai mengerjakan tugasnya berdasarkan petunjuk yang ada pada LK S.

Proses pembelgjaran menggunakan tatap muka proses diskusinya berbeda-
beda setiap kelompok ada yang saling bertanya dan mengerjakan sendiri dengan
kelompoknya untuk dibahas bersama teman kelompok dan mencari titik temu
bagian mana yang benar dan bagian mana yang salah.

Setelah selesa mengerjakan kegiatan 1, guru meminta salah satu anggota
kelompok untuk persentasi hasil dari pekerjaan kelompoknya berdiskusi dengan
kelompok untuk tahap ini berdiskusi dengan semua kelompok atau satu kelas
untuk kelompok yang lain menanggapi dengan cara bertanya aktif menjawab dan
lain sebagainya. kemudian, guru mengevaluasi dengan cara membantu kelompok
yang sedang presentasi. Meluruskan permasalahan yang masih belum dipahami.
Pembahasan LKS 1 secara klasikal ini bertujuan sebagal penguatan konsep
barisan dan deret

Sebelum pada tahap akhir pembelgjaran, Peserta didik merangkum hasil
diskusi bersama kelompok lain dan guru mengingatkan tugas peserta didik untuk
mempelgari materi selanjutnyadi rumah.

b) Pertemuan kedua
Pertemuan kedua pada kelas uji coba dilaksanakan pada senin, Jum’at, 08
Januari 2010 dengan aokas waktu yaitu 2 X 45 menit. Materi yang digjarkan

tentang formula suku ke-n suatu barisan aritmatika pada pertemuan ini, guru
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memberikan penjelasan tentang pembelgjaran berkelompok yang akan
dilaksanakan.

Kegiatan pertama yang dilakukan adalah dengan memberikan salam dan
mengajak peserta didik untuk berdo’a. Kemudian guru mengkomunikasikan
tujuan pembelgjaran dan hasil pembelgaran yang diharapkan akan dicapai oleh
peserta didik. Guru mengarahkan peserta didik untuk diskusi dengan kelompok
yang sudah pada minggu lalu. setelah diberikan LKS pertemuan kedua kemudian
guru meminta peserta didik mencermati LKS mereka masing-masing bekerja
sesuai dengan petunjuk yang ada pada LKS dan meminta peserta didik
mendiskusikan soal-soal pada LKS bersama kelompoknya. Setelah itu guru
membimbing kelompok yang mengalami permasal ahan.

Kegiatan inti guru mengarahkan peserta didik untuk melakukan kegiatan
literasi suatu formula suku ke-n suatu barisan. Peserta didik menyusun informasi
mengenai permasalahan yang berkaitan dengan topik, peserta didik terus
diberikan motivas agar terus semangat dalam belgjar walaupun dalam keadaan
era pandemi. Guru bertindak sebagai fasilitator dalam kegiatan diskusi ini karena
proses pembel g arannya menggunakan daring proses collaborasinya berbeda-beda
setiap kelompok ada yang saling bertanya dan mengerjakan sendiri kemudian
difoto pada kelas kelompok untuk dibahas bersama teman kelompok dan mencari
titik temu bagian mana yang benar dan bagian mana yang salah.

Setelah selesai mengerjakan permasalahan 1 guru meminta salah satu
anggota kelompok untuk membuat video persentasi hasil dari pekerjaan
kelompoknya dan diupload pada kelas X yang awalnyaberdiskusi dengan
kelompok untuk tahap ini berdiskusi dengan semua kelompok atau satu kelas
untuk kelompok yang lain menanggapi dengan cara bertanya aktif menjawab dan
lain sebagaininya. Terlihat beberapa peserta didik masih kurang percaya diri saat
membuat video ada yang tidak menampakkan wajahhanya suara kemudian, guru
mengevaluas dengan cara membantu kelompok yang sedang presentasi.
Meluruskan permasalahan yang masih belum dipahami. Pembahasan LKS 2
secara klasial ini bertujuan sebagai penguatan konsep metode Formula suku ke-n
suatu barisan aritmatika
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Sebelum pada tahap akhir pembelgjaran, Peserta didik merangkum hasil
diskusi bersama kelompok lain dan guru mengingatkan peserta didik untuk belgjar
materi selanjutnya menutup sesi pembelgjaran
c) Pertemuan ketiga

Pertemuan ketiga pada kelas uji coba dilaksanakan pada Selasa, 13 Januari
2021 dengan aokasi waktu yaitu 2 X 45 menit. Materi yang digjarkan tentang
menentukan Suku ke-n suatu barisan aritmatika

Kegiatan pertama yang dilakukan adalah dengan memberikan salam dan
mengajak peserta didik untuk berdo’a. Kemudian guru mengkomunikasikan
tujuan pembelgjaran dan hasil pembelgaran yang diharapkan akan dicapai oleh
peserta didik. Tanpa diarahkan peserta didik sudah paham dengan langkah-
langkah pembelgjaran yang harus dilakukannya yaitu terlihat dengan peserta didik
langsung diskusi dengan kelompoknya sebelum dimulai diskusinya dipastikan
temannya sudah aktif jadi peserta didik harus lebih aktif lagi dalam pembelajaran.
Setelah peserta didik sudah aktif dikelas maupun kelompok maka selanjutnya
diberikan LKS pertemuan ketiga kemudian guru meminta peserta didik
mencermati LK'S mereka masing-masing bekerja sesuai dengan petunjuk yang ada
pada LKS dan meminta peserta didik mendiskusikan soal-soal pada LK S bersama
kelompoknya. Setelah itu guru membimbing kelompok yang mengaami
permasal ahan.

Kegiatan inti guru mengarahkan peserta didik untuk melakukan kegiatan
literasi terhadap sumber-sumber informasi berupa video, link youtube yang
berkaitan dengan menentkan suku ke-n. Peserta didik menyusun informasi
mengenai permasalahan yang berkaitan dengan topik yaitu menentukan Suku ke-n
suatu barisan aritmatika, peserta didik terus diberikan motivas agar terus
semangat dalam belgar walaupun dalam keadaan era pandemi. Guru model
bertindak sebagai fasilitator dalam kegiatan diskus ini karena proses
pembelgarannya menggunakan tatap muka proses collaborasinya setiap
kelompok ada yang sding bertanya dan mengerjakan sendiri  dengan
kelompoknya untuk dibahas bersama teman kelompok dan mencari titik temu

bagian mana yang benar dan bagian mana yang salah.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Setelah selesai mengerjakan permasalahan yang terdia pada LKS maka
perwakilan kelompok untuk persentas hasil dari pekerjaan kelompoknya yang
awanya berdiskusi dengan kelompoknya saja untuk tahap ini berdiskusi dengan
semua kelompok atau satu kelas untuk kelompok yang lain menanggapi dengan
cara bertanya aktif menjawab dan lain sebagaininya. Terlihat beberapa peserta
didik masih kurang percaya diri saat presentass kemudian, guru mengevaluasi
dengan cara membantu kelompok yang sedang presentasi. Meluruskan
permasal ahan yang masih belum dipahami. Pembahasan LK S 3 secara klasikal ini
bertujuan sebagai penguatan konsep penyelesaian menentukan suku ke- n.

Sebelum pada tahap akhir pembelgjaran, Peserta didik merangkum hasil
diskus bersama kelompok lain dan menutup sesi pembelgjaran dengan
mengingatkan untuk mempelgari materi selanjutnya yaitu menentukan formula
jumlah n  suku pertama dan menentukan jumlah n suku pertama suatu deret
aritmatka dan memberi pekerjaan rumah Peserta didik
d) Pertemuan keempat

Pelaksanaan pembelajaran keempat dilaksanakan pada Rabu,14 Januari 2021
dengan aokas waktu 2 x 45 menit. Pada pertemuan keempat ini mengenai
Formulajumlah n suku pertama dan jumlah n suku pertama suatu deret aritmatika
kepada peserta didik .

Kegiatan inti guru mengarahkan peserta didik untuk melakukan kegiatan
literasi terhadap sumber-sumber informasi berupa video, link youtube yang
berkaitan dengan Formula jumlah n suku pertama dan jumlah n suku pertama
suatu deret aritmatika. Peserta didik menyusun informasi mengenai permasalahan
yang berkaitan dengan topic yaitu Formula jumlah n suku pertama dan jumlah n
suku pertama suatu deret aritmatika. Peserta didik terus diberikan motivasi agar
terus semangat dalam belgjar walaupun dalam keadaan era pandemi. Guru model
bertindak sebagai fasilitator dalam kegiatan diskus ini karena proses
pembelgarannya menggunakan tatap muka proses collaborasinya setiap
kelompok ada yang sding bertanya dan mengerjakan sendiri  dengan
kelompoknya untuk dibahas bersama teman kelompok dan mencari titik temu

bagian mana yang benar dan bagian mana yang salah.
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Setelah selesa mengerjakan permasalahan yang terdia pada LKS maka
perwakilan kelompok untuk persentasi hasil dari pekerjaan kelompoknya yang
awanya berdiskusi dengan kelompoknya saja untuk tahap ini berdiskusi dengan
semua kelompok atau satu kelas untuk kelompok yang lain menanggapi dengan
cara bertanya aktif menjawab dan lain sebagaininya. Terlihat beberapa peserta
didik masih kurang percaya diri saat presentass kemudian, guru mengevaluasi
dengan cara membantu kelompok yang sedang presentasi. Meluruskan
permasal ahan yang masih belum dipahami. Pembahasan LK S 4 secara klasikal ini
bertujuan sebagai penguatan konsep penyelesaian Formula jumlah n suku
pertama dan jumlah n suku pertama suatu deret aritmatika.

Sebelum pada tahap akhir pembelgjaran, Peserta didik merangkum hasil
diskus bersama kelompok lain dan menutup sesi pembelgjaran dengan
mengingatkan untuk mempelgari materi selanjutnya yaitu menentukan formula
jumlah n  suku pertama dan menentukan jumlah n suku pertama suatu deret
aritmatka dan memberi pekerjaan rumah Peserta didik
€) Pertemuan kelima

Pelaksanaan pembelajaran keempat dilaksanakan pada Jum’at, 22 Januari
2021 dengan alokas waktu 1 x 45 menit dan 1 x 45 untuk THB. Pada pertemuan
kelima ini mengenai menyelesakan masalah kontkstual yang berkaitan dengan
jumlah suku ke-n dan yang 1 x 45 menit untuk tes hasi belgjar yang dikerjakan
secara individu, yakni soal yang berkaitan dengan kemampuan berpikir kritis
peserta didik yang terdiri dari 3 butir soal esay. Materi soal tersebut sesuai dengan
pembelgjaran yang telah dilakukan sebelumnya

Penelitian ini dilaksanakan dalam 5 kali pertemuan dengan 3 kali perlakuan,
serta pertemuan pertama dan terakhir dilaksanakan pretest dan posttest begitu pula
pada kelas kontrol menggunakan pembelgaran konvensional. Pada pertemuan
pertama dilakukan pretest yang terdiri dari 5 soal dan dikerjakan dengan waktu 80
menit. Hasil pretest digunakan untuk mengukur pengaruh terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa sebelum pelaksanaan pembelgaran. pretest dilaksanakan

pada kelas X untuk mengetahui kemampuan awal dan menentukan kelas yang
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akan dibuat penelitian dan dijadikan kelas eksperimen. Berikut hasil pretest pada
kelas X

Tabd 4.8 Hasil Pretest kemampuan komunikasi matematika siswva

K olmogorov-Smirnov?
Kelas - :
Statistic df Sig.
. KelasX-B 191 20 .054
Hasil
Kelas X-A .183 20 077

Berdasarkan table 4.8 pretest pada kelas X. Diketahui nilai Sig pada kelas X-
B sebesar 0,054 (p > 0,05) dan nilai Sig pada kelas X-B 0,077 (p > 0,05). Karena
nilai Sig pada kedua kelas > 0,05 maka kelas X-A dan kelas X-B berdistribusi
normal. Selanjutnya uji homogenitas yang bertujuan untuk mengetahui ada atau
tidaknya kesamaan varians.

Tabd 4.9 Hasil uji homogenitas
Levene Statistic dfl df2 Sig.

365 1 38 550
Berdasarkan tabel 4.9 uji homogenitas dengan nilai Sig. 0,550 (p >0,05)

sehingga dapat disimpulkan bahwa kelas X-A dan kelas X-B mempunyai varians
yang homogen. Karena telah memenihi syarat yaitu berdistribusi normal dan
homogen maka kelas XA dan kelas X-B bisa dibuat untuk penelitian. Pada
penelitian eksperimen ini dipilih kelas X-B sebagai kelas eksperimen dan kelas X-
A sebagal kelas kontrol.

Data dan Analisis Data Kepraktisan pada Perangkat Pembelajaran

Untuk melihat kepraktisan perangkat pembelgaran dilakukan observas
aktivitas guru yang dilaksanakan sebanyak 5 pertemuan pada saat guru model
mel aksanakan pembelgjaran di kelas. Skor hasil observasi kemudian direkap dan

dianalisis


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

100
o 80
-E 60
(%]
'&—‘ 40
20
0
Perte | Perte | Perte | Perte | Perte
muan | muan | muan | muan | muan
1 2 3 4 5
|lSeriesl 68 76 88 76 77

Gambar 4. 4 Diagram batang Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Guru

Berdasarkan hasil rekapitulass pada gambar 4.4, diperoleh ratarata
keseluruhan skor hasil observasi aktivitas guru 3,36 dan prosentase rata-rata
keseluruhan hasil observas aktivitas guru 84 % Berdasar pada kriteria keaktifan
pada guru, skor hasil observas aktivitas guru memenuhi kriteria baik. Praktis
memberikan saran yang tidak merubah perangkat pembelgaran secara
keseluruhan. Berdasar pada kriteria kepraktisan, perangkat pembelgaran
memenuhi Kriteria prakitis.

4) Data Keefektifan Perangkat

Keefektifan perangkat pembelgjaran dapat dilihat dari hasil observas
aktivitas peserta didik selama mengikuti pelgjaran, hasil angket respon peserta
didik terhadap pembelgjaran yang diterapkan, dan ketuntasan peserta didik yang
dilihat dri hasil tes kemampuan penalaran matematis. Berikut akan diuraikan
mengenai analisis keefektifan perangkat pembelgaran.

a) Analisis Observasi Aktivitas Pesertadidik

Hasil analisis data aktivitas peserta didik diperoleh dari pengamatan observer

selama 3 pertemuan. Hasil observas aktivitas peserta didik tiap pertemuan akan

disgjikan pada gambar berikut
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100

Gambar 4. 5 Hasil Observasi Aktivitas Peserta didik
Berdasarkan hasil analisa pada gambar 4.9, dapat diketahui bahwa aktivitas

peserta didik selama proses pembelajaran pada pertemuan 1 masih kurang baik,
pertemuan 2 sudah ada peningkatan karena sudah terbiasa dengan belgar
kelompok yaitu dengan kategori cukup baik dan untuk pertemuan 5 sudah
kategori baik.
f) Analisis Data Ketuntasan Belgjar Peserta didik

Kriteria keefektifan lainnya yaitu tingkat penguasaan peserta didik terhadap
materi yang telah digjarkan, dalam hal ini dilihat dari ketuntasan peserta didik
dikatakan tuntas apabila mendapat nilai minimal 70. Sesuai dengan nilai kriteria
ketuntasan minimal pelajaran matematika di SMK Negeri 2 Bondowoso berikut
adalah analisis ketuntasan belgjar peserta didik

100

80 -

60 -

40 -

20 -

O .
Tuntas Tidak Tuntas

Gambar 4. 6 Hasil THB Peserta Didik Kelas Uji Coba

Berdasarkan gambar di atas, sebanyak 86% peserta didik dinyatakan tuntas
daam pembelgaran matematika menggunakan perangkat yang telah
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dikembangkan sehingga dikelas uji coba pada nilai ketuntasan sudah terpenuhi
dengan baik.

g) Hasil Angket Respon Peserta didik

Lembar angket respon peserta didik diisi oleh 36 peserta didik. skor hasil respon
peserta didik kemudian direkap dan dianalisis. Rekapitulasi skor hasil respon
pesertadidik ditunjukkan pada gambar 4.6 yaitu sebagal berikut;

100 84
80
60
40
20 11 4
0,3 0
0 -
sangat setuju cukup kurang tidak
setuju setuju setuju setuju

Gambar 4. 7 Diagram Batang Rekap Data Angket Respon Peserta didik

Lembar angket respon peserta didik diisi oleh peserta didik sebanyak 36
orang. Berdasarkan hasil respon yang telah disgikan pada diagram di atas,
perangkat pembegjaran dinilai efektif, karena peserta didik yang memberi respon
positif > 80% vyaitu mencapai 84% dan berapa ada kategori sangat baik.
Sehingga dapat dissimpulkan bahwa secara umum peserta didik memberikan
respon positif dan perangkat pembelgaran yang dikembangkan dinyatakan
efektif.

Analisis Data Hasil Eksperimen

Pada pertemuan terakhir dilaksanakan kegiatan posttest. Posttest bertujuan
untuk mengetahui pengaruh terhadap kemampuan bepikir kritis siswa setelah
diberi perlakuan atau pembelgjaran. sebelum menganalisis pengaruh kemampuan
bepikir kritis siswa, terdapat uji prasyarat. Uji prasyarat terdiri dari uji normalitas
dan uji homogenitas. Jika data berdistribus norma dan homogen maka

manggunakan parametric test yaitu uji t. sedangkan jika data tidak berdistribusi
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norma maka uji hipotsisnya menggunakan non parametric uji mann whitney.
Hasi| dari posttest disgjikan padatabel 4.11
Tabel 4.11 Hasil uji normalitas postest

Kelas K olmogorov-Smirnov®
Statistic df Sig.
Hasil berpikir kritis Kelas Eksperimen 403 20 .000
siswa Kelas Kontrol 244 20 .003

Berdasarkan tabel 4.11 nilai sig pada kelas eksperimen sebesar 0,000 < 0,05
dan nilai sig pada kelas kontrol sebesar 0,30 < 0,030. Karena nilai sig pada dua
kelas kurang dari 0,05 maka kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak
berdistribusi normal. Karena data tidak berdistribusi normal maka untuk uji
hipotesis menggunakan uji non parametric yaitu uji mann whitney. Hasil uji mann

whitney sebagal berikut

Tabel 4.12 Hasll Uji Mann Whitney

Hasil komunikas matematika siswa
Mann-Whitney U 24.500
Wilcoxon W 234.500
Z -4.768
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig_;.)] .000°

Dasar Pengambilan Keputusan
1. Jka nila Asymp. Sig. (2-tailed) < 0.05, maka terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil belgjar antara pretest dan posttest.
2. Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0.05, maka tidak terdapat perbedaan
yang signifikan antara hasil belgjar antara pretest dan posttest.
Dari hasil uji perbedan peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa
menggunakan uji mann whitenay menunjukkan nila  Asymp. Sig. (2-tailed)
0.000(p < 0.05) sehingga dapat dissimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang

signifikan kemampuan berpikir kritis siswa antara kelas eksperimen yang


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

menggunakan perangkat pembelgaran matematika STEM berbasis Learning
Community dengan kelas kontrol yang menggunakan pembelgjaran kovensional

4.1.3. Tahap Penyebaran (Dissemined)

Pada tahap penyebaran ini dari perangkat pembelgjaran yang sudah valid, praktis
dan efktif dan hasil penerapan perangkat pembelgaran dapat mempengaruh kemampuan
beripkir kritis siswa maka disebarkan kepada :

1. guru mata pelgaran matematika di SMK NEGERI 2 BONDOWOSO tersebut

2. di IcolsStem 2020 paper 37
4.2. Pembahasan

Proses pengembangan perangkat pembelgaran STEM berbasis learning
community untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik telah
melalui tahapan pengembangan Thiagargjan, yaitu tahap pendefinisian, tahap
perancangan, dan tahap pengembangan. Produk yang dihasilkan adalah RPP
STEM berbasis learning community, dan tes hasil belgar untuk mengukur
kemampuan berpikir kritis siwa. Kesimpulan yang diperoleh berupa kualitas dan
kelayakan perangkat pembelgjaran tersebut. menunjukkan bahwa perangkat
pembelgjaran yang telah dikembangkan memiliki peningkatan signifikan terhadap

aktivitas pesertadidik dan juga kemampuan berpikir kritis pesertadidik.

Penelitian ini mengembangkan cara peserta didik berkolaboratif dengan
baik dimana dengan media pembelgjaran yang digunakan berupa LK Sdengan
kolaboratif yang dilakukan secara tatap muka sepertinya banyak perbedaan
mereka diskusi dengan cara chat dikelas kelompok mereka dengan cara
membahas materi, mencari materi, mencari cara penyelesaian masalah secara
bersama-sama dengan mengirim gambar hasil pekerjaannya antar peserta didik
yang satu dengan yang lainnya pembelgjaran secara diskusi tetap lebih efektif
untuk digunakan berbeda dengan halnya pada penelitiannya Fitriyaningtyas
(2018;1) dalam penelitiannnya pembelgaran yang dirancang menggunakan
teknologi yang dapat memberikan kemudahan bagi peserta didik untuk
mendapatkan hasil yang lebih balk namun dalam pembelgarannya tanpa
menggunakan sistem kolaboratif |earning.
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Menurut Andini (2017;1396) hal yang perlu diperhatikan dalam
pelaksanaan Learning Community adalah bagaimana peserta didik saling belagjar
dan termasuk guru juga harus saling belgjar (pembelgjaran kolaboratif), saling
peduli dan tidak ada yang terabaikan (caring community) sehingga dalam
penelitian ini menggunakan banyak observer yang dapat memantau pembelgaran
dan memberikan masukan terhadap pembelgjaran sehingga adanya kolaborasi
antar guru sesuai dengan penelitiannya schipper (2017; 290) biasanya melibatkan
kelompok kecil guru yang secara kolaboratif melakukan siklus perencanaan
pembelgjaran penelitian secara detail, diikuti oleh satu guru yang menyampaikan
pembelgaran penelitian sementara anggota tim lainnya mengamati pembelgaran
dengan fokus pada pembelgjaran peserta didik. Selanjutnya mengevaluas hasil
penelitian dan observer membagi apa yang mereka saksikan dalam pembelgaran

pesertadidik.

Masa pandemi ini banyak hal yang mengakibatkan antar peserta didik
yang satu dengan yang lainnya tidak saling kenal dan bahkan tidak saling peduli
antar sesama sehingga dengan adanya kolaboratif learning peserta didik dapat
saling mengenal dan saling peduli semua

Perangkat pembelgaran yang dirancang sedemikian rupa sehingga
diperoleh perangkat pembelgjaran STEM berbasis learning community namun
pembelgjaran secara kolaboratif tetap berjalan dengan baik. Adanya pembelagjaran
kolaboratif maka peserta didik saling kenal, ketemu antar lain dan belgjar bersama
sehingga, rasa saling tolong menolong, peduli sesama itu juga tampak saat
pembelgaran dimulai), pembelgaran tidak hanya terfokus pada penjelasan guru
tetapi juga membutuhkan kerjasama dalam kelompok dan juga mengaitkan materi
pembelgaran dengan permasalahan pada dunia nyata yang bertujuan untuk
membantu peserta didik menggali kemampuan berpikir kritis mereka. Hasil dari
proses pengembangan menyatakan bahwa perangkat yang dikembangkan
memenuhi kriteriavalid, praktis, dan efektif untuk digunakan lebih lanjut. Kriteria
valid diperoleh dari rerata nilai dari ketiga validator, yaitu RPP memperoleh nilai
45, LKS memperoleh nila 4,7 dan THB memperoleh nilai 4,6. Ketiganya
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memenuhi kriteria sangat valid. Para ahli (validator) tidak hanya bertugas
memberikan penilaian terhadap perangkat yang sedang dikembangkan, namun
beliau juga memberikan saran sebagai bahan perbaikan. Saran-saran ini sangat
diperlukan peneliti untuk memperbiki dan menghasilkan produk yang berkualitas

sertalayak digunakan.

Kepraktisan perangkat pembelgjaran diperolen dari hasil observasi
keterlaksanaan perangkat diketahui bahwa rata-rata observas tersebut pada
pertemuan ke-1 sampai dengan perteuan ke-5 berturut-turut yaitu sebesar 3,9. Hal
ini menunjukkan bahwa keterlaksanaan perangkat termasuk dalam kategori baik,
sehingga model dan perangkat yang dikembangkan memenuhi kriteria praktis
untuk diterapkan dalam pembelgjaran.

Keefektifan perangkat pembelgaran diperoleh dari data aktivitas peserta
didik, angket respon peserta didik terhadap pembelgjaran, dan ketuntasan belgjar
pesertadidik. Dari pelaksanaan 5 kali pertemuan, diperoleh rerata aktivitas peserta
didik sebesar sebesar 81%. Data tersebut menunjukkan aktif karena presentase
lebih dari 80%. Untuk hasil angket respon peserta didik terhadap pembelajaran,
sebanyak 84% respon positif berasil didapat. Sedangkan dalam hal ketuntasan
belagjar peserta didik sebanyak 86% dari keseluruhan peserta didik dinyatakan
tuntas. Berdasarkan hasil inilah maka perangkat pembelgjaran dinyatakan efektif.

Perangkat pembelgaran yang sudah dinyatakan valid kemudian
diimplementasikan di kelas uji coba. Setelah perangkat pembelgjaran sudah
memenuhi Kkriteria kevalidan, kepraktisan, dan keefektivan. Kemudian, diuj coba
di kelas XD1 untuk mengetahui apakah dengan pembelgaran STEM berbasis
learning community ada peningkatan yang signifikan terhadap kemampuan
penalaran berpikir kritis siwa. uji coba dikelas XD1 dilakukan sebanyak 5 kali
pertemuan. Pada pertemuan berikutnya diadakan tes. Hasil pekerjaan peserta didik
dikategorikan tingkat kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hal ini dapat
menunjukkan bahwa pembelgjaran dengan lembar kerja peserta didik STEM
berbasis learning community sangat efektif digunakan dalam kegiatan
pembelgaran. selain meningkatkan aktivitas peserta didik, pembelgaran ini juga
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dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematis peserta didik. Seorang guru
matematika sebaiknyamengembangkan penggunaan lembar kerja peserta didik
agar dalam setiap kegiatan pembelgjaran dapat menggali kemampuan berpikir
kritis pesertadidik dengan baik.
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kessmpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan dapat ditarik kesimpulan
sebagal berikut:
1) Proses pengembangan perangkat pembelgaran inimenggunakan model

Thiagarajan yang dikenal dengan four D Model ,terdapat empat tahapan yakni;

(1) pndefinisan (define), (2) perancangan (design), (3) pengembangan

(develop), (4) penyebaran (disseminate).

a) Tahap Pendefinisian (define) yaitu kegiatan analisis awal-akhir meliputi
analisis peserta didik untuk mengetahui karakteristik peserta didik, analisis
materi, analisis tugas, dan analisis tujuan pembelgaran yang ingin
dicapai..

b) Tahap Perancangan (design) yaitu merancang perangkat pembelgaran
yang akan dikembangkan, yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelgaran
(RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKS), soa Tes Hasil Belgjar (THB)
dengan menggunakan indikator berpikir Kritis.

c) Tahap Pengembangan (develop) yaitu hasil perangkat pembelgjaran yang
dikembangkan divalidasi oleh validator untuk uji kevalidan dari proses
yang didapat. Kemudian merevisi perangkat pembelgjaran sesuai saran
validator yang menghasilkan perangkat pembelgjaran final. Perangkat
pembelgaran fina diuji cobakan untuk menguji kepraktisan dan
keefektikan perangkat pembel gjaran yang dikembangkan.

d) Tahap Penyebaran (disseminate ), tahap penyebaran pada pendlitian ini
dilakukan melalui mediainternet.

2) Perangkat pembelgjaran yang dikembangkan berupa RPP, LKS, THB,
memenuhi kategori valid, praktis, dan efektif dengan hasil sebagai berikut:

a) Perangkat yang dikembangkan memenuhi kategorivalid yang ditunjukkan
dengan hasil validas berada pada interval 4,6sehingga perangkat
pembelgaran dan instrumen penditian dinyatakan valid. Ratarata
keseluruhan nilai validass RPP, LKS,dan THB berturut-turut sebesar4,5;
4,7, dan 4,6.
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b) Perangkat yang dikembangkan memenuhi kategori praktis yang ditunjukkan
dengan hasil observas keterlaksanaan perangkat pembelgaran. Rata-rata
nilai observas keterlaksanaan perangkat pembel g aran sebesar 4,362 dengan
kriteria baik.

c) Perangkat yang dikembangkan memenuhi kategori efektif yang ditunjukkan
dengan hasilnilai rata-rata aktivitas siswa sebesar 3,14 dan berada pada
kriteria aktif. Hasil THB memenuhi ketuntasan individual dan klasikal
dengan nilai persentase ketuntasan sebesar 86%. Sedangkan hasil dari
angket respon siswa menunjukkan respon positif yakni persentase nilai rata-
rata untuk jawaban "iya' pada semua aspek adalah sebesar 84%.hal ini
menunjukkan hampir seluruh siswa telah memiliki ketertarikan terhadap
penggunaan  LKSHasil  implementass  pengembangan  perangkat
pembelgaran pada kelas XD1 menunjukkan ratarata peningkatan
kemampuan berpikir kritisHasil analisis Post test menunjukkan
keterampilan berpikir kritis siswa atau sebanyak 86% siswa tuntas dan 14%
siswatidak tuntas

3) Hasil uji Mann Whitney terhadap perbedaan peningkatan kemampuan berpikir
kritis siswa pada kedua kelas menunjukkan nilai sig. 0,000 (p < 0,05) sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan demikian ada pengaruh
perangkat pembelajaran STEM berbasis Learning Community terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa.

52. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneiti memiliki beberapa saran

sebagal berikut:

a) Perangkat pembelgaran yang dikembangkan dapat diuji cobakan pada
materi lain.

b) Menguji cobakan perangkat pada siswa tingkat berbeda atau pada sekolah
yang berbeda, memilih untuk menambah subjek yang akan diteliti, serta
memberikan wawancara yang lebih luas dan mendalam agar data yang
diperoleh lebih maksimal, sehingga untuk mendapatkan gambaran yang
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lebih  umum tentang kemampuan berpikir kritis siswa daam
menyelesailkan masalah dengan menggunakan materi selain dari materi

barisan dan deret
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LAMPIRAN A

A.1 MATRIKS PENELITIAN

DAFTAR LAMPIRAN

MATRIKS PENELITIAN

JUDUL RUMUSAN VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA METODE
MASALAH PENELITIAN
Pengembangan a. Perangkat a.Proses 1.Vaidator . Tempat dan waktu
Perangkat a. Bagaimankah Pembelgjaran pengembangan a. dua orang dosen penelitian SMKN 2
Pembelgjaran proses STEM berbasis perangkat Pendidikan Bondowoso pada
Science, pengembangan Learning pembelgjaran matematika Semester Ganjil
Technologi, penerapan Community STEM berbasis dengan Tahun gjaran
Enginering and perangkat b. Kemampuan Lerning pendidikan 2020/2021
Mathematics pembelgaran berpikir kritis Community untuk minimal S2 . JenisPendlitian :
(STEM) berbasis STEM berbasis meningkatkan b. Seorang praktis Penelitian
Learning Learning kemampuan Pendidikan Pengembangan
Community untuk Community berpikir kritis matematika . Metode pengumpulan
meningkatkan pada materi dalam matematika dengan data:
kemampuan barisan & deret materi barisan Pendidikan a.Lembar validasi
berpikir kritis aritmatika kelas deret siswa SMK minimal S1 b.Metode tes
X SMK yang b.Hasi 2. Observer : c.Metode angket
valid, praktis, pengembangan Delapan orang . Prosedur penelitian
dan efektif? perangkat observer dengan Penelitian
b. Bagaimanakah pembelgjaran Pendidikan pengembangan
hasi| proses STEM berbasis minimal S1 dengan model 4-D,
pengembangan Lerning pendidikan yang terdiri dari 4
perangkat Community untuk matematika,dua tahap,yaitu “
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pembelgjaran
STEM berbasis
Learning
Community
pada materi
barisan & deret
aritmatika
kelas X SMK
yang valid,
praktis, dan
efektif?
Bagaimanakah
penerapan
perangkat
pembelgjaran
STEM berbasis
Learning
Community
mempengaruhi
kemampuan
berpikir kritis
siswakelas X
SMK NEGERI
2
BONDOWOSO
dalam

menyel esaikan
masalah?

meningkatkan
kemampuan
berpikir kritis
dalam matematika
materi barisan
deret siswa SMK

orang sebagai
observer aktivitas
siswa dan seorang
sebagai observer
aktivitas guru

3. Subyek Uji Coba
Siswakelas X
SMKN 2
Bondowoso

a. Pendefinisian
b. Perancangan
c. Pengembangan
d. Penyebaran

. Metode andlisis data

aAnalisis data
kevalidan perangkat
pembelgaran
b. Analisis data
kepraktisan
perangkat
pembelgaran
c. Analisisdata
keefektifan
perangkat
pembelgjaran
d. Andisis data
kemampuan
berpikir kritis
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A.2 KISI-KI1SI PERANGKAT PEMBELAJARAN
K1Sl-KISI PERANGKAT PEMBELAJARAN STEM BERBASIS LEARNING COMMUNITY UNTUK MENINGKATKAN
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

NO

Indikator Berpikir Kritis

STEM

RPP

LKS

THB

Mampu merumuskan pokok-

Perumusan masalah

Ditunjukkan secara

Berisi gambar kelereng
beserta susunan .yang

Diminta berfikir
tentang Barisan dan

yang dibutuhkan dalam
menyel esaikan suatu masalah

membimbing siswa
untuk mengajukan
pertanyaannya
tentang barisan dan
deret aritmatika

kebebasan menyampaikan

ide/gagasan serta

menjawab pertanyaan

yang dibuat oleh peserta

didik sendiri

pokok permasalahan langsung gambar terbet IR deret
susunan kelereng
ditunjukkan melalui
tampilan LCD
2 | Mampu mengungkapkan fakta Rencana solusi Memotivasi dan Pesertadidik diberi Pertanyaan yang

berkaitan dengan
barisan dan deret
aritmatika



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Mampu memilih argument logis,
relevan dan akurat

Membuat dan
mengembangkan
model dan

menggunakan model

Meminta peserta
didik berdiskusi
dengan

kelompoknya

Secara berkelompok
peserta didik melakukan
pengujian dan pengecekan
secara cermat terhadap
barisan dan deret

aritmatika
Mampu mendeteksi bias Mengkomunikasi,me | Menganalisisdata, | Mengolah data, Mengolah data yang
berdasarkan sudut pandang yang | refleks, mengembangkan menganalisis data dan ada pada soal

berbeda dan

mengevaluas

data, menyusun

data, menambah data
sampai menemukan
formula suku ke-n
dan jumlah suku ke-

menambah data sampai
menemukan formula suku
ke-n dan jumlah n suku
pertama dari barisan dan
deret aritmatika dan

geometri

untuk menentukan
formula suku ke-n,
jumlah n suku
pertama pada
barisan dan deret

aritmatika dan
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Digital Repository Universitas Jember
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A.3KISI-KISI THB

KI1SI-KISI SOAL TESHASIL BELAJAR

dibutuhkan dalam permasalahannya,
menyel esaikan peserta didik dapat

suatu masalah menentukan jumlah n

Satuan Pendidikan : SMKN 2 Bondowoso
Materi Pokok : Barisan dan deret
K elas/Semester : X/Ganjil
AlokasiWaktu : 90 Menit
KOMPETENSI | MATERI INDIKATOR INDIKATOR SOAL NOMOR | RANAH BENTUK
DASAR POKOK BERPIKIR KRITIS SOAL KOGNITIF | INSTRUMEN
35 Barisan a. Mampu 1. Disgjikan suatu 1 Cc4 Uraian
Menganai | dan deret merumuskan gambar, peserta didik Menganalisis
sis barisan pokok-pokok menentukkan rumus
dan deret permasal ahan suku ke-n suatu
aritmetika b. Mampu barisan dari gambar
mengungkapkan tersebut 2 c4
faktayang 2. Disgjikan ceritadan Menganalisis
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¢. Mampu memilih

argument logis,
relevan dan akurat
. Mampu
mendeteksi bias
berdasarkan sudut
pandang yang
berbeda dan

. Mampu
menentukan
akibat dari suatu
pernyataan yang
diambil sebagai
suatu keputusan

suku pertama deret

aritmatika

. Disgjikan ceritadan

permasal ahannya,
pesertadidik dapat
menganalisis soal
dengan konsep deret
aritmatika dalam

mencari jumlah suku

o7

Menganalisis
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A.4 SILABUS SMK

MATA PELAJARAN
NAMA SEKOLAH

KELAS/SEMESTER
KOMPETENSI INTI

SILABUS

: MATEMATIKA
: SMK NEGERI 2 BONDOWQOSO
X1
: 1. Menghayati dan mengamalkan gjaran agama yang dianutnya
2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerja sama,

toleran, damai), bertanggung-jawab, responsif, dan proaktif melalui keteladanan, pemberian
nasihat, penguatan, pembiasaan, dan pengkondisian secara berkesinambungan serta menunjukkan
sikap sebagal bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia”.

Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluas tentang pengetahuan faktual,
konseptual, operasional dasar, dan metakognitif sesuai dengan bidang dan lingkup kajian
matematika pada tingkat teknis, spesifik, detil, dan kompleks, berkenaan dengan ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam konteks pengembangan potensi diri
sebagal bagian dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga masyarakat nasional, regional, dan
internasional .

. Melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan alat, informasi, dan prosedur kerjayang lazim

dilakukan serta memecahkan masalah sesuai dengan bidang kajian matematika Menampilkan
kinerjadi bawah bimbingan dengan mutu dan kuantitas yang terukur sesuai dengan standar
kompetensi kerja. Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara efektif,
kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, komunikatif, dan solutif dalam ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelgarinyadi sekolah, serta mampu melaksanakan tugas
spesifik di bawah pengawasan langsung. Menunjukkan keterampilan mempersepsi, kesiapan,
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meniru, membiasakan, gerak mahir, menjadikan gerak alami dalam ranah konkret terkait dengan
pengembangan dari yang dipelgjarinya di sekolah, serta mampu mel aksanakan tugas spesifik di
bawah pengawasan |angsung.

ALOKASI WAKTU : 10 x 45 menit
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ALO

KAS
KOMPETEN PIENI\[I) Cllﬁgl\-laRN MATERI KEGIATAN V\.II_AL‘JK PENILAIAN SUMBER
S| DASAR K OMPETRENS] POKOK PEMBELAJARAN ™ BELAJAR
3.5 Mengandlis | 3.5.1Mengidentifikas  pola | Barisan » Siswamengaméti 10 Tugas > Matema
is barisan bilangan pada gambar dan Deret membaca pola » Membaca tika
dan deret 3.5.2.Menentukan rumus | Artmetik bilangan dan baris pola kelas
aritmetika umum suku ke-n suatu | a bilangan bilangan X
barisan aritmetika » Siswamenganalisis dan baris Kuriku
3.5.3Menentukan suku ke-n pola bilangan dan bilangan lum
suatu barisan aritmetika baris bilangan » Mengerja 2013
3.5.4Menentukan rumus » Siswa menentukan kan » Modul
jumlah n suku suatu pola bilangan dan latihan matemati
deret aritmetika baris bilangan soal-soal kayang
3.5.5Menentukan jumlah n » Siswamerumuskan mengena relevan
suku suatu deret pola bilangan secara i pola > Internet
aritmetika umum bilangan
3.5.6 Memecahkan masalah » Siswa dan baris
barisan dan deret mendefinisikan bilangan,
Aritmetika barisan dan deret menentu
) aritmetika kan suku
45Menyelesai | 4-5-1IMengemukakan ide > Siswamenentukan ke—n
kan penyelessian  masalah suku ke —n barisan barisan
barisan aritmatika
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masalah
kontekstu
a yang
berkaitan
dengan
barisan
dan deret
aritmatika

dengan berbagal cara
4.5.2Mengemukakan ide
penyelesaian
masalah deret aritmetika
dengan berbagai cara
4.5.3 Memecahkan masalah
kontekstual yang
berkaitan dengan
barisan aritmetika

4.5.4 Memecahkan masalah
kontekstual yang
berkaitan dengan
barisan dan deret
Aritmetika

aritmetika

» Siswamenentukan
jumlah n suku
pertama deret
aritmetika

> Siswamenerapkan
barisan dan deret
aritmetika pada
program keahlian
atau kehidupan
sehari - hari

aritmeti
ka, dan
menentuk
an jumlah
n suku
pertama
deret
aritmeti
ka

Tes

» Tes
tertulis
bentuk
uraian
menge
na
bilangan
dan baris
bilangan,
menentu
kan suku
ke—n
barisan
aritmeti
ka, dan
menentu
kan
jumlah n
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suku
pertama
deret
aritmeti
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A.5 RPP

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah : SMK Negeri 2 Bondowoso
Mata Pelgjaran : Matematika

Kompetensi Keahlian : Akomodasi Perhotelan
Kelas/ Semester X

Tahun Pelgjaran : 2020/2021

Materi Pokok : Barisan dan Deret Aritmatika

Alokasi Waktu : 10 Jam Pelgjaran (5 Pertemuan)

A. Kompetens Inti

KI-1::

KI-2::

KI-3 :

Kl-4:

Menghayati dan mengamalkan garan agama yang dianutnya

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli
(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), bertanggung-jawab,
responsif, dan proaktif melalui keteladanan, pemberian nasihat,
penguatan, pembiasaan, dan pengkondisian secara berkesinambungan
serta menunjukkan sikap sebagal bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam

pergaulan dunia”.

Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluas tentang
pengetahuan faktual, konseptual, operasional dasar, dan metakognitif
sesuai dengan bidang dan lingkup kajian matematika pada tingkat teknis,
spesifik, detil, dan kompleks, berkenaan dengan ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam konteks pengembangan
potensi diri sebagai bagian dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga

masyarakat nasional, regional, dan internasional.

Melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan alat, informasi,
dan prosedur kerja yang lazim dilakukan serta memecahkan masalah
sesuai dengan bidang kaian matematika Menampilkan kinerja di
bawah bimbingan dengan mutu dan kuantitas yang terukur sesuai
dengan standar kompetens kerja. Menunjukkan keterampilan
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menalar, mengolah, dan menyaji secara efektif, kreatif, produktif,
kritis, mandiri, kolaboratif, komunikatif, dan solutif dalam ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelgarinya di
sekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik di  bawah
pengawasan langsung. Menunjukkan keterampilan mempersepsi,
kesigpan, meniru, membiasakan, gerak mahir, menjadikan gerak
alami dalam ranah konkret terkait dengan pengembangan dari yang
dipelgarinya di sekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik di

bawah pengawasan langsung

B. Kompetens Dasar dan |PK

KD-3 KD-4
3.5 Menganalisis barisan dan deret 4.5 Menyelesaikan masalah
Aritmetika kontekstual yang berkaitan
dengan barisan dan deret
Aritmetika
IPK IPK

3.5.1Mengidentifikasi polabilangan | 4.5.1Mengemukakan ide
pada gambar penyel esaian masal ah barisan
aritmatika dengan berbagai cara
3.5.2 Menentukan rumus umum
suku ke-n suatu barisan 4.5.2 Memecahkan masalah

aritmetika kontekstual yang berkaitan

dengan barisan aritmetika
3.5.3Menentukan suku ke-n suatu

barisan aritmatka 4.5.3 Memecahkan masalah
kontekstual yang berkaitan

3.5.4 Menentukan rumus jumlah dengan deret aritmetika

n suku pertama suatu deret
aritmetika 4.5.4 Memecahkan masalah
kontekstual yang berkaitan

3.5.5 Menentukan jumlah n suku . . .
barisan dan deret aritmetika

pertama suatu deret aritmatka

3.5.6 Memecahkan masalah barisan
dan deret Aritmetika

C. Tujuan Pembelajaran
Setelah melakukan diskusi dan menggali informasi maka ,peserta didik dapat :

1. Menjelaskan pengertian pola bilangan dan baris bilangan dengan benar
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2. Merumuskan pola bilangan dari barisan bilangan atau yang ditemukan dalam
kehidupan sehari hari dengan teliti dan benar

3. Mendefinisikan barisan dan deret aritmatika dengan benar

4. Menentukan rumus umum suku ke-n suatu barisan aritmetika dengan teliti dan
benar

5. Menentukan beda suku suatu barisan aritmatika dengan benar

6. Memecahkan masalah menggunakan rumus umum suku ke-n suatu barisan
aritmetika dari masalah nyata dengan teliti dan benar

7. Menentukan rumus umum jumlah suku ke-n suatu deret aritmetika.

8. Membuat masalah kontekstual yang berkaitan dengan barisan dan deret
aritmatika dengan tepat dan benar

9. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan barisan dan deret

aritmatika dengan teliti dan benar

D. Materi Pembelajaran
BARISAN DAN DERET

A . Polabilangan, barisan dan deret bilangan.
Pola Barisan bilangan

Pola barisan bilangan adalah sebuah barisan bilangan yang penulisannya mengikuti pola
tertentu. Pola-polatersebut yaitu :

Pola Per segi

Pola persegi adal ah pola bilangan yang dapat membentk persegi atau sam a dengan pola
bilangan pangkat 2. Contohnya: 2, 4, 9, 16, ...

Rumusnya :
Pola Per segi Panjang

Pola persegi panjang adalah pola dari bilangan-bilangan yang dapat membentuk
persegi panjang. Contohnya: 2, 6, 12, 20, ...

Rumusnya:

Pola Segitiga

Pola segitiga adalah pola barisan bilangan-bilangan yang dapat membentuk
segitiga. Contohnya: 3, 6, 10, 15, ...

Rumusnya: Un = n(n+1)
2
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1. Barisan sebagai fungs.
Untuk menentukan suku-suku suatu barisan kita melihat keteraturan pola dari suku-
suku sebelumnya. Salah satu cara untuk menentukan rumus umum suku ken (Un)
suatu barisan adalah dengan memperhatikan selisih antara dua suku yang berurutan.
Bila pada satu tingkat pengerjaan belum diperoleh selisih tetap, maka pengerjaan
dilakukan pada tingkat berikutnya sampai diperoleh selisih tetap. Suatu barisan
berdergjat satu ( linier ) bila selisih tetap, diperolen dalam satu tingkat tingkat
pengerjaan . Disebut dergjat dua bila selisih tetap diperolen dalam dua tingkat
pengerjaan dan seterusnya.
Bentuk Umum dari barisan-barisan itu merupakan fungs dalam n sebagai berikut :
Selisih tetap 1tingkat — Un = an+b

Selisih tetap 2tingkat — Un = an’+bn+c

Selisih tetap 3tingkat — Un = an®+bn?+cn +d

a. Barisan Linier ( Berderajad satu )

Bentuk umum Un =an + b . Dengan demikian Ui =a+b;U>.=2a+b;Uz=3a+
b

Dan seterusnya .

(i) a+b 2a+b 3a+b da+b dst......
(i) a a a
Contoh :

Rumus umum suku ke n barisan bilangan 2,5,8,11, ........
Dapat ditentukan dengan cara sebagai berikut :
(i) 2 5 8 il W ...

a=3 — at+b=2
3+b=2
b=2-3=-1
Sehingga Un=an+b= 3n-1
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b. Barisan berderajad dua.

Bentuk umum Un=an?+ bn + ¢. Dengan demikian U1 =a+b+c; Ux=4a+2b
+C

:Us=9a+3b+c; Us=16a+4b+c dst......

(i) atbtc dat2b+c 9at+3b+c 16atd4b+c ...
i 3a+b 5a+b 7a+b

(iii) 2a 2a 2a

Contoh:

Rumus umum suku ke nbarisan5,8, 13,20, 29, .........
Dapat ditentukan dengan cara sebagal berikut :
290y .

(i) 5 8 13 20

S 3 ~— > ~— J ~— " >
(iii) % 2 2
atb+c =5 3a+b=3 2a=2 a=1
31+b=3 b=3-3=0
1+0+c=50_ =551 =4
Sehingga Un = n*+4
Contoh:
Jika rumus suku ke n suatu barisan adalah Un = 2n — 3, makatentukan 5 suku

pertama dari barisan tersebut.

Penyelesaian :
Uh=2n-3
U=21-3=2-3=-1 Us=2.4-3=8-3=5
U,=22-3=4-3=1 Us=2.5-3=10-3=7

U3 =23-3=6-3=3
Jadi barisan bilangan tersebut adalah: -1,1,3,5,7, ....
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2. Deret Bilangan

Jumlah suku- suku suatu barisan disebut deret. Jumlah n suku pertamadari barisan
bilangan U1,U2,Us,..,Un dan dilambangkan dengan S, dirumuskan dengan :

Sh=Ui+Uzx+Us+ ... + Un
Contoh :

Tentukan deret bilangan dari barisan bilangan berikut ;

a 3,6,9,12, ...
b. -5,-3,-1,1, .......
Penyelesaian ;

a Si=3+6+9+12+ ...
b. Si=-5+-3+-1+1+......
B . Barisan dan deret aritmetika.

Seorang karyawan suatu perusahaan pada tahun 2008 menerima ggji pertama
sebesar Rp. 700 000,00 . Karena cara bekerjanya baik, jujur, rgjin dan bertanggung
jawab maka setigp bulannya dinaikkan Rp. 10 000,00 selama satu tahun pertama.
Dari uraian tersebut, bagaimana menentukan besarnya gaji karyawan tersebut pada
bulan ke 5 atau besarnya jumlah gaji selama satu tahun ? Permasalahan tersebut
dapat kita selesailkan dengan deret aritmetika . Apakah barisan aritmetika itu ?
Kemudian sifat-sifat apa yang berlaku pada barisan aritmetika ? Untuk menjawab
pertanyaan tersebut terlebih dahulu kita pelgjari uraian berikut .

1. Barisan aritmetika ;

Barisn aritmetika adalah barisan bilangan yang mempunya sifat selisih antara dua
suku yang berurutan adalah sama atau tetap. Selisih dua suku yang berurutan
disebut beda dan dilambangkan dengan huruf b (beda) .

Suku-suku barisan aritmetika dilambangkan dengan :

Ui,Uz2,U3z, e, Un
Ui =a makabarisan bilangannyamenjadi : a, atb, at2b, ......., at(n-1)b
Catatan :
b =U,—Un
U= a+(n-1)b

Contoh ;
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1. Diketahui barisan aritmetika: 8, 11, 14, 17, .......
Tentukan besarnya el emen-elemen berikut :
a beda b. sukuke10 c. Rumussuku ke- n
Penyelesaian :
a b=Ux-U1=11-8 =3
b. Uh=a+(n-1)b
Up=8+ (10-1)3
=8+ 27
=35
c. Uh=a+(n-1)b
U=8+(n-1)3
=8+3n-3
Un=3n+5
2. Gagji seorang karyawan perusahaan pada bulan pertama Rp. 800 000,00 Karena

bekerjanya baik maka setiap bulan dinaikkan Rp. 20 000,00 . Tentukan gaji
karyawan tersebut pada bulan ke 8 ?

Penyelesaian :
a = 800.000 b =20.000 n=38
Un=a+(n-1)b
Ug = 800.000 + ( 8-1) 20.000
= 800.000 + 9.20.000 = 800.000+ 180.000 = 980.000
Jadi gagji karyawan tersebut adalah Rp. 980.000,00
3. Sebuah barisan aritmatika diketahui Us =2 dan U0 = 26
Tentukan : a beda b. suku ke- 12

Penyelesian :
Us =a+3b =2 U= a+1lb
Up=a+9% = 26 - =-10 +11.4
=-10 + 44
-6b =-24 = 34
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a+3b =2

a+3.4=2
a=2-12
a=-10

3. Deet aritmatika;

Jumlah suku-suku barisan aritmetika disebut deret aritmetika, dan dinyatakan
dengan S, . Jumlah n suku pertama barisan aritmetika sebagal berikut :

Si=Ur+ U+ Uz + ... + Up

Sn=%n(2a+(n-1)b) atau

~ 17 _ [ Lo\

Contoh :

1. Tentukan jumlah 10 suku yang pertama dari deret aritmatika :
8+11+14+ ...
Penyelesaian :
a=8 b=3 n=10
S =%n(2a+(n-1)b)
Swo=%.10(2.8+(10-1) 3)
5(16+27)
5.(43)
= 215

2. Hitung jumlah bilangan diantara25 dan 100 yang habis dibagi 3 !

Penyelesaian :
a=27 b=3 Un=99
Un=a+(n-1)b Si=%n(Ui1+Un)
9= 27+(n1)3 =%.25(27+99)
99= 27+3n-3 =1,.25(126)
99-24=3n = 25.(63)
75 = 3n = 1575

n=25
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3. Di suatu ruang pertemuan ada 20 baris tempat duduk. Pada baris pertama diisi 10
kursi , baris kedua 12 kursi , baris ketiga 14 kursi dan seterusnya bersdlisih 2 kursi

dari baris sebelumnya . Tentukan banyaknya kursi dalam ruangan tersebut ?

Penyelesaian :
a=10 b=2 n=20 Sh=7?
S = %n(2a+(n-1)b)=% .20 (2.10+(20-1)2)
= 10(20+19.2) = 10(20+38)
= 10 ( 58) = 580
Jadi banyaknya kursi dalam ruangan tersebut adalah 580 buah.

E. Mode/Metode Pembelajaran

Pendekatan : STEM (science, Technology, Engineering and
M athematic)
Metode : Diskusi, dan tanya jawab
Sains: Teknologi
1) Faktual : Biaya perjalanan 1. buku referensi
2) Konseptual : Deret Aritmatika 2. taks
3) Prosedura : 3. kalkulator

1. Menentukan pola bilangan
2. Menentukan barisan dan deret aritmatika
3. Menerapkan barisan dan deret aritmatika
dalam menghitung biaya perjalanan
4) Metakognitif : -

Enjiniiring Matematika
1. Memilih taks yang akan dikendarai 1. menghitung barisan dan deret
2. menentukan daerah, jarak, dan lama aritmatika

berkendara 2. menghitung biaya perjalanan

3. Menghitung biaya perjalanan yang
dikeluarkan

4. Mengevauas hasil pekerjaan

5. Merancang ulang jikadiperlukan

F. Alat/Media Pembelajaran
1. Alat : White board dan board marker
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2. Media :Lembar Kerja PesertaDidik (LKS)
G. Sumber Belajar
Matematika kelas X Kurikulum 2013
Modul matematikayang relevan
Sumber belgar lain yang relevan
LKS.
H. Langkah-langkah Pembelajaran

Pertemuan: 1

Alokasi Waktu: 2 jam pelgjaran (2 x 45 menit)

A w0 DdRE

Langkah Aktivitas Pembelajaran Kompo
Pembelaj ar , nen
Guru Siswa
an EDP

Estima

Waktu
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enda

huluan

Orientas

e Guru memulai
kegiatan tepat waktu
untuk memberi
teladan sikap
disiplin,  membuka
kegiatan dengan
memberi salam

e Guru mengajak
berdoa dengan
menunjuk ketua
kelas atau salah satu
peserta didik untuk
memimpin  berdoa
bersama secara
khusyuk

e Guru  menyiapkan
fisk dan pskis
peserta didik dalam
mengawali kegiatan
pembelgaran  dan
Memberikan waktu
kepada siswa untuk
literasi

e Guru mengecek
kehadiran  peserta
didik melalui lembar
absenst kelas dan
menanyakan kondisi
peserta didik apabila
ada yang tidak hadir

Apersepsi

e Guru mengingatkan
pelajaran
sebelumnya tentang
program linier

e Guru
menyampaikan
tujuan pembelgaran

e Menjawab
salam

e berdoa
bersama

e Menyiapkan
diri dan
Literas
bersama

e Menjawab
pertanyaan

¢ Mendengarkan
dan merespon
tujuan
pembelgjaran
yang
disampaikan

P [

10
Menit
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Motivas

e Memotivasi siswa
agar tertarik
terhadap materi
yang disampaikan
dengan menjelaskan
manfaat belgjar
barisan dan deret
aritmatika dalam
kehidupan sehari-
hari.

e Guru memberi

e Memperhatikan
dan
mengemukakan
pendapat dari
pemahaman
yang dibentuk
oleh siswa dari
hasil
mendengarkan
dan
keterlibatannya
dalam proses
pembel gjaran.

o Memperhatkan
dan mengamati

motivasi dengan tayangan
menayangkan video
/ slide tentang Pola
Bilangan
. e Siswa e Segera 70
Kegiatan membentuk berkumpul Menit
I nti kelompok bersama
kelompok
3 Memberi e Mendengarkan
EEREEEER penjelasan guru
tentangL embar dan
Kerja Peserta Didik menanyakan
yang akan nya apabila
dikerjakan secara adayang o
berkel ompok belum IS|(_JIent|f| ka
» Peserta didik dimengerti
diminta  berfikir masalah
tentang Pola

Bilangan  menurut

pendapat  masing-
masing sesual
pengalaman masing-
masing
(mengidentifikasi
masalah)

o Peserta didik
dimotivas untuk
menyusun Pola
Bilangan yang

e MenerimaLem

bar Kerja
Peserta Didik

° Secara
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dketahui
(mengidentifikasi
masalah)

e Peserta didik
berdiskus mengenai
Pola Bilangan

(bertukar pikiran)

o Peserta didik
mencari tahu dan
berdiskusi  tentang
pola bilangan
(bertukar pikiran)

o Peserta didik
memilih cara
penyelesaian
masalah pola

bilangan (desain)

e Mengamati dan
membimbing siswa
dalam menentukan
solusi dari
permasal ahan yang
ada padal_embar
KerjaPeserta
Didik.1(Pola
Bilangan)

e Peserta didik
diarahkan untuk
membuat rancangan
penyelesaian  pola
bilangan yang akan
dipakai (desain,
konstruksi)

e Menunjuk
perwakilan masing-
masing kelompok
untuk
mempersiapkan
presentas hasil
pekerjaannya di
depan kelas.

e Membahas hasil

berkelompok
siswa
mengerjakan dan
menemukan solusi
dari permasalahan
yang diberikan.

Mendiskusikan
penyelesaiannya

secara kelompok

Bertu
kar
pikiran

Desain

Kons
truksi
Evaluas
Berbagi
solusi
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presentasi dan
diskusi kelompok.

e Menyampaikan hal-
hal yang perlu
dikoreksi serta hal-
hal yang dapat
menjadi hikmah saat
pembelgaran
berlangsung.

Mempresentasikan
hasil pekerjaannya
, dan melakukan
diskus dan tanya

jawab.

Bersama-sama
guru membahas
hasil diskusi dan
mengaj ukan
pertanyaan

maupun pendapat.

Mendengarkan
dan
memperhatikan

perkataan guru.
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e Bersama-sama

e Bersama-sama

10

Penutup dengan siswa dengan guru menit

menyimpulkan menyimpulkan
materi pola materi dan
bilangan dan membuat
mengarahkan siswa rangkuman.
membuat
rangkuman. e Mendengarkan

e Guru menugaskan perkataan guru
peserta didik untuk
mempelgjari materi
selanjutnya  untuk
persiapan pada
pertemuan
berikutnya dan
memberi PR .

e menjawab

e Guru menutup salam
pembelgaran
dengan memberi
salam dan
memotivas siswa
agar giat belgar.
Siswaagar giat
belgjar.

Pertemuan: 2
Alokas waktu: 2 jam pertemuan (2 x 45 menit)
Langkah Aktivitas Pembelajaran Kompo
Pembelaj ar Guru Siswa nen Estima
an EDP s

Waktu
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Penda

huluan

Orientas

e Guru memulai
kegiatan tepat waktu
untuk memberi
teladan sikap
disiplin,  membuka
kegiatan dengan
memberi salam

e Guru mengajak
berdoa dengan
menunjuk ketua
kelas atau salah satu
peserta didik untuk
memimpin  berdoa
bersama secara
khusyuk

e Guru  menyiapkan
fisk dan pskis
peserta didik dalam
mengawali kegiatan
pembelgaran  dan
Memberikan waktu
kepada siswa untuk
literasi

e Guru mengecek
kehadiran  peserta
didik melalui lembar
absenst kelas dan
menanyakan kondisi
peserta didik apabila
ada yang tidak hadir

Apersepsi

e Guru mengingatkan
pelajaran
sebelumnya tentang
Pola Bilangan

e Guru
menyampaikan
tujuan pembelgaran

e Menjawab
salam

¢ berdoa
bersama

e Menyiapkan
diri dan
Literas
bersama

e Menjawab
pertanyaan

e Mendengarkan
dan merespon
tujuan
pembelgaran

10
Menit
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yang
disampaikan
guru, dengan
mengaj ukan
pertanyaan
terkait tujuan
pembelgaran

M otivasi
e Memotivas siswa
agar tertarik
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terhadap materi
yang disampaikan
dengan menjelaskan
manfaat belgjar
barisan dan deret
aritmatika dalam
kehidupan sehari-
hari.

e Guru memberi
motivasi dengan
menayangkan video

e Memperhatikan
dan
mengemukakan
pendapat dari
pemahaman
yang dibentuk
oleh siswadari
hasil
mendengarkan
dan
keterlibatannya
dalam proses
pembel gjaran.

o Memperhatkan
dan mengamati

/ dlide tentang Gyt
rumus umum
Barisan Aritmetika
_ e Siswa membentuk | ¢ Segera 70
Kegiatan kelompok berkumpul Menit
I nti bersama
kelompok

e Memberi penjelasan
tentangLembar
Kerja Peserta Didik
2 (rumus umum
suku ke-n)yang akan
dikerjakan  secara

berkelompok

¢ Peserta didik
diminta berfikir
tentang rumus

umum suku ke-n
barisan  aritmetika
menurut  pendapat
masing-masing
sesual  pengalaman
masing-masing
(mengidentifikas

masalah)

o Peserta didik
dimotivas untuk
rumus umum suku
ke-n barisan
aritmetika yang
dketahui

(mengidentifikasi

e Mendengarkan
penjelasan guru
dan
menanyakan

nya apabila
ada yang
belum
dimengerti

e MenerimaLem
bar Kerja
Peserta Didik
dan.

Identifika
Si
masalah
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masalah)

e Peserta didik
berdiskus mengenai
rumus umum suku
ke-n barisan
aritmetika
(bertukar pikiran)

e Peserta didik
mencari tahu dan
berdiskusi  tentang
menganalisis
Barisan Aritmetika
(bertukar pikiran)

e Peserta didik
memilih cara
penyelesakan

masalah rumus
umum suku ke-n
barisan  aritmetika
(desain)

e Mengamati dan
membimbing siswa
dalam menentukan
solusi dari
permasal ahan yang
ada padal_embar
Kerja Peserta Didik
2 (rumus umum
suku ke-n)

o Peserta didik
diarahkan untuk
membuat rancangan
menganalisis
Barisan Aritmetika
yang akan dipakai
(desain,
konstruksi)

e Menunjuk
perwakilan masing-
masing kelompok
untuk
mempersiapkan
presentasi hasil
pekerjaannya di

J Secara
berkel ompok
siswa
mengerjakan dan
menemukan solusi
dari permasalahan
yang diberikan.

Mendiskusikan
penyelesaiannya

secara kel ompok

Bertu
kar
pikiran

Desain

Kons
truksi
Evauas
Berbagi
solusi
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depan kelas.

e Membahas hasi|
presentasi dan
diskusi kelompok.

e Menyampaikan hal-
hal yang perlu
dikoreks serta hal-
hal yang dapat
menjadi hikmah saat
pembelgjaran
berlangsung.

Mempresentasikan
hasil pekerjaannya
, dan melakukan
diskusi dan tanya
jawab.

Bersama-sama
guru membahas
hasil diskusi dan
mengaj ukan
pertanyaan
maupun pendapat.

Mendengarkan
dan
memperhatikan

perkataan guru.
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e Bersama-sama e Bersama-sama 10
Penutup dengan siswa dengan guru menit
menyimpulkan menyimpulkan
materi rumus materi dan
umum suatu barisan membuat
aritmetika dan rangkuman.
mengarahkan siswa
membuat e Mendengarkan
rangkuman. perkataan guru
Guru menugaskan
peserta didik untuk
mempelgjari materi
selanjutnya  untuk
persiapan pada
pertemuan
berikutnya dan .
memberi PR * menjawsb
salam
Guru menutup
pembelgjaran
dengan memberi
salam dan
memotivas siswa
agar giat belgjar.
siswaagar giat
belgjar.
Pertemuan: 3
Alokas waktu: 2 jam pertemuan (2 x 45 menit)
Langkah Aktivitas Pembelajaran Kompo | Estima
Pembelaj ar \ nen S
Guru Siswa
an EDP Waktu
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Penda

huluan

Orientas

e Guru memulai
kegiatan tepat waktu
untuk memberi
teladan sikap
disiplin,  membuka
kegiatan dengan
memberi salam

e Guru mengajak
berdoa dengan
menunjuk ketua
kelas atau salah satu
peserta didik untuk
memimpin  berdoa
bersama secara
khusyuk

e Guru  menyiapkan
fisk dan pskis
peserta didik dalam
mengawali kegiatan
pembelgaran  dan
Memberikan waktu
kepada siswa untuk
literasi

e Guru mengecek
kehadiran  peserta
didik melalui lembar
absenst kelas dan
menanyakan kondisi
peserta didik apabila
ada yang tidak hadir

Apersepsi

e Guru mengingatkan
pelajaran
sebelumnya tentang
rumus suku ken

suatu barisan
aritmatika

e Guru
menyampaikan

tujuan pembelgaran

e Menjawab
salam

¢ berdoa
bersama

e Menyiapkan
diri dan
Literas
bersama

e Menjawab
pertanyaan

e Mendengarkan
dan merespon
tujuan
pembelgaran
yang
disampaikan
guru, dengan
mengajukan
pertanyaan
terkait tujuan
nembel aiaran

10
Menit
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Motivas

e Memotivas siswa
agar tertarik
terhadap materi
yang disampaikan
dengan menjelaskan
manfaat belgjar
barisan dan deret
aritmatika dalam
kehidupan sehari-
hari.

e Guru memberi
motivasi dengan
menayangkan video
/ dlide tentang
menentukan suku
ke-n suatu barisan

e Memperhatikan
dan
mengemukakan
pendapat dari
pemahaman
yang dibentuk
oleh siswadari
hasil
mendengarkan
dan
keterlibatannya
dalam proses
pembel gjaran.

o Memperhatkan
dan mengamati

aritmetika tayangan
_ J Siswa e Segera 70
Kegiatan membentuk berkumpul Menit
Inti kelompok bersama
o Memberi kelompok
penjelasan
tentangL embar

Kerja Peserta Didik
3 (menentukan suku
ke-n) yang akan
dikerjakan  secara
berkelompok

¢ Peserta didik
diminta berfikir
tentang menentukan
suku ke-n suatu
barisan  aritmetika
menurut  pendapat
masing-masing
sesual  pengalaman
masing-masing
(mengidentifikas

masalah)
e Peserta didik
dimotivas untuk

Menentukan  suku
ke-n suatu barisan
aritmetika yang
dketahui
(mengidentifikasi

e Mendengarkan
penjelasan guru
dan
menanyakan

nya apabila
ada yang
belum
dimengerti

e MenerimaLem
bar Kerja
Peserta Didik
dan.

Identifika
Si
masalah
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masalah)

e Peserta didik
berdiskus mengenai
menentukan  suku
ke-n suatu barisan
aritmetika
(bertukar pikiran)

¢ Peserta didik
mencari tahu dan
berdiskusi  tentang
Menentukan  suku
ke-n suatu barisan
aritmetika

(bertukar pikiran)

¢ Peserta didik
memilih cara
penyelesakan
masalah

menentukan  suku
ke-n suatu barisan
aritmetika (desain)

e Mengamati dan
membimbing siswa
dalam menentukan
solusi dari
permasal ahan yang
ada padal_embar
KerjaPeserta Didik.

3 (menentukan
suku ke-n)

e Peserta didik
diarahkan untuk
membuat rancangan
menentukan rumus
umum suku ke-n

suatu barisan
aritmetika yang
akan dipakai
(desain,
konstruksi)

e Menunjuk

perwakilan masing-
masing kelompok

berkelompok
siswa
mengerjakan dan
menemukan solusi
dari permasalahan
yang diberikan.

Mendiskusikan
penyelesaiannya

secara kelompok

Bertu
kar
pikiran

Desain

Kons
truksi
Evaluas
Berbagi
solusi
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untuk
mempersiapkan
presentasi hasil
pekerjaannya di
depan kelas.

e Membahas hasi|
presentasi dan
diskusi kelompok.

e Menyampaikan hal-
hal yang perlu
dikoreks serta hal-
hal yang dapat
menjadi hikmah saat
pembelgjaran
berlangsung.

Mempresentasikan
hasi| pekerjaannya
, dan melakukan
diskus dan tanya
jawab.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Bersama-sama
guru membahas
hasil diskusi dan
mengaj ukan

pertanyaan

maupun pendapat.

Mendengarkan
dan
memperhatikan

perkataan guru.

e Bersama-sama e Bersama-sama 10
Penutup dengan siswa dengan guru N,

menyimpulkan menyimpulkan
materi menentukan materi dan
suku ke-n suatu membuat
barisan aritmetika rangkuman.
dan mengarahkan
siswa membuat e Mendengarkan
rangkuman. perkataan guru

e Guru menugaskan
peserta didik untuk
mempelgjari materi
selanjutnya  untuk
persiapan pada
pertemuan
berikutnya dan :
memberi PR e ien) awab

salam

e Guru menutup
pembelgjaran
dengan memberi
salam dan
memotivasi siswva
agar giat belgar.
siswaagar giat
belgjar.

Pertemuan: 4
Alokas waktu: 2 jam pertemuan (2 x 45 menit)
Langkah Aktivitas Pembelgjaran Kompo | Estima
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Pembelajar

an

Guru

Siswa

nen
EDP

Waktu

Penda

huluan

Orientas

e Guru memulai
kegiatan tepat waktu
untuk memberi
teladan sikap
disiplin, membuka
kegiatan dengan
memberi salam

e Guru mengajak
berdoa dengan
menunjuk ketua
kelas atau salah satu
peserta didik untuk
memimpin  berdoa
bersama secara

Khusyuk

e Guru  menyiapkan
fisk dan pskis
peserta didik dalam
mengawali kegiatan
pembelgaran  dan
Memberikan waktu
kepada siswa untuk
literasi

e Guru mengecek
kehadiran  peserta
didik melalui lembar
absens: kelas dan
menanyakan kondisi
peserta didik apabila
ada yang tidak hadir

Apersepsi

e Guru mengingatkan

pelgjaran
sebelumnya tentang
menentkan suku ke-
n suatu barisan
aritmatka

e Guru
menyampaikan

e Menjawab
salam

¢ berdoa
bersama

e Menyiapkan
diri dan
Literas
bersama

e Menjawab
pertanyaan

10
Menit
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tujuan pembelgjaran

¢ Mendengarkan
dan merespon
tujuan
pembelgjaran
yang
disampaikan
guru, dengan
mengaj ukan
pertanyaan
terkait tujuan
pembelgaran

Motivasi

e Memotivas siswa
agar tertarik
terhadap materi
yang disampaikan
dengan menjelaskan
manfaat belgar
barisan dan deret
aritmatika dalam
kehidupan sehari-
hari.

e Guru memberi
motivasi dengan
menayangkan video

e Memperhatikan
dan
mengemukakan
pendapat dari
pemahaman
yang dibentuk
oleh siswadari
hasil
mendengarkan
dan
keterlibatannya
dalam proses
pembel gjaran.

/ dlide tentang

menganalisis Deret 1 gﬂam;hatk:?

Aritmetika gamatl

tayangan
. . Siswa e Segera 70
Kegiatan membentuk berkumpul Menit
Inti kelompok bersama
o Memberi kelompok

penjelasan

tentangLembar

Kerja Peserta Didik | ¢ Mendengarkan

4 (menentukan penjelasan guru

rumus jumlah n suku
pertama dan jumlah
n suku pertama
suatu deret
aritmatika)yang
akan dikerjakan
secara berkel ompok

e Peserta didik

dan
menanyakan
nya apabila
ada yang
belum
dimengerti

e MenerimaLem

Identifika
Si
masal ah
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diminta berfikir
tentang rumus
jumlah  n  suku

pertama dan jumlah

n suku pertama
suatu deret
aritmatika  menurut
pendapat masing-
masing sesuai

pengalaman masing-
masing
(mengidentifikasi

masalah)

e Peserta didik
dimotivas untuk
menentukan rumus
jumlah  n  suku

pertama dan jumlah

n suku pertama
suatu deret
aritmatika yang
dketahui

(mengidentifikas
masalah)

e Peserta didik
berdiskusi

menentukan rumus
jumlah  n  suku

pertama dan jumlah

n suku pertama
suatu deret
aritmatika

(bertukar pikiran)

¢ Peserta didik
mencari tahu dan
berdiskus  tentang
menentukan rumus
jumlah  n  suku
pertama dan jumlah
n suku pertama
suatu deret
aritmatika

(bertukar pikiran)

o Peserta
memilih
penyelesakan

didik
cara

bar Kerja
Peserta Didik
dan.

J Secara
berkel ompok
siswa
mengerjakan dan
menemukan solusi
dari permasalahan
yang diberikan.

Mendiskusikan
penyelesaiannya

secara kel ompok

Bertu
kar
pikiran

Desain
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masalah
menentukan  rumus
jumlah  n  suku
pertama dan jumlah
n suku pertama
suatu deret
aritmatika (desain)

e Mengamati dan
membimbing siswa
dalam menentukan

solusi dari
permasal ahan yang
ada padal_embar
Kerja Peserta Didik.

e Peserta didik
diarahkan untuk
membuat rancangan
penyelesaian
menentukan rumus
jumlah  n  suku
pertama dan jumlah
n suku pertama
suatu deret
aritmatika yang
akan dipakai
(desain,
konstruksi)

e Menunjuk

perwakilan masing-
masing kelompok
untuk
mempersiapkan
presentasi hasil
pekerjaannya di
depan kelas.

e Membahas hasil
presentasi dan
diskusi kelompok.

e Menyampaikan hal-
hal yang perlu
dikoreksi serta hal-
hal yang dapat
menjadi hikmah saat

Mempresentasikan
hasil pekerjaannya
, dan melakukan
diskus dan tanya

jawab.

Bersama-sama
guru membahas
hasil diskusi dan
mengaj ukan
pertanyaan
maupun pendapat.

Mendengarkan
dan
memperhatikan

perkataan guru.

Kons
truksi
Evaluas
Berbagi
solusi
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pembelgjaran

berlangsung.
e Bersama-sama e Bersama-sama 10
Penutup dengan siswa dengan guru menit

menyimpulkan menyimpulkan

materi menganalisis materi dan

Deret Aritmetika membuat

dan mengarahkan rangkuman.

siswa membuat

rangkuman. e Mendengarkan

Guru menugaskan perkataan guru

peserta didik untuk

mempelgjari materi

selanjutnya  untuk

persiapan pada

pertemuan

berikutnya dan

memberi PR .

e menjawab

Guru menutup salam

pembelgaran

dengan memberi

salam dan

memotivas siswa

agar giat belgar.

Siswaagar giat

belgjar.

Pertemuan: 5
Alokasi waktu: 2 jam pertemuan (2 x 45 menit)
Langkah Aktivitas Pembelajaran Kompo | Estima
Pembelaj ar _ nen S
Guru Siswa
an EDP Waktu
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Penda

huluan

Orientas

e Guru memulai
kegiatan tepat waktu
untuk memberi
teladan sikap
disiplin,  membuka
kegiatan dengan
memberi salam

e Guru mengajak
berdoa dengan
menunjuk ketua
kelas atau salah satu
peserta didik untuk
memimpin  berdoa
bersama secara
khusyuk

e Guru  menyiapkan
fisk dan pskis
peserta didik dalam
mengawali kegiatan
pembelgaran  dan
Memberikan waktu
kepada siswa untuk
literasi

e Guru mengecek
kehadiran  peserta
didik melalui lembar
absenst kelas dan
menanyakan kondisi
peserta didik apabila
ada yang tidak hadir

Apersepsi

e Guru mengingatkan
pelajaran
sebelumnya tentang
menentukan rumus
jumlah  n  suku
pertama dan jumlah
n suku pertama
suatu deret
aritmatika

e Menjawab
salam

e berdoa
bersama

e Menyiapkan
diri dan
Literas
bersama

e Menjawab
pertanyaan

10
Menit
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e Guru
menyampaikan
tujuan pembelgjaran

¢ Mendengarkan
dan merespon
tujuan
pembelgjaran
yang
disampaikan
guru, dengan
mengaj ukan
pertanyaan
terkait tujuan
pembelgaran

Motivasi

e Memotivas siswa
agar tertarik
terhadap materi
yang disampaikan
dengan menjelaskan
manfaat belgar
barisan dan deret
aritmatika dalam
kehidupan sehari-
hari.

e Guru memberi
motivasi dengan
menayangkan video
/ dlide tentang
5Menentukan rumus
jumlah n suku suatu

e Memperhatikan
dan
mengemukakan
pendapat dari
pemahaman
yang dibentuk
oleh siswadari
hasil
mendengarkan
dan
keterlibatannya
dalam proses
pembel gjaran.

e Memperhatkan
dan mengamati

deret aritmetika tayangan
berbagai cara
_ o Siswa e Segera 70
Kegiatan membentuk berkumpul Menit
Inti kelompok bersama
o Memberi kelompok

penjelasan  tentang

Lembar Kerja 5

(menyelesaikan e Mendengarkan

masalah kontkstual penjelasan guru

yang berkaitan dan

barisan dan deret)
Peserta Didik yang
akan dikerjakan
secara berkelompok
o Peserta didik
diminta berfikir

menanyakan
nya apabila
ada yang
belum
dimengerti

Identifika
Si
masal ah
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tentang

e Menyelesaikan ,
masalah kontkstual | ® MenerimalLem

yang berkaitan | Par Kerja
barisan dan deret Peserta Didik
dengan  berbagai |  dan-
cara menurut
pendapat masing-
masing sesuai
pengalaman masing-
masing
(mengidentifikasi
masalah)
o Peserta didik
dimotivasi untuk Berty
menyelesaikan . e e
masaleh kontks_tual berkel ompok pikiran
yang berkaitan .
barisan dan deret mengerjakan dan
dengan berbaga! menemukan solusi
cara yang _dI_<etahU| dari permasalahan
(mengidentifikasi yang diberikan.
masalah)
o Peserta didik | Mendiskusikan
berdiskus mengenai ,
menyel esaikan penyelesaiannya
masalah kontkstual | secara kel ompok Desain
yang berkaitan

barisan dan deret
dengan berbagai

cara (bertukar
pikiran)
e Peserta didik

mencari tahu dan
berdiskus  tentang
menyel esaikan

masalah kontkstual
yang berkaitan
barisan dan deret
dengan berbagai

cara (bertukar
pikiran)

e Peserta didik
memilih cara

penyelesakan
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masalah

menyel esaikan
masalah  kontkstual
yang berkaitan
barisan dan deret
dengan berbagai
cara (desain)

Mengamati dan
membimbing siswa
dalam menentukan
solusi dari

permasal ahan yang
ada padal_embar
KerjaPeserta
Didik.5
(menyelesaikan
masalah kontkstual
yang berkaitan
barisan dan deret)
Peserta didik
diarahkan untuk
membuat rancangan
penyelesai masalah
kontkstual yang
berkaitan  barisan
dan deret dengan
berbagai cara yang
akan dipakai
(desain,

konstruksi)

Menunjuk
perwakilan masing-
masing kelompok
untuk
mempersiapkan
presentasi hasil
pekerjaannya di
depan kelas.

e Membahas hasil
presentasi dan
diskusi kelompok.

e Menyampaikan hal-
hal yang perlu
dikoreksi serta hal-

Mempresentasikan
hasil pekerjaannya
, dan melakukan
diskus dan tanya
jawab.

Bersama-sama
guru membahas
hasil diskusi dan
mengaj ukan
pertanyaan
maupun pendapat.

Mendengarkan
dan
memperhatikan

perkataan guru.

Kons
truksi
Evaluas
Berbagi
solusi
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hal yang dapat
menjadi hikmah saat

pembelgaran
berlangsung.
e Bersama-sama e Bersama-sama 10
Penutup dengan siswa dengan guru menit

menyimpulkan menyimpulkan

materi menentukan materi dan

rumus jumlah n membuat

suku suatu deret rangkuman.

aritmetika berbagai

caradan

mengarahkan siswa

membuat

rangkuman.

e Guru menugaskan | ¢ Mendengarkan
peserta didik untuk perkataan guru
mempelgari materi
selanjutnya  untuk
persiapan pada
pertemuan
berikutnya dan
memberi PR

e Guru menutup e menjawab
pembelgjaran salam
dengan memberi
salam dan
memotivas siswa
agar giat belgjar.
siswaagar giat

belgjar.

I. Penilaian Pembelajaran, Remedial dan Pengayaan

1. Penilaian dan bentuk penilaian

Ulangan harian / kegiatan post test

Teknik penilaian: Testertulis

Bentuk instrumen: Soal uraian

Instrumen soal: Tes Kemampuan Berfikir Kreatif

Jawablah dengan jelas dan benar padalembar jawaban yang telah
disediakan!

1. Pada masa pandemi susunan kursi di meeting room suatu hotel disusun per
baris seperti di bawah ini : 1, 3, 6, 10, ...

o &
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o, OO OO
o OO 0O 00O

Bagaimanakah formulauntuk menentukan banyknya kursi pada suatu baris
tertentu?

2. Harningsih bekerja di suatu hotel dengan kontrak selama 10 tahun
dengan gaji awa Rp 1.600.000,00. Setiap tahun Harningsih mendapat
kenaikan gaji berkala sebesar Rp 200.000,00. Berapakah total seluruh
ggi yang diterima Harningsih hingga menyelesaikan kontrak kerja
tersebut ?

3. Igbal naik taks dari kota A ke kota B yang berjarak 9 km. Besarnya argo taksi
adalah Rp 8.000,- untuk 1 kilometer pertama, kemudian bertambah Rp 700,-
tiap 100 meter. Berapakah besarnya ongkos taks yang harus dibayar ?

4. Haris akan mengunjungi rumah neneknya di desa dengan jarak dari rumah
adalah 25 km. Pada saat berangkat Haris menggunakan Argo X dengan harga
Rp 8.000,- untuk 1 kilometer pertama, kemudian bertambah 2000 setiap 1
kilometer selanjutnya. Sedangkan pulangnya Haris menaiki argo Y dengan
harga Rp 10.000 untuk kilometer pertama dan bertambah 2500 setiap kilometer
selanjutnya tetapi akan mendapat potongan 30% setiap perjalanan minimal 20
km. Lebih murah manatarif Argo yang digunakan oleh Haris?

J. Penilaian Kemampuan Berfikir Kritis
1. Prosedur : Penilaian proses dan penilaian akhir
2. Jenispenilaian  : Penilaian proses = Non tes, Unjuk kerja
3. Bentuk instrumen : Penilaian akhir = Non tes, Bentuk penugasan
Unjuk kerja= Lembar aktivitas siswa

Penugasan = Soal uraian

Jember, 2020
Pendliti

Khusnul Insani, S. Pd
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LEMBAR KERJA

SISWA
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: oo . 099004
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 0066664

Satuan Pendidikan : SMK
KelavSemester : X/ Ganjil

Mata Pelajaran = Matenatika

Suli Pokok Bahasan : Barisan Aritmatika

Kompetensi Dasar ¢ Menganalisis barfsam dan deret Aritmetika

Indikator : Menentukan sukuke » suatu barisan aritmetika dengan berbagal cara
Tujuan : Menentukan ramuys umam suks Kem suatu barisan aritmetika
Petunjuk Kerja:

1. Kerjakan Lembar Kerja Siswa inl secara berkelompok
2. Tuliskan mama pada tempat vang telah disediakan

3. Bacakah Lembar Kerja Siswa dengan cermat dan tebiol

4. Jawablah pertanyaan pada tempat yang telah diseddakan

Kelompok :
Nama Anggota Kelompok :
1.
2,
5.
4.
> 90909 0O
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POV P
TRLL 2L

Dabun pasa wd towr and travel setiap baninya mengalam Kenxiken penuspang yang

dimbazzm juga dengan kenaikan kendarsan (mokbil). Pestmmbalan kendaraan (mobil)
membentylk pola segitign {1, 3, 6, 10, ) Banyaknyn kursi pack han ke-20 adalah 7

-' .
Teknik
Bagamana solusi unsk menyelesaikan nignusan masalah dintns?
Coba lakukan pengmjian dan penpacekan secam cenuat ferhiadap nunmsan masalah barisan
antznangs distss

996906909
09090009
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R IR SRR

Amm L a2 28 S X L
Cobn analisis, evaluase, dan tmbalkan dara ssnpar owoenvokan fornmls suku ke-n dan
deret annmabika

Coba presentasikin hasi! kerja kelompok di depan teman-temanmy!

j Jr—

Kesunpuban apa yang bisa Salun peroled?
Meounut kalian. bagaunana formmla yasg benar dan sukn ke o dan deret anitmatikn®?

909090000
. o ¢ &
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LKS2

LEMBAR KERJA
SISWA

2
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099004

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK .
09009009

Satuan Pendidikan : SMK
KelasSemester : X/ Ganjil

Mata Pelajaran = Matenatika

Suls Pokok Bahasan : Deret Aritmatika

Kompetens Dasar  : Menganabisks barisam dan deret Acitmetika

Indikator : Menentukan ramus sukuke n saatu deret aritmetika dengan berbagad
cara
Tuajuon : Menentukan remus umum suke ke-a seatu deret aritmetika
Petunjuk Kerja:

1. Kerjakan Lembar Kerja Siswa inl secara berkelompok
2. Tuliskan mama pada tempat yvang telah disediakan

3. Bacakah Lembar Kerja Siswa dengan cermat dan tebitl

4. Jawablah pertanyaan pada tempat yang telah diseddakan

Kelompok :
Nama Anggota Kelompok :
1.
2,
5.
4.
> 90909 0@

.‘;‘ . ‘ 5
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Biaya Baban Bakar Indra Tour and Travel

No ;fo‘::l Minggn 1 | Mingen 2 | Minggo 3 | Mingza 4 | Mingen S
TAvanza | 200000 | 250000 | 300.000 150,000 | 400000

Ertigs 1150000 1200.000 | 250.000 | 200.000 | 350.000

e

4 |Kymg 1300000 |350.000 | 400000 | 150000 | 500000

‘i Bagmting solist uniuk oo yvelessakan nunissn nasalah davtss?

Coba lakukan pengupien i pengecekan secars cenmst terdadap rummsan masalah deret
aritmatika diatas
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e oodedod

A Matomatika 09090946
Cobn analisis, evaluase dan tmbalkan dara ssnpar owoenokan fornmds suky ke-n dan
deret antmabka

Coba presentasikan hasi! kerja kelogpok di depan teman-temanmu!

Kesunpubus apa yang biss Salue peoled?
Meourut kalian. bagamnana formmla yang benar dan sukn ke o dan deret anitmatikn?

909090006
090090009
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LKS3

LEMBAR KERJA
SISWA

3
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099004

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK .
09009009

Satuan Pendidikan : SMK
KelasSemester : X/ Ganjil

Mata Pelajaran = Matenatika

Suls Pokok Bahasan : Deret Aritmatika

Kompetens Dasar  : Menganabisks barisam dan deret Acitmetika

Indikator : Menentukan remus jumlah o suku suate deret aritmetika dengan
berbagal cara
Tuajuon : Menentukan remus umum suks ke-a seatu deret aritmetika
Petunjuk Kerja:

1. Kerjakan Lembar Kerja Siswa inl secara berkelompok
2. Tuliskan mama pada tempat yvang telah disediakan

3. Bacakah Lembar Kerja Siswa dengan cermat dan tebitl

4. Jawablah pertanyaan pada tempat yang telah diseddakan

Kelompok :
Nama Anggota Kelompok :
1.
2,
5.
4.
> 90909 0@

.‘;‘ . ‘ 5
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Blaya Bahan Bakar Indea Tour and Jravel

No | JeuE | ngroowy | Mingsn 2 | Miogsm 3 | Mingge 4 | Minggw &
[Avanza 1300000 | 250000 | 300000 | 350.000 | 00.000
[Xeua (100000 | 200.000 | 300.000 | 400.000 | 500000
Ertigs | 150000 | 200000 | 350000 | 300.000 | 350000
Kipmgp F00 000 150 00 A 000D | ASD 00O 500 000

PN W .
3t
'
!
“

Nyatakan skema tersebut kedalun formulas musan masesnatikanya?

220083

Talslah jems  Reodwsan dan banyakova bahan bakar vane digunaksn dslen bentuk
dingram!
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% Fekdaiog Y RLL L2

Sajikan data has] pengamatan dalumn bentuk excel !
dicetak Ialu disempel dising dan vk filenyn dikmm ke el *

A e

Hitunglals hasi] rekap besapa liter yanp dibstukan sehap kendarann spabila harga 1 liter
bahan bakar adaleh Rp 10000, Coba annlisis, evolunsi, dan tambahkan daa sampai
menenmkan formula suka kean dan deset antmanka

Coba presentasikan hasil kena kelompok di depan teman-temanie!

Resumpalan apa vang Sisa kalian perolehy?
Mezurnt kalian, bagannana foemmuln yang benar dan saku ke n dan deret antmahika?

o @ & &
SO OO
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LKS4

LEMBAR KERJA
SISWA
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099004

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK .
09009009

Satuan Pendidikan : SMK
KelasSemester : X/ Ganjil

Mata Pelajaran = Matenatika

Suls Pokok Bahasan : Deret Aritmatika

Kompetens Dasar  : Menganabisks barisam dan deret Acitmetika

Indikator : Menentukan remus jumlah o suku suate deret aritmetika dengan
berbagal cara
Tuajuon : Menentukan remus umum jumlah suku ke-n suate deret aritmetika
Petunjuk Kerja:

1. Kerjakan Lembar Kerfa Peserta Didik inl secara berkebompok
2. Tuliskan mama pada tempat yvang telah disediakan

3. Bacakah Lembar Kerja Peserta Didik dengan cermat dan telitf
4. Jawablah pertanyaan pada tempat yang telah diseddakan

Kelompok :
Nama Anggota Kelompok :
1.
2,
5.
4.
> 90909 0@

.‘;‘ . ‘ 5
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® 9 9@
L 22 2% 22 2

" Ambillah data yenis dan banyaknva bahan bakar yimg dibabiskan sefaima 2 bulan pada seboah
yarsar travel e ondes touy and travel !

’
OO Teknik
Bagamnans solust usonk menyelesatkan nisnusan masalah disias?

O, Fukeion
I I Sajikan datas hasl pengnmatan dalan bentuk excel !

dicessk 1slo doemped disun !
untuk filenya dikirmm ke emml !

190D O0 P
TRE 2L 2 24
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20000099
ﬂ Matematika L A2 28 S % 2

Hitunglah lmsi] rekap besapa liter yamp dibutmkan setiap kendormam apabila bargn 1 liter
bahan bakar adalah Rp. 10,000 *

Cols apalisis, evaluase dan tunbabian dala suvpsl meneuukan foromba sufa Ke-n dan
Jaminb i suku pertama dani deret astmatika

Coba presentasikan hasi! kerja kelogpok di depan teman-temanmu!
? g
Restmuba apo yung biss Kalis peroked?

Menumt kalinn, bagmmana formuby vang bemar dani jummlah n sukn pertamna deret
anitsatikn?

909000046
0900009
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LKS5

LEMBAR KERJA
SISWA
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099004

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK .
09009009

Satuan Pendidikan : SMK
KelasSemester : X/ Ganjil

Mata Pelajaran = Matenatika

Suls Pokok Bahasan : Deret Aritmatika

Kompetensd Dasar ¢ Menganalisis barfsam dan deret Aritmetika

Indikator : Menyelesaikan masalab konstektual suatu deret aritmetika
Tujuan : Memecahkan masalab deret aritmetika suatu deret aritmetika
Petunjuk Kerja:

1. Kerjakan Lembar Kerfa Peserta Didik inl secara berkebompok
2. Tuliskan mama pada tempat yvang telah disediakan

3. Bacakah Lembar Kerja Peserta Didik dengan cermat dan telitf
4. Jawablah pertanyaan pada tempat yang telah diseddakan

Kelompok :
Nama Anggota Kelompok :
1.
2,
5.
4.
> 90909 0@

.‘;‘ . ‘ 5
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9000909

L 2% 2% 2% 2
Ambillah data yemis dan banvaknya batan bakar yimg dihnbiskan sefamma 2 bulan pada seboah
Jasa travel dr dekat kotamn !
7
\'@ tm '

Tulislah jetss Kendaman dan baoyakova Babian Bakar vang degsesakon dalam bentuk tabel |

) T
Sojikan dam basil pengamatan dalam bestuk excel 1

dhoetak Ialo dusesnpel desing !
wmtuk fidemya dikiam ke emnil !

1900090 @
TRE 2R 2R 2
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ﬂmn-um L TR T TR X

Hinnghsl lasa] rekap berapa liter yamg diburukan setap Kendieann apabala basgs 1 lires
bahan bakar adalab Rp. 10000

P steptomuntasin

Coba presentasikan hasil kega keloznpok di depan teman temazem!

Kesnngalan apa yang hsa kalan perolely?
Memmmt kalian, bagainana memecahkan masalah deret antmatika?

P S & &
® & ¢ ¢
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A.7THB

TESHASIL BELAJAR

Mata pelagjaran  : Matematika
Materi : Barisan dan deret
K elas/Semester : X/IGanjil

Alokas waktu . 45 Menit

PETUNJUK

. Baca dan berdo’a terlebih dahulu
. Tulis nama dan Kelas padalembar jawaban yang tersedia

. Bacalah semua soa dengan teliti kemudian kerjakan dengan tepat dan
IEES
. Kerjakan soal berikut padalembar jawaban yang telah disediakan

1. Padamasa pandemi susunan kursi di meeting room suatu hotel disusun per baris
seperti di bawahini : 1, 3,6, 10, ...

o &

GO @00
o OO 00O 00O

Bagaimanakah formula untuk menentukan banyaknya kursi pada suatu baris

tertentu?

2. Harningsih bekerja di suatu hotel dengan kontrak selama 10 tahun dengan ggji
awa Rp 1.600.000,00. Setigp tahun Harningsih mendapat kenaikan ggji berkala
sebesar Rp 200.000,00. Berapakah total seluruh gaji yang diterima Harningsih
hingga menyel esaikan kontrak kerjatersebut ?

3. Haris akan mengunjungi rumah neneknya di desa dengan jarak dari rumah adalah
25 km. Pada saat berangkat Haris menggunakan Argo X dengan harga Rp 8.000,-
untuk 1 kilometer pertama, kemudian bertambah 2000 setiap 1 kilometer
selanjutnya. Sedangkan pulangnya Haris menaiki argo Y dengan harga Rp 10.000
untuk kilometer pertama dan bertambah 2500 setiap kilometer selanjutnya tetapi
akan mendapat potongan 30% setiap perjalanan minima 20 km. Lebih murah
manatarif Argo yang digunakan oleh Haris?
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A.8 Pedoman Penskoran

Pedoman Penskoran Kemampuan Berpkir Kritis

Aspek yang diukur

Respon Siswa terhadap Soal

Skor

Merumuskan pokok-pokok
permasal ahan

Tidak menjawab atau memberkan jawaban
yang salah

Menemukan dan mendeteksi hal-hal yang
penting tetapi dari soal yang diberikan

Menemukan dan mendeteksi hal-hal yang
penting serta membuat kesimpulan yang salah

Menemukan dan mendeteksi hal-hal yang
penting serta membuat kesimpulan yang
benar serta melakukan kesalahan dalam
perhitungan

Menemukan dan mendeteksi hal-hal yang
penting serta membuat kesimpulan yang
benar serta melakukan kesalahan dalam
perhitungan yang benar

Mengungkapkan fakta yang
dibutuhkan dalam
menyel esaikan masalah

Tidak menjawab atau memberkan jawaban
yang salah

Bisa menentukan fakta, data, dan konsep
tetapi belum bisa menghubungkannya

Bisa menentukan fakta, data, konsep dan
bisa menghubungkan dan menyimpulkannya
antarafakta, data, dan konsep yang didapat
tetapi salah dalam melakukan perhitungan

Bisa menentukan fakta, data, konsep dan bisa
menghubungkan dan menyimpulkannya
antarafakta, data, konsep yang didapat dan
benar dalam melakukan perhitungan

Bisa menentukan fakta, data, konsep dan bisa
menghubungkan dan menyimpulkannya
antarafakta, data, konsep yang didapat dan
benar dalam melakukan perhitungan serta
menguji kebenaran dari jawaban

Memilih argument logis,
relevan dan akurat

Tidak menjawab atau memberkan jawaban
yang salah

Bisa menemukan fakta, data, dan konsep
tetapi belum bisa menghubungkan antara
fakta, data, dan konsep yang didapat

Bisa menemukan fakta, data, dan konsep
serta bisa menghubungkan antara fakta, data,
dan konsep tetapi salah dalam perhitungannya

Bisa menemukan fakta, data, dan konsep
serta bisa menghubungkan antara fakta, data,
dan konsep serta benar dalam melakukan
perhitungannya

Bisa menemukan fakta, data, dan konsep
serta bisa menghubungkan serta benar dalam
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melakukan perhitungannya dan mengecek
kebenaran hubungan yang terjadi

Mendeteksi bias berdasakan
sudut pandang yang
berbeda

Tidak menjawab atau memberkan jawaban
yang salah

Bisa menentukan informasi dari soal yang
diberikan

Bisa menentukan informasi dari soal yang
diberikan dan bias memilih informasi yang
penting

Bisa menentukan informasi dari soal yang
diberikan dan bisa memilih informasi yang
penting serta strategi yang benar dalam
menyel esaikannya tetapi melakukan

kesal ahan dalam melakukan perhitungan

Bisa menentukan informasi dari soal yang
diberikan dan bisa memilih informasi yang
penting serta strategi yang benar dalam
menyel esaikannya dan benar dalam

mel akukan perhitungan
Menentukan akibat dari Tidak menjawab atau memberkan jawaban
suatu pernyataan yang yang salah

diambil sebagal suatu
keputusan

Mengidentifikasi soa (dketahui], ditanyakan
kecukupan unsur) dengan benar tetapi model
matematikanya yang dibuat salah

Mengidentifikasi soal (dketahui, ditanyakan
kecukupan unsur) dengan benar, model
matematikanya dengan benar tetapi
penyelesaiannya salah

Mengidentifikasi soal (dketahui], ditanyakan
kecukupan unsur) dengan benar model
matematikanya dengan benar serta benar
penyelesaiannya

Mengidentifikasi soa (dketahui], ditanyakan
kecukupan unsur) dengan benar model
matematikanya dengan benar serta benar
penyel esaiannya dan mencek kebenaran
jawaban yang diperolehnya
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LAMPIRAN B
B.1 Hasil Validas RPP
LEMBAR VALIDASH
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RI'P)

Maga Pebajarus : Maotemsatika
Pokok Bahasan © Barisan dan Deret Aritmatks
Kelas / Semester :XD2 11

A. Petunjuk Pengisian
1, Mohon kesedinan  Bapak/fbu unwk membesikan  pentlaiae  dengan
membert tanda  eheck (V) pada lajur yang ersedia berdasarkan beberupa
aspek yang diberkan dibawah ini.
2, Bupak/Tbu capat memberikan komentar don ssrun perbolkan pada naskah
RIP dan atin pacln ternpat yeng telah lersedia pada Jenshar validasi,
B. Aspek-aspek yang Dinllai

No. Aspok yung Disilai Ponikaian 1

1 | Formar
L. Idemstas RPP lengkap o Tidok lengkap
o Kurang lengkap
o Cukup lengkap
o Lengknp
o Sanpat lengkop
2. Jenis dan ukuma hural’ o Twlak sesum
o Kurang scsusi
o Cukup sesuai
o Sesuni
" Sangat scsimi
3. Pengaturan tuta fetak o Tidak sesuni
o Kunng sesuni
o Cukup scsual
o Sesmi
o Sangat sesuai
4. Xamponen RPP lengkap o Tidak lepgkop
o Kurang lengkap
o Cukup lengkap
o Lengkap
n | s i,

3

1. Kesesmian dengan silobus lo Tidak sesuai
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e

F;

Aspek yang Dinilak Pemilaian

2 Peramusan Indikator Percapaion | o Tidak sesuni
Kompetensi (IPK) o Kunng scsmsi

3. Peremusan tajuan pembclujaran o Tidak scsol

4. Maten pembelajaran o Tidak sesae

5. Pendekntam, model, dan metode yung [ o Tadak jelas
digusakan jelas © Kunang jelas

Jelns
e N Sing sl
6. Kesosunin modin das sumber  belajar | o Tidak vesuai
dengan meteri pernbelajarm, o Kurang scassi

7. Lengkah-dongkah  pembelagaran  sewusi | 0 Tidak sesuai
STEM berbasis Learning Community ¢ Kusong sesual

% Aspek dan Teknik pemiluian jeias o Tiak peios

1| Bahasa ’ .
|. Bahasa yang digunnkon baka, sopan don | o Tiduk boku
komunikatif o Kurang boku

. - Sungit baku
2. Babasa yang digurokan mudah dipahami o Tiduk dpahans
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Aspek yang Dimilai Penilatan

o Kumng dipabarni
o Cukup dipahami
o Muduh dipahami
o Sangm  mudah
d i

3. Kejelasan struktur katimat o Tidsk jelas

o Kumng jelas

o Cukup jelas

o Jehs
Sangut j=los

C. Komentar dan Saran Perbuikan

2.veve \amity  STEA de eaiatn bt
2_m&tm/my\h ......................

"“htl " -0 - zm‘

Vadidator

e D Aol 1, P04
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B.2Hasll Validas LKS

LENMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Bansan dan Deret Arinmatika
Kelas / Semester +XD271

A, Petunjuk Pengisian
. Mohon kesediaan Bapak/lbu entuk memberikan  penilasan  dengan
memberi tanda  check (V) pada lajur yang tersedia berdasarkan beberapa
aspek yong dibenkan dibawah ini.
2. Bapak/Ibu dapat membenkan komentar dan saran perbaikan pada naskah
LKS don atau pada tempat yang telah tersedia pada lembar validas.
B. Aspek-aspek yang Dinilai

No, Aspek yang Dinilai ] Penilaion

I |Format
1. Jenis dan ukuran hurof

o Tulak sesual

o Cukup sesun
o Kurang sesual
4 4

2, Pengaturan tfa letak o Twlak sesumi

o Cukup sesual

o Kurnng sesuni

o Sesuni

N Sangat sesui
3. Keserasian wama dan gambar o Tidak serasi
o Kurang serasi
o Cukup scrasi

o Serasi
Sangat scrast
m | Isi

1. Kesesuman maten dengan RPP o Tidak sesum
o Kurang scsuai
o Culaq? sesual

Sesuai
| \/ Sangat sesuai
2. Petunjuk belajor yelas dan lengkap o Tidak jelas dan
tiduk lengkap
o Kurang jelas dan |
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No,

Aspek yang Dinilai

Penilaian

kurang lengkap
o Cukup jeios dan

cukup lengkap
o Jelas dam

kengkap
(Smpt jelas dan

‘E;l
é
:

s l%’;ﬂg
o Tidﬁ'
o  Kurung jelas
o Cukup jelas
¥ Sanhjc_la

o Tidak runtut
o Kerang runtut
o Cukup runtat
v/ Runtut

o Sangat rantut

5. Kebenaran konsep dan maten

o Tidak benar
o Kurang benar
o Cukup benar
o Berar

g/&mpmm

>

Langkah-langkah pembelajaran STEM
berbagis Learnng Commumin

o Tidak sesum
o Cukup sesui
o, Kurang sesuai
¥ Sudah sesusi

T

Relcvansi gambar denyan maten

~

o Tidak relevan
o Kurang relevan

o Cukup relevan
& Sudah refevan

Butir soal yang dissjikan sesual dengan
STEM berbasis Leaming Conmnnily

o Tidak scsuai
o Cukup sesuai
o Kumng sesum
o Sesuai

o Sanga sesuni

9. Kegmtan yang hisapkan menumbuhkan
keterampélan aljabar siswa

o Twlak sesuai
o  Kurang s¢suai
o Cukup sesuad
o Sesuai

o Sangm sesual

10, Kegatan yang disajrkan dapat digunakan
untuk menganalisis keternmpilan  berfikir
krilis siswa

o Tk sesumi |
o Kurang scsuai
o Cukup sesun
o Swilah sesuai

11 Masalah_yang  denpkat sesual_ dengan

\o/Sangat scsuai

o Tidak sesuesi |
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Na. Aspek yang Dinikai Penilaian l

kognisi siswa o Kurang sesual
o Cukup sesuar
Scouai

o Sangat sesusl
12, Penyajinn LKS menarik o Tidak menarik
o Kurang menarik
o Cukup menmrik
o Menarik

o Sangat mensrik
1l | Bahasa

I Bahasa yang diganakan mudah dipahsmi | © Tidak jelas
o Kurang jclas

o Cukup jelas

T
2. Bahasa Fgorakan  bersifat | 0 Tiduk
at | o |
ummﬂmif’m" komunikatif
o Kuranpg
komunikatif
o Cukup
ikatif
Komunikatif
o Sangat
komunikatif
3. Kalimal messiensoel dirsmuskan dengan | o Tidak jelas
bahasa vung sederhams  dan  tidak | o Kurang jclas
menimbelkan makne ganda st ambige o Cukup jelas
o Jelas
o Sangm jelns
3. Bahasa yang  digunakan menggunakan | o Tidak baku
knicizh bahasa baks (EYD) o Kumng baku
o Cukup beku
a

JS:;I bakuy

C. Komentar dan Saran Perbailan

DAKRPD hdax banya BT sas
.?&Mpl!.hmébuvbohﬂ;a |
9 Jember, |4 - 01 = 2024

Validutor

_ DAk 16, M P
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LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Bansan dan Deret Arinmarika
Kelas / Semester XD2/1

A, Petunjuk Pengisian
. Mohon kesedisan Bapak/Ibu  eniuk memberikan  penmilasan  dengan
memberi tanda  check (V) pada lajur yang tersedia berdasarkan beberapa
aspek yong dibenkan dibawah ini.
2. Bapak/Ibu dapat membenkan komentar dan saran perbaikan pada naskah
LKS dan atau pada tempat yang telah tersedia pada lembar validasi.
B. Aspek-aspek yang Dinilai

]
No, Aspek yang Dinikai J‘ Penilaion

I |Format
1. Jemis dan ukuran hurof

Tulak sesual
Cukup sesunt
Kurang sesual
Sesum

N Sanpie sesuni
2, Pengaturan tafa letak o Twdak sesumi
o Cukup sesual
o Kurang sesum
o Scsuni

- Sangat sesin
3. Keserasian wama dan gambar o Tidak serasi
o Kurang serasi
o Cukup scrasi

o Seras
Sangat scras:
m | Isi

1. Kesesuasan maten dengan RPP o Tidak sesum
o Kurang scsuai
o Cukup sesuai
o, Sesuai

v Sangat sesuai |
2. Petunjuk ar jelas dan lengkap o Tidak jelas dan
- tiduk lengkap
o Kurang jelas dan |

Qo o9
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No,

Aspek yang Dinilai

kengkap
v Sangat jelas dan

E-:_‘_"
;
%

sangat
o Tidg( %
o  Kurung jelas
o Cukup jelas
o 5
Sangat jelas

o Tidak runtut
o Kerang runtut
o Cukup runtat
v Runtut

o Sangat runfit

5. Kebenaran konsep dan materi

o Tidak benar
o Kurang benar
o Cukup benar
o Bemar

g/&mpmm

6 Langkah-langkah penthelajaran STEM
berbagis Learnng Communin

o Tidak sesuni

7. Relevansi gambar dengan maten

o Cukup relevan
" Sudah relevan

8 Butir soal vang dissjikan sesual deagan
STEM berbasis Leaming Covmunily

¢ Tidak scsuai
o Cukup sesuai
o Kumng sesum
o Sesuai

o Sang sesuni

9. Kegmtan yang hisapkan menumbuhkan
keterampilan aljabar siswa

o Twlak sesuai
o Kurang s¢suai
o Cukup sesund
o Sesuai

o Singul sesual

10, Kegatan yang disajrkan dapat digunakan
untuk menganalisis keternmpilan  berfikir
kritis siswa

o Tidak sesum |
o Kurang scsuai
o Cukup sesun
o Swilah sesiai
\o/Sangat sesuai

11 Masalah _yang  dsanpkat sesuai_dengan

o Tidak sestal |
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Na. Aspek yang Dinikai Penilainn

kognisi siswa o Kurang sesual
o Cukup sesuar
v Sesuai
o Sangan sesus|
12, Penyajian LKS menarik o Tidak menarix
o Kurang menarik
o Cukup menmarik
o Menarik

o Sangat mensrik
1l | Bahasa

1. Bahasa yang diganakan mudah dipshsmi | © Tidak jelas
o Kurang jelas
o Cukup jelas
o Jels
Sangzat jelas
2. Bahasa  yang  digurskan  bewsifut | 0 Tiduk
konmundkatif’ komunikatif
o Kunng
komunikatif
o Cukup
ikatif
Komunikatif
o Sangat
komamikatif
3. Kalimol mesalensool dirsmuskan dengan | o Tidak jelas
bahssa yung sederhans  dan  tidak [ o Kurang jclas
menimbulkan makne ganda atau ambigy o Cukup jelas
o Telas
o Sanga jelas
3. Bahasa yang  digunakan menggunakan | o Tidak baku
knicish bahasa baks (EYD) o Kurang baku
o Cukup beku
a

JS:;I bakuy

C. Komentar dan Saran Perbailan

DLKPD hday Manga BB T sy
2 Jember, |4 - 01 = 2024
Validautor

_ DAl 1k, P4
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B.3 Hasil Validas Format Validas L embar Observas Aktivitas Guru
e

LEMBAR VALIDASI
LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PERANGRAT
PEMBELAJARAN (OKPP)
Mata Pelajaran : Matematika
Pokek Bakasan : Barsan dun Deret Aritmatika
Kelas ! Semester XD

A. Petunjuk Pengisian
1. Mobon kesedisan Bapskdbu uniuk memberikan  penilsian  dengan
memben mnda cieck (V) pada lajur yarg tersedia berdasarkan beberupa
aspek yang dibenkan dibavah ini.
2. Bapak/lbw dapat memberikan komentar dan sarn perbatkun pada naskoh
OKPP dan st padn tempat yang telah tersedin pada lembar validasi

B. Aspek-aspek yang Dinilal

No. Aspek varg Dinilai Penilatan
I | Format ST .
L. Formst memudnhkan ohserver melokakan | o Thdak mudah
penilninn o Kumng mudah
o Cukup mudaly
o Mudah
3 muclah
2. Lembar OKPP memiliki kompanen yang | o Tadak dengkap
lengkap o Cukup lengkap
o Kenmng leagkop
° up
Sangat lenghap |
: I | Isi
1. Kesesunion indikator dengan aspek yung [ ¢ Thdak sesual
dinil o Kurang scsi
o Cukup sesuni
o Sangnl sesuni
2, Urutan observasi sesuai Jengan wrutan | o Tidak runtue
dalaen RPP o Kurang runtut
o Cukwp runtut
o _Sudaly rantut
\:/S_a_ngmmu
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New Aspelk yamg Dindlai Pendlalan
3. Seliap pernyataan dirumuskan secam jelis | o Fidak poiss
dan dapat dikur 0 lsuuujelu
o Cukup jebs
o Jelas
Y Sungat jelas
111 | Bahasa
1. Hohasa yarg digunakan mudah dipahami o Tidak sesual
o Kurang sesumi
o Cukup sesusi

yeﬂl
Sangat sesuai
2 Bahasn  yang  digunoken  berssfat | o Tidok
Rommmikatif konuwmikatil
o

Kurang
Komumikatif

o Cakep
meihlif
Komumikatif

o Sangm
kamumikalif

C, Komentar dan Saran Perbailan

unive, Yeveals . STEAM. W depeciney.

B LT T T YT YY

Jember, 4 _o1~ 2001

Validator

(S

(o DezAnka e JURA
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B.4 Hasil Validasi Format Validas L embar Observasi Aktivitas Siswa

/

LEMBAR VALIDASI

LEMBAR OBSERVASIAKTIVITAS SISWA (OAS)

Mata Pelujarun
Pakok Hahasan

Kelos

A, Petunjuk engisian

f Semester

: Matematska

: Barisan dan Deret Aritmatka

(Xp2i

I, Mohon  kesodioan Bagak/lhu  untuk  memberikan  penilaion  dengan
memberi tanda check (V) pada lujur yang fersedin berdasurkan bebeeipd
tspek yang diberikin dibawabs ini,

L Bapal/Ibu dapat memberikas komentine dar saran perbaikan pada reskal
OAS dan atau pada lempat yany lefah fersedia pada Jembar validasi.

B, Aspekeaspek vang Dinilai

Nu.

Aspek yang Dinila

Penilaion

Format

peralnian

1. Forma memudshkan ohserver melakukan | o Tidak maduh

Mudah
b/San_jgn mudah

o Kurang mudaly
o Cukup mudah

2. Lembar observari aktivitas siswa nsemilily
komponen yang Jengkop

yum

o Tidak lenghap
o Kurang lengkap
o Cuakup lenghap

Sangat lengkap |

1. Kesesuaian nklivitas siswa dengan RPP

S udsh sepasl

o Tidsk sesuai
o Kurang sesumi
o Cukup sesuai

o Sangar sesuai

2, Setp pernyataan dirumuskan secars jeks
dan dapa

dukur

o Sudsh jelas
L 2

o Tidak je
o Kumng jclas
o Cukup jelas

Sangat jelas

3. Pemmyotasn menungukkan_aktivitas siswa | o

Nidak sesion
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dalam pembelajaran STEM  berbasis | o Kurang sesuni
learning community o Cukup sesuai

Sudah sesuai
o Sangal sesuai

11 | Bahasa
1. Basa yang digunakan mudah dipahami

o Tidak sesuai
o K 3
o Cukup sesuni
o Sudah sesuai
\o” Sangat sesuai
2. Bahasa yang  digunakan  bersifat | o Tidak
Komunikmif komumikatil
o Kurang
komunikatif
& Cukup
komunikatif
™ Sudah
komumikatif
o Sangat
: komunikatif

C. Komentar dan Saran Perbaikan
...... D akhntes Piwn Foaknm, mengievs STEAMALL

T RCETET TR

------

Jember, " - Ol = 2021

Validator

(9

e P A Ve V104
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B.5 Hasil Validas Format ANGKET

LEMBAR VALIDASI ANGKET RESPON SISWA

A Petunjuk Pengisinn
1, Mobon  kesedizan  Bapak/lbu  untuk  memberilan  penilaian  dengan
memberi tanda check (V) pada lajur yang tersedia bordasarkan bebernpa
aspek yang diberikian dibawab i,
2. Bopalki/iba dapat memberikan komentar dan sarn perdaikin pata Sombar
angket respon siswa dan atan pada tempat yang telah tersedia padn lembar

fidasi.
B, Aspek-aspek yang Dinilai
No. Aspek vaug Dinftal Penilainn
I | Format
L. Petunpok pengisisn ditulis dengm jelas o Tidak jelas
@ Kumng jelas
o Cukup jelas
o  Sudsh jelas
Sungat jelas
2. Format  memudahkan  siswn  melakukan | o Tidak mudeh
pengisian @  Kurang mudah
o Cukop mudah
o Mudah
Sungal muclah
L
1. Setiop pertanyoon dirumuskan secam jeias | o Tidak jolas
dan dapat divkur o Kurang jeln
0 _Cukup jelus
v Jelm
|0 Sagatjelas |

2, Isi menunjukan respon siswn terhadop [ o Tidak sesuni
perangkat dan pelaksanaan pembelajaran o Kunag sesuni
o Cukup scsuai
o Sesuai

o Sangit sesaai

1| Bahasa L0

1. Bobass yang digunakan mudoh dipahmmi o Txlak sesuni

o Kuomng sesuai

o Cukup sesuai

v Sesuai

o _Sangat s¢stam

2. Bolwsa  yang  digunokas  bersifat [ o Tidak
komunikatif kommmikatif

o Kumng
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komumikatif

o Cuokup
komumikatif

I
komunikatlf

C, Komentar dan Saran Perbalkan

12 Sgbaterna tnyaknn | cAvesvnibag,
h STEAM ,..,'“T

e SR R b bt el s

L T T S T

Jember, y . |- 2021

Validsoe
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B.6 Hasil Observasi Aktivitas Siswa
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C.1 Daftar Validator

LAMPIRAN C

DAFTAR VALIDATOR

Nama

Peran

Keterangan

Dr. ArikaIndah Kristiana, S.Si., M.Pd | Vdidator 1

Dosen Matematika
FKIP Universitas

Jember.

LelaNur Safrida, S.Pd, M .Pd Validator 2

Dosen Matematika
FKIP Universitas

Jember.

Mismisti, S.Pd

Validator 3

Guru Matematika
SMK Negeri 2
Bondowoso
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C.2 Daftar Observer dan Guru Mode€

Nama

Instans

Jabatan

Peran

Khusnul Insani

Prodi Magister
Pendidikan
Matematika
Universitas

Jember

Mahasiswa

Guru Moded

Mismiati

SMK Negeri 2
Bondowoso

Guru

Observer 1

Arifatus Sholehah

Prodi Magister
Pendidikan
Matematika
Universitas
Jember

Mahasiswa

Observer 2

Haris Setiya Budi

Prodi Magister
Pendidikan
Matematika
Universitas
Jember

Mahasiswa

Observer 3

Nur Fitriyah

Prodi Magister
Pendidikan
Matematika
Universitas
Jember

Mahasiswa

Observer 4

Nuryami

Prodi Magister
Pendidikan
Matematika
Universitas
Jember

Mahasiswa

Observer 5

Putri Rizgika

Prodi Magister
Pendidikan
Matematika
Universitas
Jember

Mahasiswa

Observer 6

Nur Hasanah

Prodi Magister
Pendidikan
Matematika
Universitas
Jember

Mahasiswa

Observer 1

Arini

SMK Negeri 2
Bondowoso

Guru

Observer 7
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C.3 Daftar Pembagian Kelompok Siswa

(@)

Nama

Kelompok

AHMAD BAHRUDIN

DESI NURMAULIDIAH

FITRAH AL MAHSUS

LINDA MAIZAROH

AISAH DWI ANGGRAENI

DIANA MARYANA

GADING WACANA SUKMA

MARGARETH FLORESITA

O|ONOO TR~ WN P =

AKMAL BAROSI

DWI DANIA TITISARI

=
Ne)

GHAZALI

=
N

MUTIARA YOSSI|

[ERN
w

ALYA ZAHROTUL

=
~

DWI LESTARI

[ERN
(93]

GITHA YULIA

=
(o]

MOHAMMAD NUR HALIM

[EEN
\l

ANATASYA ANGEL PRANATA

[ERN
(00}

ELDA ARTHA SEPHIA

=
(]

PRASETYA

N
o

MOHAMMAD NUR HALIM

N
=

ANDIKA FIRMANSY AH

N
N

EVY KRISTANTI

N
w

HALIFAH HASANAH

N
=

MOHAMMAD NUR HALIM

N
()]

DITA AULIA

N
(o))

FANI TOFAN FIRDAUS

N
<

IZHIKA GANDIS PUJI LESTARI

N
(o)

MOHAMMAD SOFYAN

N
(o]

M.IKHSAN AL AKBAR

w
(@)

M RAFLY ASSEGAF

w
e

MUHAMMAD ROFIQI

w
N

REJATA 1ZZAN

w
w

BRILYAN FRIDO SRANDIT

w
=

FIRMAN ADRIYANTO

w
o1

IZHIKA GANDIS PUJI LESTARI

w
(o]

MOHAMMAD RIAN AL HABZ|
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C.4 Foto Kegiatan Pembelajaran
FOTO KEGIATAN PEMBELAJARAN

Gambar 1: Kegiatan siswa Pendahuluan pembelajaran pada pertemuan 1
-Selasa], 5 Januari 2021

Gambar 2: Kegiatan pembelajaran siswa pada saat diskusi pada pertemuan 2,
8 Januari 2021

Gambar 3: Kegiatan siswa Presentasipembelajaran pada pertemuan 2
Selasa], 8 Januari 2021


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Gambar 4: Kegiatan pembelajaran siswa pada saat menyimpukan padak
pertemuan 2, 8 Januari 2021
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